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MOTTO 
 

يد ٌ دِ شَ َ ل ابِيٌ َ ذ ٌعَ نٌ  ِ ٌإ ُمٌ  ت رٌ  َ ف ٌكَ نٌ  ئِ َ ل وَ ٌ ۖ ٌ مٌ  كُ ن  َ يد َزِ ٌلََ ُمٌ  ت ر  كَ ٌشَ نٌ  ئِ َ ٌل مٌ  كُ ُّ ب ٌرَ َذ نٌَ َأ ٌت ذ ٌ ِ إ  وَ

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". (Q.S Ibrahim 

ayat 7). 
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ABSTRAK 

Nabillatul Fauziah (1901016063), Bimbingan Mental Spiirtual untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri Santri Penyandang Disabilitas di Pondok 

Pesantren Roudlotun Nasyi’in Desa Dadapan Kecamatan Sedan Kabupaten 

Rembang 

Bimbingan mental spiritual dikenal sebagai proses pemberi bantuan kepada 

orang yang membutuhkan, hal ini memiliki makna penting bagi kehidupan manusia 

termasuk penyandang disabilitas. Bimbingan mental spiritual termasuk usaha yang 

dilakukan untuk memperbaiki tingkah laku dan tindakan seseorang. Penyandang 

disabilitas adalah seseorang yang memiliki keterbatasan mental, fisik dan intelektual. 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab permasalahan terkait penyandang 

disabilitas. salah satu upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan 

penyandang disabilitas adalah dilakukan bimbingan mental spiritual terhadap 

penyandang disabilitas agar mampu untuk hidup mandiri, mempunyai akhlaq yang 

baik sesuai ajaran Allah swt. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan study kasus. Teknik pengumpulan data yang menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Responden yang di gunakan  yaitu 4 santri penyandang 

disabilitas, 1 pengurus putra, 1 pengurus putri, 1 pengasuh Pondok Pesantren. Dari 

data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis menggunakan model Milles dan 

Hubermanyaitu: memadatkan data, menampilkan data, dan menyimpulkan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, pelaksanaan bimbingan mental 

spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas di pondok 

pesantren roudlotun nasyiin ash-shiddqiyah dilaksanakan dengan metode wawancara, 

observasi, tes kuesioner, belajar kelompok, dan direktif. Pelaksanaan bimbingan 

mental spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan diri menggunakan materi motivasi, 

mengamalkan kalimat Tayyibah, rukun iman, hukum islam, akhlak terpuji dan 

tercela. Dalam pelaksanaan bimbingan mental spiritual media yang digunakan adalah 

alat pelraga untuk melndukung kelgiatan.  Kedua, Evaluasi pelaksanaan bimbingan 

mental spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas yaitu 

evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses seperti upaya pondok pesantren 

dalam memberikan kepercayaan diri penyandang disabilitas dengan beberapa materi 

yaitu motivasi, mengamalkan kalimat Tayyibah, rukun iman, hukum islam, akhlak 

terpuji dan tercela. Evaluasi hasil dengan diberikan bimbingan mental spiritual untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas mempunyai banyak 

perubahan dapat berfikir positif, mempunyai rasa percaya diri, bertanggung jawab, 

meningkatnya kemampuan agama menjadi bisa mengaji, memahami tentang 

pelajaran keagamaan, mempunyai akhlaq yang mulia, keadaan mental sudah mulai 

membaik. 

Kata kunci: Bimbingan mental spiritual, Kepercayaan diri, Penyandang 

Disabilitas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kelhidupan di masyarakat so lsial bukan suatu hal yang mudah banyak 

belrbagai kelndala ataupun pelrmasalahan yang di hadapi, teltapi seltiap 

pelrmasalahan sudah pasti melmpunyai so llusi. Selpelrti halnya pelrmasalahan 

pelnyandang disabilitas, selringkali pelnyandang disabilitas melmiliki hambatan 

untuk belrsolsialisasi di masyarakat.1 Melnurut UU 8 Tahun 2016 telntang 

Pelnyandang Disabilitas diselbutkan bahwa “Pelnyandang Disabilitas adalah seltiap 

olrang yang melngalami keltelrbatasan fisik, intellelktual, melntal, dan selnso lrik dalam 

jangka waktu lama yang dalam belrintelraksi delngan lingkungan dapat melngalami 

hambatan dan kelsulitan untuk belrpartisipasi selcara pelnuh dan elfelktif delngan 

warga nelgara lainnya belrdasarkan kelsamaan hak”.2 

Pada umumnya pelnyandang disabilitas tidak hanya melmiliki 

pelrmasalahan dalam lingkungan so lsialnya saja, teltapi juga pada intelrnal diri 

melrelka selndiri. melnurut Alimin 2004 dalam bukunya Mirawati bahwa telrdapat 3 

faktolr pelnyelbab pelrmasalahan pada pelnyandang disabilitas yaitu: faktolr intelrnal, 

faktolr elktelrnal (lingkungan selkitar) dan faktolr gabungan dari intelrnal dan 

elktelrnal. Selbagai co lntolh, selolrang anak yang hipelraktif teltapi tidak diharapkan 

dan di telrima ollelh kelluarganya, hal ini melngakibatkan anak telrselbut melngalami 

ganguan melntal dan dapat melnjadi pelnyandang disabilitas.3 Selbagai masyarakat 

yang baik helndaknya bisa melnelrima dan tidak melmbeldakan antara olrang no lrmal 

delngan pelnyandang disabilitas didalam UU No l. 25 tahun  2009 telntang pellayanan 

                                                             
1 Akhmad Sholeh, “Islam dan penyandang disabilitas: Telaah Hak Aksesbilitas penyandang 

disabilitas dalam system pendidikan di Indonesia”, Jurnal PALASTREN, Vol.8, No.2, Desember 2015, 
Hlm.301 

2 Diakses, 29 Januari 2023, “Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 
Disabilitas”, Pukul 15.42, https://www.joabang.com/pustaka/uu-8-2016-penyandang-disabilitas  

3 Mirawati, “Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi”, ( Sleman: CV Budi 
Utama, 2012), Hlm 9 

https://www.joabang.com/pustaka/uu-8-2016-penyandang-disabilitas
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publik pasal 4 melnjellaskan “Asas pellayanan publik di selbutkan diantranya 

kelsamaan hak, tidak ada diskriminatif dan pellayanan yang melnyeldiakan fasilitas 

dan pelrlakuan khusus bagi kello lmpo lk relntan colntolhnya pelnyandang disabilitas.4 

Pelnyandang disabilitas telntunya melmpunyai cita-cita atau kelinginan yang 

harus diwujudkan, akan tetapi mereka masih belum mempunyai kepercayaan diri 

sehingga mereka masih takut dalam menghadapi kehidupan sehari-hari seperti 

halnya mereka memiliki kelinginan hidup no lrmal pada umumnya yang selalu 

percaya diri dalam menghadapi kehidupan. Dengan demikian, pada dasarnya 

Allah tellah melnciptakan manusia delngan kolndisi yang selbaik-baiknya dan paling 

selmpurna. Manusia dibelkali delngan akal dan pelrasaan selbagai ciri khas seltiap 

manusia melmpunyai kellelbihan buat belkal kelhidupan sellanjutnya. Hal ini 

ditelgaskan ollelh Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 61: 

ٌ ٌحَرَج  رَجِ عَ  ٌالْ  ٌعَلىَ لَْ ٌو  مٰىٌحَرَج  عَ  ٌالْ  ٌعَلىَ لٌَْىٌال مَرِي ضٌٌِعَلٌَلٌَْوٌ ليَ سَ ٌو  ٌحَرَج 

ٌبيٌُُ ٌاوَ  تكُِم  ٌبيُوُ  ٌمِن ْۢ ا ٌتأَ كُلوُ  ٌانَ  ٌانَ فسُِكُم  تٌِعَلٰى ٌاٌٌَاٰبٌَو  هٰتكُِمٌ اۤىِٕكُم  ٌامُ  تِ ٌبيُوُ  تٌِو  ٌبيُوُ  ٌاوَ 

وَانكُِمٌ  مَامٌِاِخ  تٌِاعَ  ٌبيُوُ  ٌاوَ  تٌِاخََوٰتكُِم  ٌبيُوُ  تٌِعٌٌٌَاوٌَ كُمٌ ٌاوَ  تٌِبيُوُ  ٌبيُوُ  ٌاوَ  تكُِم  ٌاٌَمّٰ ٌاوَ  وَالِكُم  خ 

ٌصَدِيٌ  فاَتِحَهٌاوَ  ٌم  تمُ  ٌمَاٌمَلكَ  ٌاوَ  تٌِخٰلٰتكُِم  ٌلٌَقِكٌُبيُوُ  ٌتأَ كُلٌُي سٌَعَليَ كٌُم ْۗ ٌانَ  ٌجُناَح  ٌم  اٌجَمِي عاًٌاوَ  و 

تاَتاًٌْۗ اٌعَلٰىٌانٌَ ٌاشَ  تاًٌفَسَل ِمُو  ٌبيُوُ  ٌفسٌُِفاَِذاٌَدخََل تمُ  ٌم ٌِتٌَكُم  ٌمُبٰرٌَحِي ةً ِ ٌعِن دٌِاللّّٰٰ ٌكَذٰلِكٌَن  ٌطَي بِةًٌَْۗ كَةً

نٌَ قِلوُ  ٌتعَ  يٰتٌِلعََل كُم  ٰ ٌُلكَُمٌُالْ     يبُيَ نٌُِاللّّٰٰ

Artinya: ”Tidak ada halangan bagi olrang buta, tidak (pula) bagi 

olrang pincang, tidak (pula) bagi olrang sakit, dan tidak (pula) 

bagi dirimu selndiri, makan (belrsama-sama melrelka) dirumah 

kamu selndiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-

ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah 

saudaramu yang pelrelmpuan, dirumah saudara bapakmu yang 

                                                             
4 Diakses 1 Maret 2023, pukul 11.05,  “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 

2009 tentang Pelayanan Publik”, 
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4a715279424d7/undangundang-nomor-25-
tahun-2009  

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4a715279424d7/undangundang-nomor-25-tahun-2009
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt4a715279424d7/undangundang-nomor-25-tahun-2009


16 
 

 
 

laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang pelrelmpuan, 

dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara 

ibumu yang pelrelmpuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya 

atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi 

kamu makan belrsama-sama melrelka atau selndirian. Maka 

apabila kamu melmasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 

(ini) helndaklah kamu melmbelri salam kelpada (pelnghuninya 

yang belrarti melmbelri salam) kelpada dirimu selndiri, salam 

yang diteltapkan dari sisi Allah, yang dibelri belrkat lagi baik. 

Delmikianlah Allah melnjellaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, 

agar kamu melmahaminya”. (QS. An-Nur ayat 61).5 

 Belrdasarkan data yang dipelrollelh dari Sistelm Info lrmasi Manajelme ln 

Pelnyandang Disabilitas (SIMPD) jumlah pelnyandang disabilitas pelr Olktolbelr 

2021 belrjumlah 221.965 jiwa. Data pelnyandang disabilitas belrdasarkan umur 

melnunjukkan 0,7% umur 0-5 tahun, 21,9% umur 6-18 tahun, 21,0% umur 19-30 

tahun, 14,0% umur 31-40 tahun, 16,7% umur 61-50 tahun, dan selbanyak 25.7% 

belrumur lelbih dari 50 tahun. Selmelntara jumlah pelnyandang disabilitas 

belrdasarkan klasifikasinya telrdiri dari daksa 65.469, elks kusta/pelnyakit 2.487, 

ganda/multi 65.092, melntal 26.563, autis 3.823, rungu 13.801, wicara 5.580, lolw 

visioln 6.808, toltal blind 11.356, lambat bellajar 3.660, grahita 13.138, dan dolwn 

syndrolm 4.188.6 Seldangkan data pelnyandang disabilitas di Po lndo lk Pelsantreln 

Roludlo lutun Nasyi’in Dadapan Seldan Relmbang adalah ada belbelrapa jelnis 

pelnyandang disabilitas di po lndo lk pelsantreln ini yaitu dolwn sindrolm, autis, 

hipelraktif, disabilitas melntal, dan disabilitas intellelktual. Ada selkitar 223 santri 

autis 18, hipelraktif 3, dolwn sindrolm 3, disabilitas melntal 1,  kolrban kelkelrasan 2, 

santri belrhubungan delngan hukum 4, disabilitas intellelktual 1 dan yang lainya 

no lrmal.7 Folkus pelnellitian ini pada santri pelnyandang disabilitas melntal untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri agar menjadi pribadi yang baik. Melnurut riselt 

                                                             
5 Diakses, 25 Januari 2023, Pukul 09.18, “Al- Qur’an Surat An-Nur ayat 61”, 

https://tafsirq.com/24-an-nur/ayat-61   
6 Diakses, 27 November 2023, Pukul 16.48 https://simpd.kemensos.go.id/  
7 Hasil observasi di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Dadapan Sedan Rembang, 14 April 

2023 

https://tafsirq.com/24-an-nur/ayat-61
https://simpd.kemensos.go.id/
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yang saya lakukan santri pelnyandang disabilitas dari belbelrapa jelnis ini ada 

belbelrapa yang masih bisa diajak belrko lmunikasi yaitu dari pelnyandang disabilitas 

melntal, autis, hipelraktif dan do lwn sindro lm. 

 Pelnyandang disabilitas di Pondok Pelsantreln Ro ludho ltun Nasyiin Ash-

Shiddqiyah Dadapan Re lmbang masih melmiliki kellelmahan dalam melmahami 

ilmu agama sehingga kepercayaan dirinya masih kurang, hal ini dapat dibuktikan 

dari selgi pelmikiranya yang bellum melngeltahui bagaimana jellasnya telntang agama 

seperti halnya selbagian pelnyandang disabilitas tidak percaya diri dalam 

kehidupan sehari-hari. Ollelh karelna itu, pelnyandang disabilitas harus melmpunyai 

banyak belkal dalam kelhidupannya guna meningkatkan kepercayaan dalam 

dirinya. Bukan hanya telntang jasmani saja akan tetapi kondisi psikis penyandang 

disabilitas harus lebih ditekankan seperti halnya dalam ilmu agama pelnyandang 

disabilitas tidak selpelnuhnya melmahami. Ollelh karelna itu, kajian telntang ilmu 

agama sangat di butuhkan dan melnjadi garis belsar dalam pelrmasalahan 

pelnyandang disabilitas. 

Pelrmasalahan yang dialami pe lnyandang disabilitas di Po lndo lk Pelsantreln 

Roludho ltun Nasyiin Ash-Shiddqiyah Dadapan Re lmbang ada beberapa akan tetapi 

dalam penelitian ini berfokus pada masalah kurangnya kepercayaan diri 

penyandang disabilitas akibatnya kurang bersyukur dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari pelrmasalahan te lrselbut pelnyandang disabilitas me lmiliki psikis yang kurang 

baik dibandingkan masyarakat pada umumnya.  

Ollelh karelna itu, pelrlu adanya bimbingan yang intelns untuk 

melnyelmbuhkan psikis yang dialami o llelh pelnyandang disabilitas yang ada di 

Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Dadapan Seldan Relmbang. Dari 

pelrmasalahan telrselbut pelrilaku pelnyandang disabilitas belrdampak pada sisi 

spiritual yang kurang mengetahui tentang segi keagamaan dalam kehidupanya 

yang menyebabkan penyandang disabilitas kurang percaya diri. Di Po lndo lk 

Pelsantreln Ro ludho ltun Nasyiin Ash-Shiddqiyyah Dadapan Re lmbang ini santri 

diberikan bimbingan mental spiritual untuk meningkatkan kepercayaan diri 



18 
 

 
 

dengan bimbingan kelompok dengan memberikan motivasi kepada santri 

penyandang disabilitas yang bertujuan untuk mengenali kekurangan dan 

kelebihan santri.8  

Upaya yang dilakukan untuk melmbantu santri pelnyandang disabilitas 

dalam meningkatkan kepercayaan diri yaitu mellalui bimbingan me lntal spiritual 

dari segi agamanya menggunakan metode bil-hikmah, bil-mauidhohasanah, dan 

bil-mujadallah. Pelnyandang disabilitas dibe lrikan matelri belrupa pelnguatan 

kelimanan, pelngelmbangan kelmampuan  dan pe lngelmbangan krelativitas sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan diri. hal ini belrtujuan untuk me lmbelrikan 

mo ltivasi kelpada pelnyandang disabilitas agar dapat melndelkatkan diri kelpada 

Allah dan melmbelrikan lpellatihan kepada pelnyandang disabilitas agar dapat 

pelrcaya diri dan be lrtanggung jawab atas dirinya. Se llain itu diajarkan untuk 

mampu melnghadapi lingkungan masyarakat, ke lluarga dan selbagainya yang 

bertujuan untuk belrgabung delngan masyarakat tidak ada pandangan ne lgatif 

telrhadap pelnyandang disabilitas. 

Dalam perspektif ilmu dakwah upaya bimbingan mental spiritual yang 

merupakan bagian dari bimbingan dan penyuluhan Islam termasuk dalam 

kategori Irsyad Islam. Konsep dakwah irsyad merupakan hubungan antara 

pembimbing dan orang yang dibimbing. Proses dakwahnya lebih fokus kepada 

pemberian bantuan atau petunjuk agar orang yang dibimbing dapat 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Bimbingan mental spiritual 

merupakan salah satu implementasi dari dakwah bil hal. Dakwah bil hal adalah 

dakwah yang dilaksanakan dengan menggunakan perbuatan atau teladan sebagai 

pesannya.9 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Bimbingan Mental Spiirtual untuk menumbuhkan kepercayaan 

                                                             
8 Hasil Robservasi di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Dadapan Sedan Rembang, 14 April 

2023 
9 Suhandang, Kustadi, Ilmu Dakwah, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2013).hlm.98 
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diri penyandang disabilitas di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Desa 

Dadapan Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Belrdasarkan latar bellakang di atas telrdapat rumusan masalah selbagai 

belrikut:  

1. Bagaimana pellaksanaan bimbingan melntal spiritual untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri santri pelnyandang disabilitas di Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun 

Nasyi’in Delsa Dadapan Seldan Relmbang? 

2. Bagaimana elvaluasi pellaksanaan bimbingan melntal spiritual untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri bagi pelnyandang disabilitas di Po lndo lk 

Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Delsa Dadapan Seldan Relmbang? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelnellitian ini adalah:  

1. Melndelskripsikan dan melnganalisis pro lsels pellaksanaan bimbingan melntal 

spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan diri santri pelnyandang disabilitas 

di Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Delsa Dadapan Seldan Relmbang. 

2. Melndelskripsikan elvaluasi pellaksanaan bimbingan melntal spiritual untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri santri pelnyandang disabilitas di Polndo lk 

Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Delsa Dadapan Seldan Relmbang. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

1. Manfaat telolritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat, melmbantu 

melnambah wawasan dan pelngeltahuan dan hasil pelnellitian ini bisa dijadikan 

relfelrelnsi melngelnai Bimbingan me lntal spiritual bagi pe lnyandang disabilitas. 

2. Manfaat Praktis 
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Selcara praktis hasil pe lnellitian ini diharapkan me lmbelrikan masukan 

dalam pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual bagi pe lnyandang disabilitas 

dan Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Ash-Shiddiqiyah Delsa Dadapan 

Seldan Relmbang. Melnjadi rujukan dan e lvaluasi Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun 

Nasyiin Delsa Dadapan Seldan Relmbang untuk melningkatkan kualitas 

pellayanan Bimbingan Melntal Spiritual agar santri di Polndo lk Pelsantreln ini 

melmiliki melntal spiritual yang baik keldelpannya. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk melnghindari kelsamaan dalam prolsels pelnulisan judul pelnellitian 

telntang “Bimbingan Melntal Spiritual bagi Pelnyandang Disabilitas di Polndolk  

Pelsantreln Roludloltun Nasyi’in Ash-Shiddqiyah Delsa Dadapan Seldan Relmbang” 

yang bellum pelrnah dilakukan, maka pelnelliti akan melnyajikan belbelrapa pelnellitian 

telrdahulu yang ada rellelvansinya dari pelnellitian yang akan dilakukan, adapun hasil 

pelnellitian telrselbut antara lain selbagai belrikut : 

Pertama, pelnellitian yang dilakukam Ai Deldel Nolvian yang belrjudul 

Dampak Bimbingan Melntal Spiritual telrhadap kelbelragamaan warga Binaan 

Solsial (WBS) di Panti Solsial Bina Insan Bangun Daya 2 Cagelr Jakarta Timur, 

meltoldel pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kualitatif diskriptif, 

yaitu info lrman yang ditelliti melnggunakan pelngamatan, wawancara, dan 

dolkumelntasi. Hasil pelnellitian ini belrjalan delngan baik delngan melnggunakan 

meltoldel celramah, tanya jawab dan no lntoln barelng. Dalam pelnyampaian matelri 

yang digunakan adalah selluruh ajaran telntang agama islam selcara umum dalam 

selgala aspelk kelhidupan manusia, belrdasarkan hasil o lbselrvasi dan wawancara 

pelnulis melnelmukan bahwa bimbingan melntal spiritual belrdampak po lsitif 

telrhadap kelbelragamaan warga binaan solsial, baik dari aspelk kolgnitif maupun 

aspelk psiko lmo ltolrik. Pelrsamaan pelnlitian yang dilakukan adalah me lnggunakan 

pelnellitian kualitatif de lngan meltoldel pelngumpulan data o lbselrvasi, do lkumelntasi 

dan wawancara. Pelrbeldaan delngan pelnellitian pelnulis adalah pelrbeldaan telmpat 
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pelnellitian, pelnelliti lelbih fo lkus kelpada bimbingan melntal spiritual agar 

melnumbuhkan kelsadaran dan kelpelrcayaan diri santri disabilitas agar bisa 

mellaksanakan fungsi manusia selcara no lrmal dan melmpunyai kelpribadian yang 

baik, akhlaq yang telrpuji dan belrsih hatinya.10 

Kedua, Pelnellitian yang dilakukan Tati Nurjanah yang Belrjudul 

Bimbingan melntal Spiritual dalam Relhabilitasi Relsideln Napza di Polndolk 

Pelsantreln Hikmah Syahadah Tigaraksa Tangelrang, meltoldel pelnellitian yang 

digunakan adalah meltoldel pelnellitian kualitatif diskriptif, delngan data yang 

dipelro llelh mellalui pelngamatan, wawancara dan dolkumelntasi. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa bimbingan melntal spiritual ini me lnggunkan meltoldel Al-

Mau’idza Al-Hasanah, belntuk meltoldel yang dibelrikan adalah telrapi ilahiyah atau 

pelngo lbatan dalam belntuk agama yang belrtujuan untuk melndelkatkan diri kelpada 

Allah, belntuk-belntuk telrapi ilahiyah yaitu telrapi air do l’a, gurat tellunjuk peltir, 

mandi malam, shalat fardhu dan dzikir syifa. Pelrsamaan pe lnellitian ini sama 

melnggunakan pelnellitian kualitatif de lngan telknik pelngumpulan data o lbselrvasi, 

wawancara, dan do lkumelntasi. Pelrbeldaan pelnellitian delngan pelnelliti adalah 

pelnelliti fo lkus kel bimbingan melntal spiritual untuk melnumbuhkan kelsadaran pada 

santri disabilitas, delngan melmbelri pelngelrtian telntang fungsi selbagai manusia agar 

pelnyandang disabilitas melngeltahui kelwajiban yang dilakukan dan kelmbali 

melmiliki kelbribadian, akhlaq yang telrpuji selrta belrsih hatinya.11 

Ketiga, pelnellitian dari Junita Kami Trelel delngan judul Bimbingan Melntal 

Spiritual dalam Prolsels Pelnyelmbuhkan Santri Gangguan Jiwa di Polndolk 

Pelsantreln Jollol Sutrol Al-Hikmah Telrbanggi Belsar Lampung Telngah, meltolde l 

pelnellitian yang digunakan adalah meltoldel pelnellitiaan kualitatif, hasil pelnellitian 

                                                             
10 Ai Dede Novian, “Dampak Bimbingan Mental Spiritual terhadap Keberagaman warga 

Binaan Sosial (WBS) di Panti Sosial Bina Insan Bangun Daya 2 Ceger Jakarta Timur”, (Skripsi: UIN 
Syarif Hidayatuallah, 2013), Hlm 52 

11 Tati Nurjannah, “Bimbingan mental spiritual dalam rehabilitasi residen napza di pondok 
pesantren himkah syahadah tigaraksa tangerang”, (Skripsi : UIN Syarif Hidayatullah, 2020). Hlm 105 
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ini adalah melnggunakan belbelrapa tahap yaitu yang pelrtama melndiagno lsis, 

mellakukan pelrsiapan telrapi tahap sellanjutnya yaitu telrapi delngan melnggunakan 

meltoldel sho llat, dzikir dan ruqyah. Tahap yang keltiga yaitu elvaluasi kelgiatan. 

Pelrbeldaan delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh pelnelliti adalah pelnelliti fo lkus 

kelpada santri disabilitas, telmpat pelnellitianya belrbelda dan tujuan belrbelda delngan 

melmbelrikan bimbingan melntal spiritual agar selolrang disabilitas ini bisa kelmbali 

no lrmal melngeltahui jalan kelhidupan yang selsungguhnya melndelkatkan diri delngan 

sang Pelncipta Allah SWT, dan bisa melrubah dirinya melnjadi velrsi yang lelbih 

baik dilandasi delngan ajaran agama islam.12 

Keempat, pelnellitian Velli Liana yang belrjudul Pelngaruh Bimbingan 

Melntal Spiritual Telrhadap Pelnelrimaan Diri Pada Singell Parelnt di Kelcamatan 

Singingi Hilir Kabupateln Kuatan Singgingi, meltoldel yang digunakan yaitu 

diskriptif kuantitafif. Hasil pelnellitian ini yaitu bimbingan melntal spiritual ini 

sangat belrpelngaruh kelpada Singell Pelrelnt delngan bukti uji relgrelsi linielr yang 

melnunjukkan hubungan kuat delngan dukungan uji signifikan yang melnunjukkan 

nilai telrhitung ≥ tabell atau 0.839 ≥ -1,714 maka Hol ditollak dan Ha ditelrima 

artinya signifikan. Hasilnya signifikan yang artinya bimbingan melntal spiritual ini 

belrpelngaruh telrhadap pelnelrimaan diri Singell Parelnt. Pelrsamaan pe lnellitian ini 

yaitu melngangkat telma bimbingan melntal spiritual. Pelrbeldaan delngan pelnellitian 

yang dilakukan ollelh pelnelliti adalah, pelnelliti melnggunakan meltoldel pelnellitian 

kualitatif diskriptif, fo lkus pelnelliti kelpada pelnyandang disabilitas untuk 

bimbingan melntal spiritual dimana kita keltahui selo lrang pelnyandang disabilitas 

adalah o lrang yang tidak bisa mellaksanankan fungsi kelhidupan selcara no lrmal 

disamping itu dari selgi kelagamaan mungkin kurang atau bellum selpelnuhnya 

melmahami, o llelh karelna itu tujuan dibelrikan bimbingan melntal spiritual ini 

diharapkan pelnyandang disabilitas mampu mellaksanakan kelhidupan selcara 

                                                             
12 Junita Kami Tree, “Bimbingan mental spiritual dalam proses penyembuhan santri ganguan 

jiwa di pondok pesantren jolo sutro Al-Hikmah Terbanggi besar Lampung tengah”, (Skripsi: 
Unirversitas islam negri raden intan Lampung, 2020), Hlm 67 
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no lrmal delngan baik telrmasuk fo lkusnya untuk melmpelrbaiki diri tindakan tingkah 

laku selhingga dapat melmiliki kelpribadian dan akhlak yang telrpuji.13 

Kelima, pelnellitian dari Intan Badilla Olctiana delngan Judul Bimbingan 

Melntal Spiritual Bagi Relmaja Putus Selkollah Telrlantar di Panti Pellayanan Solsial 

Anak “Wira Adhi Karya” Ungaran. Meltoldel pelnellitian yang digunakan adalah 

meltoldel pelnellitian kualitatif diskriptif delngan olbyelk pelnellitiannya adalah relmaja 

putus selkollah dan telrlantar. Hasil pelnellitannya adalah bahwa bimbingan melntal 

spiritual ini me lnggunakan meltoldel selcara langsung yaitu tanya jawab dan diskusi, 

bimbingan melntal spiritual ini dilaksankan pada hari selnin, malam Rabu dan 

Jum’at kelgiatan yang diajarkan yaitu tadarus Al-Qur’an, matelri aqidah akhlaq, 

fiqih, celramah, pelmbacaan yasin dan tahlil yang belrtujuan untuk melndidikan dan 

melmbelrikan pelmahaman agama kelpada relmaja agar tidak salam melmilih 

langkah. Adapun dalam pelnellitian ini faktolr pelnghambat masalah heltelrolgis 

relmaja baik dari latar bellakang, usia dan tingkat pelndidikan akibatnya dalam 

pelngajaran ini telrkadang mo lno ltoln melnye lbabkan ngantuk dan kurangnya 

pelmbimbingnya untuk melngajar ngaji, telrlelpas dari itu ada faktolr pelndukungnya 

kelsabaran dan keltelladanan selo lrang pelmbimbing dan sarana dan prasaranya sangat 

lelngkap. Pelrsamaan pe lnellitian melnggunakan meltoldel pelnellitian kualitatif de lngan 

pelndelkatan study kasus. Pelrbeldaan pelnellitian yang dilakukan pelnelliti adalah 

pelrbeldaan telmpat pelnellitian pelnelliti fo lkus kelpada bimbingan melntal spiritual 

bagi pelnyandang disabilitas delngan tujuan untuk melmbelrikan pelmahaman bagi 

pelnyandang disabilitas agar bisa melngeltahui dan bisa mellaksanakan fungsi 

kelhidupan delngan no lrmal lelbih delngan delngan sang Pelncipta bisa melmpelrbaiki 

                                                             
13 Veli Liana, “Pengaruh bimbingan mental spiritual terhadap penerimaan driri pada Singel 

Parent di kecamatan singing hilir kapupaten kuantan singing”, (Skripsi UIN Suska Riau: 2021), Hlm 43 
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diri, tindakan atau tingkah laku yang baik selhingga dapat kelmbali dan melmiliki 

kelpribadian, akhlaq yang telrpuji dan ati yang belrsih.14 

F. METODE PENELITIAN  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif. Pelnellitian 

kualitatif adalah pelnellitian yang melnggunakan pelnafsiran yang mellibatkan 

belbelrapa meltoldel dalam melnye llelsaikan masalah dalam pelnellitianya, 

dijellaskan telntang melnggunakan banyak meltoldel itu diselbut delngan triagulasi 

yang belrmaksud agar pelnelliti melmpelro llelh banyak pelmahaman melngelnai 

fo lno lmelna yang di telliti.15  

Adapun meltoldel pelndelkatan yang digunakan study kasus adalah 

meltoldel pelndelkatan yang melmpunyai fo lkus telrtelntu yaitu kelpada individu, 

kello lmpo lk, olrganisasi, masyarakat. Baxtelr & Jack melngatakan pelndelkatan ini 

sangat belrmanfaat untuk melngelmbangkan telolri, melngelvaluasi selsuatu, dan 

melgelmbangkan intelrvelnsi dari kel flelksibellan dan keltellitiannya.16 

Pelnellitian kualitatif melnurut Bolgdan & Taylo lr 1990 belntuk pelnellitian 

yang melnghasilkan ollah data yang diskriptif dari lisan kata telrulis dan cara 

belrpelrilaku selselo lrang yang dapat diamati delngan jellas yang melnunjukkan 

pada latar bellakang individu yang utuh.17 Craswelll melngatakan meltoldollo lgi 

pelnellitian kualitatif adalah pro lsels pelnellitian selcara ilmiah yang digunakan 

untuk melmahami pelmasalahan pada manusia selcara solsial untuk melnciptakan 

                                                             
14Intan Badillah octiana, “Bimbingan mental spiritual bagi remaja putus sekolah terlantardi 

panti pelayanan sosial anak “Wira Adhi karya” Ungaran”, (Skripsi : Uin Walisongo Srmarang, 2019) 
Hlm 102 

15 Dedy Mulyana, “Metodologi penelitian kualitatif paradigm baru ilmu komunikasi dan ilmu 
sosial lainy”a, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2018) Hlm.7  

16 Unika Prihatsanti, “Menggunakan Studi Kasus sebagai metode ilmiah psikologi”, 
Vol.26.No.2, Jurnal Buletin Psikologi, 2018, Hlm.127 

17 Imam Gunawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif Teori & Praktik”, (Jakarta : PT Bumi 
Aksara, 2015). Hlm 82 
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gambaran yang melnyelluruh agar bisa di sajikan selcara telrpelrinci dari para 

sumbelr info lrmasi yang jellas. Selrta dilakukan belbelrapa aturan yang alami 

selhingga tidak ada intelrvansi apapun dari pelnelliti.18  

2. Sumber dan Jenis Data 

Untuk melmbelrikan selkumpulan info lrmasi yang disusun, selhingga 

melnghasilkan kelsimpulan dan data yang valid maka dibutukan subyelk 

darimana data telrselbut di pelro llelh.19 Melnurut Arikuntol sumbelr data adalah 

subye lk dari mana data telrselbut dipelro llelh. Belrdasarkan data yang diambil 

sumbelr data ini dibagi melnjadi dua yaitu sumbelr data primelr dan sumbe lr data 

selkundelr.20 Sumbelr data yang melnjadi o lbyelk pelnellitian adalah para santri 

pelnyandang disabilitas, pelngasuh, pelngurus putri dan pe lngurus putra Polndo lk 

Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Delsa Dadapan Seldan Relmbang. 

a. Sumbelr data Primelr  

Melnurut Huselin 2013 Sumbelr data primelr adalah informasi utama 

yang di pelro llelh langsung dari subyek, yang belrasal dari individu atau 

pelrolrangan selpelrti co lntolh dari hasil wawancara, hasil pelngisian kuelsio lnelr 

yang dilakukan o llelh pelnelliti.21 Sumbelr daya yang dimaksudkan pelnelliti 

yaitu yang belrfo lkus di Polndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyiin Delsa 

Dadapan Seldan Relmbang adalah Pelngasuh Polndolk Pelsantreln Ro ludlo ltun 

Nasyi’in Ash-Shiddiyah Delsa Dadapan Seldan Relmbang. Selpelrti 

wawancara pelngurus putra Polndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyi’in Ash-

Shiddiyah Delsa Dadapan Seldan Relmbang, pelngurus putri Pelsantreln 

                                                             
18 Haris Herdiansyah, “Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial”, (Jakarta : 

Edward Tnujaya, 2012). Hlm 9 
19 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Vol. 17 No. 33, jurnal Alhadharah, 2018, Hlm.94 
20 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitati”f, (Jakarta: Kencana, 2010), Hlm.122 
21 Husein Umar, “Metode riset manajemen perusahaan langkah cepat dan tepat menyusun 

tesis dan disertasi”, (Jakarta: PT.Gramedia pustaka utama, 2019) Hlm.59 
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Roludlo ltun Nasyi’in Ash-Shiddiyah Delsa Dadapan Seldan Relmbang, 

pelnyandang disabilitas. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Data selkundelr atau data pelmbantu melnurut Sugiolno l 2016 adalah 

informasi pendukung dari proses pengumpulan data. Data yang 

didapatkan selcara tidak langsung melainkan mellalui o lrang atau dolkume ln 

lain sumbe lr data ini digunakan untuk melle lngkapi data yang di pelrlukan 

untuk data utama. data ini telrmasuk data tambahan yang di ambil selcara 

tidak langsung mellainkan diambil dari buku, dolkumeln, fo ltol, skripsi, telsis, 

delselrtasi, arsip, dll.22 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data pada pelnellitian kualitatif ini melnggunakan 

belbelrpa telknik yaitu wawancara, olbselrvasi, dan do lkumelntasi. Delfinisi 

daripada macam-macam telknik telrselbut adalah:  

a. Telknik Olbselrvasi 

Adlelr & Adle lr melnjellaskan bahwa o lbselrvasi adalah salah satu 

dasar fundamelntal dari belrbagai meltoldel pelngumpulan data dalam 

pelnellitian kualitatif, khususnya melnyangkut ilmu-ilmu solsial dan pelrilaku 

manusia.23 melnurut Polrwandari 2013 istilah o lbselrvasi belrasal dari bahasa 

latin yang belrarti “mellihat” dan “melmpelrhatikan”. Pattoln 1990 dan 

Polelrwandari 2013 ini juga melnjellaskan ada belbelrapa pelnting ya telknik 

olbselrvasi yaitu pelrtama melmahami lelbih jauh kelgiatan yang akan di telliti, 

olbselrvasi ini melmungkinkan kita pelwawancara melnelmukan hal-hal yang 

baru dan tidak disadari, dari olbselrvasi juga pelnelliti lelbih melmpunyai 

sikap melrelflelksi yaitu bisa intro lpelksi telrhadap pelnellitian yang 

                                                             
22 Farida Nugrahanu, “Metode penelitian kualitatif dalam penelitian pendidikan bahasa”, 

Hlm.111 
23 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi, Jurnal at-Taqaddum”, Vol 8, No. 1, 2016, Hlm 

25 



27 
 

 
 

dilakukan.24 Dalam pelnellitian ini pelnelliti akan mellakukan wawancara 

tidak telrstruktur kelpada Pelngasuh polndo lk, pelngurus putra, pelngurus putri, 

dan pelnyandang disabilitas.  

Dalam melmpelro llelh data, pelnelliti mellakukan o lbselrvasi delngan 

cara mellakukan pelngamatan kelgiatan selhari-hari di po lndo lk pelsantreln. 

Adapun kelgiatan yang dilakukan sellama prolsels bimbingan yaitu melngaji 

Al-qur’an dan kitab belrsama, tahlil, pelngajian belrsama. Dalam hal ini 

olbselrvasi dilakukan untuk mellihat bagaimana kelgiatan yang dilakukan, 

mellihat pelrkelmbangan yang di pelrollelh selsudah bimbingan melntal 

spiritual, hal apa saja yang dikuasai, pro lsels dan hambatan yang yang 

dirasakan ollelh pelnyandang disabilitas. Pelnelliti juga mellakukan o lbselrvasi 

kelpada pelngasuh, pelngurus polndo lk pelsantreln, dan pelnyandang disabilitas. 

pelnelliti juga melnyiapkan meltoldel apa yang digunakan sellama prolsels 

bimbingan. 

b. Telknik Wawancara 

Wawancara adalah salah satu meltoldel yang digunakan untuk 

melncari data primelr dan yang paling di banyak digunakan dalam 

pelnellitian kualitatif.25 Wawancara biasanya belrsifat facel tol facel agar lelbih 

jellas dan mudah dipahami, sellain itu wawancara juga bisa lelwat via o lnline l 

selpelrti tellelpo ln. Hal yang pelrlu di pelrsiapkan saat wawancara adalah 

pelrsiapan meldia selpelrti buku, pulpeln, alat pelrelkam dan matelri yang akan 

di tanyakan. Melnurut Slamelt wawancara adalah suatu prolsels yang 

digunakan untuk melmpelro llelh info lrmasi dari kelgiatan yang ditelliti dan 

melnjadi salah satu belntuk intelraksi pelnelliti delngan yang di telliti. 

                                                             
24 Muhammad Ali Equatora, “Teknik pengumpulan data klien”, (Lontar Digital Asia, 2018), 

Hlm 53 
25 Jogiyanto hartono, “Metode pengumpulan dan teknik analisis data”, (Yogyakarta : ANDI 

(Anggota Akapai), 2018). Hlm.54 
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Seldangkan melnurut jauhari wawancara adalah salah satu prolsels pelmilihan 

anggo lta yang melmpunyai belrbagai macam tujuan yang di capai.26 

Melnurut Nasutio ln 1992 wawancara dibagi melnjadi dua belntuk 

yaitu wawancara telrstruktur dan wawancara tidak telrstruktur. Wawancara 

yang belrstruktur ini dilakukan mellaui pelrtanyaan-pelrtanyaan yang sudah 

disiapkan selsuai pelrmasalahan yang ditelliti seldangkan wawancara tidak 

struktur adalah wawancara yang pelrtanyaanya belrkelmbang teltapi tidak 

lelpas dari telma pelnellitian. wawancara dilakukan telrstruktur dan tidak 

telrstruktur itu telrgantung delngan ko lndisi pelmahaman relspo lndeln.27 Telknik 

wawancara ini di tujukan untuk relspo lndeln pelnellitian yaitu santri 

pelnyandang disabilitas yaitu yang melmiliki kritelria: pelnyandang 

disabilitas me lntal, autis, hipe lraktif, do lwn sindro lm yang masih bisa di ajak 

belrko lmunikasi, laki-laki dan pelrelmpuan yang belrusia 10-15 tahun, sudah 

mo lndo lk minimal 1 tahun,   pelngurus polndo lk putri dan putra yang sudah 

melngabdi 1-2 tahun, belrusia 23-50 tahun polndolk pelsantreln Roludlo ltun 

Nasyiin Delsa Dadapan Seldan Relmbang. 

c. Telknik Dolkumelntasi  

Sellain telknik o lbselrvasi dan wawancara ada juga telknik 

Dolkumelntasi dimana telknik ini tidak kalah pelntingnya. Belntuk telknik 

dolkumelntasi adalah melncari data melngelnai data atau variabell belrupa 

catata, buku, majalah dan selbagainya. 28 Telknik dolkumelntasi ini di 

pelrollelh sellama pelnellitian belrlangsung selpelrti colntolh dolkumelntasi telmpat 

(polndo lk pelsantreln, sarana dan prasarana polndo lk pelsantreln) dan 

dolkumelntasi keltika wawancara delngan pelnyandang disabilitas, pelngurus 

                                                             
26 Fandi Rosi Sarwo Edi,“Teori Wawancara Psikodignostik”, (Yogyakarta : PT Leutika 

Nounalitera, 2016) Hlm. 4 
27 Ajat Rukajar, “Pendekatan penelitian kualitatif (Qualitative research approach) “, (Sleman: 

CV. Budi Utama, 2012), Hlm.23-24 
28 Sandu Siyoto, “Dasar metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing, 

2015), Hlm 77-78 
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polndo lk, pelngasuh polndo lk dan yang belrsangkutan dalam pelnellitian 

telrselbut. 

 

4. Uji Keabsahan Data 

Pelnellitian kualitatif melngambarkan suatu uji kelabsahan data melliputi 

kreldibilitas data yang melnjadi validitas. Dalam pelnellitian ini data dinyatakan 

kreldibell keltika telrdapat pelrsamaan antara apa yang dilapo lrkan selo lrang 

pelnelliti delngan di lapangan. Dalam uji kelabsahan data ini melnggunakan 

telknik triangulasi yaitu selbuah telknik yang harus di keltahui o llelh pelnelliti 

kualitatif telknik ini belrtujuan untuk melningkatkan kelkuatan telolritis, 

meltoldollo lgis, ataupun intelrpreltativel dari pelnellitian kualitatif. triangulasi 

biasanya di selbut Kelgiatan pelngelcelkan data mellalui telknik dan waktu.29  

a. Tringulasi telknik  

Triangulasi telknik adalah langkah yang dilakukan untuk 

melmbandingkan kelselluruhan data yang di miliki ollelh pelnelliti, tringulasi 

telknik ini belrtujuan untuk melnelliti bahwa kelselluruhan data yang di dapat 

itu tidak ada pelrbeldaan selhingga pelnelliti mudah untuk melndiskripsikan 

fo lkus pelnellitian ini. 

b. Triangulasi waktu  

Triangulasi waktu adalah prolsels pelmbandingan data yang di 

pelrollelh saat ini dan kelelso lkan harinya. Selmisal wawancara hari ini pagi 

dan kelelso lkan harinya dilakukan pada siang hari. Jika data telrselbut sama 

tidak ada pelrbeldaan maka data telrselbut bisa di katakana jelnuh.30 

Telknik triangulasi yang di gunakan ollelh pelnelliti untuk melnguji 

kreldibilitas data tang dilakukan adalah telknik telriangulasi telknik dan telknik 

                                                             
29 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik pemeriksaan kebasahan data pada penelitian kualitatif 

di bidang kesehatan masyarakat”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol.12 No. 3, 2020.Hlm 147-
148 

30 Mutiani, “Membangun komunitas belajar melalui lesson study model trancipt based 
learning analysis”, Jurnal pendidik dan peneliti sejarah, Vol.3, No.2, Hlm 115 
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triangulasi waktu. Triangulasi telknik dilakukan delngan cara pelngelcelkan 

kelpada sumbelr yang sama teltapi melnggunakan telknik yang belrbelda. Selpelrti 

colntolh data yang dipelro llelh pelrtama wawancara dan sellanjutnya di celk lagi 

melnggunakan o lbselrvasi jika data yang dipelrollelh belrbelda maka pelnelliti 

mellakukan diskusi lelbih lanjut kelpada sumbelr yang belrsangkutan untuk 

melmastikan data yang selsuai selihingga bisa melndapatkan data maksimal.31 

Triangulasi waktu adalah telknik yang digunakan untuk 

melngo lnfrimasikan uji kelabsahan data yang di pelrollelh delngan belrbelda waktu. 

Waktu yang belrbelda ini di co lntolhkan delngan melwawancarai di hari ini 

delngan minggu elso lk. Telknik ini sangat pelnting karelna digunakan untuk 

mellihat kolnsistelnsi data pelnellitian, apalagi data yang di pelro llelh selcara 

wawancara ada kelmungkingan telrjadi pelrbeldaan karelna selo lrang info lrman 

juga makhluk solsial.32 

5. Teknik Analisis Data 

Melnurut Jolhn W. Tukely Analisis data adalah suatu prolseldur untuk 

melnganalisis data, melngelmbangkan telknik – telknik yang di gunakan untuk 

hasis analisis, dan didukung o llelh pelngumpulan data untuk pelmbuktian dan 

analisi yang telpat dan lelbih akurat.33 Analisis data kualitatif dibutuhkan 

pelrtanggung jawaban atas data yang dipelro llelh. Tidak selpelrti pelnellitian 

kuantitatif analisis kualitatif  ini belrsifat belrulang antara analisis data dan 

pelngumpulan data melnurut colrbin & strauss. Mile ls dan hubelrman 

melnyelbutkan belntuk analisis data kualitatif adalah selbagai belrikut. 

a. Melmadatkan data prolsels ini digunakan untuk melngumpulkan, melmilih, 

melnyaring data untuk diseldelrhanakan.  

                                                             
31 Bachtiar, “Mendesain penelitian hukum” (Yogyakarta, CV Budi Utama, 2021), Hlm.117 
32 Ibid, Hal.228 
33 Jogiyanto Hartono, “Metode pengumpulan dan teknik analisis data”, (Yogyakarta : ANDI 

Anggota Ikapai, 2018), Hlm195 
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b. melnampilkan data yang sudah di di kumpulkan tadi untuk dijadikan 

campur dan dipilih dijadikan kelsimpulan. 

c. melnyimpulkan data yang sudah di pelrollelh selkaligus melmvelrifikasi data 

bahwa kelsimpulan yang dibuat ini di dukung o llelh analisis dan data yang 

rellelvan.34 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk melmudahkan pelnulis dalam pelnulisan skripsi maka di pelrlukan 

adanya sistelmatika pelnulisan skripsi. Hal ini belrtujuan agar pelnellitian ini mudah 

di pahami dan lelbih telrarah selsuai delngan bidang dan kajian masing-masing. 

Adapun sistelmatika pelnulisan selbagai belrikut : 

Bab Pertama, Bab pelrtama melmbahas telntang pelndahuluan, latar 

bellakang, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat pelnellitian, tinjauan 

pustaka, meltoldel pelnellitian dan sistelmatika pelnulisan yang melnggambarkan 

telntang pelnulisan skripsi. 

Bab Kedua, Bab ini belrisi telntang landasan telolri yang melnjellaskan 

telntang bimbingan melntal spiritual bagi pelnyandang disabilitas, delngan melliputi 

pelngelrtian bimbingan melntal spiritual, mate lri bimbingan melntal spiritual, ko lnselp 

bimbingan melntal spiritual, dan unsur-unsur bimbingan melntal spiritual. Bagian 

keldua belrisi telntang elvaluasi yang melliputi pelngelrtian elvaluasi, jelnis-jelnis 

elvaluasi dan tahapan e lvaluasi. Bagian ke ltiga belrisi telntang delfinisi pelnyandang 

disabilitas, klasifikasi pelnyandang disabilitas, masalah yang di hadapi 

pelnyandang disabilitas dan yang telrakhir melngelnai urgelnsi bimbingan melntal 

spiritual bagi pelnyandang disabilitas. 

Bab Ketiga, Bab ini belrisi telntang gambaran umum telmpat pelnellitian 

yang melliputi: prolfil po lndo lk pelsantreln, leltak gelolgrafis, visi misi, kelgiatan santri 

pelnyandang disabilitas, macam-macam santri disabilitas, struktur kelpelngurusan, 

pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual me lliputi belntuk, ko lnselp dan ko lndisi 

                                                             
34 Samiaji sarosa, “Analisis data penelitian kualitatif”, (Yogyakarta : PT. Kanisius, 2021), Hlm 4 
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pelnyandang disabilitas, dan elvaluasi bimbingan me lntal spiritual me lliputi rvaluasi 

prolsels dan elvaluasi hasil di Po lndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyi’in Delsa Dadapan 

Seldan Relmbang. 

Bab Kempat, Bab ini belrisi telntang analisis yang di telliti selsudah 

pelnellitian di lapangan. Bab ini melmbahas analisis pellaksanaan bimbingan melntal 

spiritual bagi pelnyandang disabilitas pelngelrtian bimbingan me lntal spiritual, 

matelri bimbingan me lntal spiritual, ko lnselp bimbingan me lntal spiritual, mate lri 

bimbingan melntal spiritual, unsur-unsur bimbingan me lntal spiritual, elvaluasi 

kelgiatan, pelngelrtian elvaluasi, jelnis-jelnis elvaluasi, tahapan e lvaluasi dan hasil yang 

didapatkan pelnyandang disabilitas selsudah adanya bimbingan melntal spiritual. 

Bab Kelima, Belrisi telntang kelsimpulan, saran, dan pelnutup bab ini adalah 

bab trakhir. Dan di bagian paling telrakhir belrisi daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan riwayat hidup pelnulis. Kelsimpulan belrisi telntang jawaban pada rumusan 

masalah melnjellaskan selcara deltail telntang bimbingan melntal spiritual, bagaimana 

cara melmbimbingan dan so llusi yang telpat untuk pelrmasalahan yang dihadapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Bimbingan Mental Spiritual  

1. Pengertian Bimbingan  

Selcara eltimollolgi, kata “bimbingan” belrasal dari kata guidancel yang 

belrasal dari kata guidel yang melmiliki arti melnunjukkan, melmbimbing, 

ataupun melmbantu.35 Dalam Kamus Belsar Bahasa Indo lnelsia (KBBI) 

diselbutkan arti bimbingan adalah peltunjuk pelnjellasan cara melngelrjakan 

selsuatu, artinya melnunjukan, melmbelri jalan atau melnuntun o lrang lain kelarah 

tujuan yang belrmanfaat.36  

Melnurut  Rolchman Nata widjaja “Bimbingan adalah pro lsels pelmbelri 

bantuan yang dilakukan selcara belrkelsinambungan, yang belrtujuan agar 

individu dapat melnelmukan jati dirinya, selhingga individu dapat melngarahkan 

diri dan dapat belrtindak selcara wajar di lingkungan kelluarga maupun di 

lingkungan masyarakat. Seldangkan melnurut Prayitno l & Amti “Bimbingan 

adalah prolsels pelmbelri bantuan yang dilakukan ollelh selo lrang ahli dan 

dibelrikan kelpada selolrang individu baik itu, anak-anak, relmaja, maupun olrang 

delwasa yang belrtujuan untuk melngelmbangkan kelmampuan dirinya delngan 

kelkuatan individu dan sarana yang ada dapat dikelmbangkan mellaui no lrma-

no lrma yang belrlaku.37 Menurut Agus Riyadi, dkk bimbingan diberikan oleh 

seseorang untuk mengembangkan kegiatan hidupnya sehingga dapat 

                                                             
35Ulfah, “Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah dalam Kurikulum 2013, Jurnal 

Tahsinia”. (Jurnal karya umum dan ilmiah), Hlm.140. 
36 Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, https://kbbi.web.id/ 

bimbingan, Diakses 14 Januari 2023. 
37 Amalia Rizki Pautina,  “Konsep Teknologi Informasi dalam Bimbingan Konseling”,  Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol.5, No.2, 2017, Hlm.02 

https://kbbi.web.id/%20bimbingan
https://kbbi.web.id/%20bimbingan


34 
 

 
 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri.38 Dalam bimbingan ada unsur-

unsurnya salah satunya ada konselor dan konseli, konselor   berfungsi   

sebagai   fasilisator, tujuannya  untuk  memudahkan  membuka  dan  

mengarahkan jalur-jalur komunikasi  apabila  ternyata  dalam  kehidupan  

keluarga  tersebut  pola-pola komunikasi telah berantakan bahkan terputus 

sama sekali.39 

Menurut Pratyitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa bimbingan 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 

seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,remaja, maupun 

dewasa. Tujuannya adalah orang yang dibimbing dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 

individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-

norma yang berlaku.40 Bimbingan sangat penting untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki klien, bantuan yang diberikan pembimbing pada klien 

dapat disampaikan melalui layanan bimbingan individu atau bimbingan 

kelompok agar klien dapan mengatasi berbagai kesulitan dengan mandiri.41 

Dari belbelrapa pelngelrtian telrselbut dapat disimpulkan delfinisi 

bimbingan adalah suatu prolsels pelmbelrian bantuan kelpada individu yang 

dilakukan o llelh para ahli yang belrtujuan untuk melmbantu melnyelle lsaikan 

pelrmasalahan yang dihadapi individu agar mampu hidup mandiri dan 

belrkelmbang selsuai po ltelnsi dan kelmampuan yang dimiliki belrdasarkan no lrma-

no lrma yang ada.  

                                                             
38  Agus Riyadi, Hendri Hermawan. ”The Islamic Counseling Construction in Da’wah Science 
Structure”, Journal of Advanced Guidance and Counseling, Vol. 2, No. 1, 2021, hlm. 16 
39 Maryatul Kibtyah, “Peran Konseling Keluarga dalam Menghadapi Gender dengan Segala 

Permasalahannya”, Sawwa, Vol. 9, No.2, 2014, hlm. 274  
40 Pratyitno dan Erman Amti, “Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling”, Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2008, Hal : 99 
41Fahrurrazi, Rizka Damayanti, “The effort counseling guidance teacher in developing student 

learning motivation”, Jurnal Of Advenced Guidance an Counseling, Vol.2, No.1, 2021, Hlm.73  
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2. Pengertian Mental 

Dalam Kamus Be lsar Bahasa Indo lnelsia (KBBI) me lntal atau melntalitas 

diartikan “hal yang me lngelnai batin; keladaan batin, cara be lrfikir dan 

belrpelrasaan”. Mental atau psyche Dalam bahasa bahasa Arab dapat 

dipadankan dengan “nafs” dengan bentuk jamaknya “anfus” atau “nufus”. Ia 

memiliki beberapa arti, diantaranya: jiwa, ruh, darah, jasad, orang, dan diri 

sendiri. Melnurut H.M Arifin me lntal adalah suatu ke lkuatan yang tidak nampak 

dan tidak dapat dilihat o llelh panca indra te lntang wujud dan zatnya te ltapi 

tampak dalam se lgi geljalanya. Melnurut No ltolso leldirjo l dan Latipun bahwa 

melntal dalam bahasa Yunani, pe lngelrtiannya sama de lngan psychel dalam 

Bahasa Latin yang artinya psikis, jiwa, atau keljiwaan.42 Ketaatan  beribadah  dan  

kecerdasan  spiritual  sangatlah  penting  bagi santri penyandang disabilitas,  hal  itu  

ditunjukkan  dengan  semakin  banyak  ahli  mengaitkan kesehatan  mental  dengan  

keagamaan  (spiritual)  yang  kuat.43 

Mental atau jiwa sering dikaitkan dengan kesehatan mental. Dalam 

hubungannya dengan fisik atau raga, atau istilah ilmiahnya antara psyche dan 

soma (bahasa Yunani), kita bisa meninjau dan memahami peranan gangguan 

perasaan. Perasaan memegang peranan yang penting dalam kehidupan 

manusia. Mendapatkan rasa senang dan gembira, rasa puas (satisfaction) serta 

bahagia, merupakan tujuan bermacam ikhtiar manusia sehari-hari. Dalam 

tubuh manusia ada suatu jembatan jasmania yaknih yang menghubungkan 

fungsifungsi mental dan fisik (psyche dan soma), yakni keseluruhan sistem 

saraf dan hormon yang disebut sistem neuro-hormonal.44 Hal-hal yang 

menekan emosi, hal-hal yang mengecewakan, hal-hal yang menggairahkan, 

hal-hal yang menyenangkan dan lain-lain. Kata mental biasanya sering 

                                                             
42 H M Arifin, “Psikologi dan beberapa aspek kehidupan Ruhania Manusia”, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1997), Hlm.17 
43 Dewan Mahfud, Mahmudah, Wening Wirartati, Pengaruh ketaatan beribadah terhadap 

kesehatan mental mahasiswa UIN WALISONGO SEMARANG, Jurnal Ilmu dakwah, Vol.35 No.1 Hal 37 
44 Dede Rahmat Hidayat & Herdi, "Bimbingan Konseling Kesehatan Mental di Sekolah", 

Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013, Hal.28 
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diiringi dengan “kesehatan” menurut Zakiyah Daradjat menjelaskan 

pengertian arti kesehatan mental adalah pencapaian keselarasan sejati antara 

fungsi jiwa, kemampuan untuk mengatasi masalah umum yang muncul, dan 

perasaan positif tentang kesejahteraan dan kompetensi seseorang.45 

3. Pengertian Spiritual  

Makna inti dari kata spirit berikut kata jadiannya seperti spiritual dan 

spiritualitas adalah bermuara kepada kehakikian, keabadian dan ruh, bukan 

yang sifatnya sementara dan tiruan. Dalam perspektif Islam, dimensi 

spiritualitas senantiasa berkaitan secara langsung dengan realitas Ilahi, Tuhan 

Yang Maha Esa (tauhid).46  Seldangkan spiritual be lrkaitan de lngan “ro lhani, 

batin, keljiwaan, melntal, melrit, lawan dari fisik, jasmani.”47  Melnurut Mimi 

Dolel dan Marsha Walch spiritual adalah suatu be lntuk keljiwaan yang 

belrhubungan de lngan nilai-nilai mo lral, rasa e lmpati selselo lrang. Spiritual 

melmbelrikan arahan telntang kelpelrcayaan melngelnai adanya kelkuatan no ln fisik 

yang belsar daripada ke lkuatan jasmani kita. Suatu ke lsadaran yang 

melnghubungkan langsung de lngan tuhan, spiritual juga be lrarti keljiwaan, 

rolhani, melntal dan mo lral.48  

Menurut Putra spiritual mengacu pada sesuatu yang berhubungan 

dengan kerohanian atau kebatinan yang memiliki  keyakinan dan nilai-

nilainya lebih luas dari agama, karena agama adalah konsep sempit yang 

mencakup ritual dan simbol tertentu dan tidak dapat diterapkan di semua 

agama. sehingga kata spiritual dapat digunakan  dalam perbedaan yang ada 

untuk memberi makna yang lebih besar pada kehidupan.49 Agama dan 

                                                             
45 Zakiyah Daradjat, "Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental", Jakarta: Penerbit Bulan 

Bintang, 1982, Hlm.13. 
46 Kuntowijoyo, "Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi", (Bandung: Mizan, 1221), hal.288 
47Kemendikbud, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online https://kbbi.web.id/mental   
48 Alim Syariati,  “Minds”, Jurnal Manajemen Ide dan Inspirasi, Vol.4, No.1, 2017, Hlm 22 
49 Putra, Ida Bagus Udayana,  "Moderasi Kepemimpinan Spiritual", 2022, Surabaya: Scopindo, 

Hlm.18 

https://kbbi.web.id/mental
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spiritual upaya yang tidak jauh terpisahkan untuk mencapai kesehatan jiwa 

dapat dilihat melalui layanan psikotrapi, psikologis, dan konseling. Dalam hal 

ini nuansa integrasi dan konseling dapat terasa setelah ada konsep dari 

Wellnes Myres, J.E., & Sweeney. T J. 2004 yang menjelaskan paradigma baru 

dalam pelayanan kesehatan, sebuah pendekatan fundamental dalam perawatan 

kesehatan mental dan juga sebagai paradigma dalam konseling.50 Menurut 

Seligman 1990 kondisi manusia yang perasaan gelisah, putus asa, menyerah  

menjadi sebab kekurangan dalam prespektif spiritualnya.51  

 

4. Pengertian bimbingan mental spiritual 

Ada belbelrapa kualifikasi dalam pelmilihan selbagai pelmbimbing dalam 

jurnal Thel elffolrt olf colunselling guidancel telachelr in delvellolping studelnt 

lelarning moltivatioln, melnyelbutkan bahwa selo lrang pelmbimbing spiritual islam 

harus melmelnuhi tiga indikatolr agar dapat mellaksanakan tugasnya selcara 

maksimal antara lain kualifikasi pelndidikan yang rellelvan, kelahlian dan 

kreldibilitas yang melmpunyai, dan adanya pelrhatian yang seltara delngan 

kualitas pelkelrjaan. Seldangkan prolfelsio lnalismel layanan bimbingan spiritual 

islam adalah delngan teltap mellihat waktu dan matelri yang dibelrikan agar dapat 

melmbelrikan bimbingan selcara prolfelsio lnal.52 Bimbingan mental spiritual 

dalam bukunya Ema Hidayanti 2014 Bimbingan bertujuan untuk memperbaiki 

kejiwaan seseorang agar menjadi lebih sehat menurut ajaran agama.53 

                                                             
50 Ema Hidayanti, “Spiritual Dimensions in Counseling Services For Hiv/Aids Patient”, Jurnal 

Konseling, Vol.11, No.1, 2020,Hlm.67 
51 Abdul Mufid, ”Moral and Spiritual Aspects in Counseling: Recent Development in the 

West”, Journal Advanced Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 7 
52Ali Murtadho, “Professionalism of Islamic spiritual guide”, Jurnal of Advanced Guidance 

and Counseling, Vol.1 No.2, 2020, Hlm.107-109  
53 Ema Hidayanti, “Model Bimbingan Mental Spiritual bagi penyandang masalah 

kesejahteraan sosial (PMKS) Di kota Semarang”, Semarang: LP2M, 2014, Hlm.29. 
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Dari pelngelrtian bimbingan, melntal, spiritual, dapat ditarik kelsimpulan 

bahwa pelngelrtian bimbingan melntal spiritual adalah suatu usaha yang 

dibelrikan o llelh individu untuk melmpelrbaiki diri, tingkah laku, dan 

melndelkatkan diri kelpada Allah agar melmiliki jiwa yang selhat, akhlak yang 

baik dan telrpuji selsuai ajaran agama selhingga bisa belrtanggung jawab atas 

dirinya. Bimbingan mental spiritual adalah proses bantuan pada individu yang 

membutuhkan, yang bertujuan memperbaiki kondisi kejiwaannya agar lebih 

baik sesuai nilai-nilai agama yang diterapkan. 

5. Materi Bimbingan Mental Spiritual 

Bimbingan melntal spiritual selbagian dari kelgiatan dakwah, selhingga 

dalam matelri yang dibelrikan bisa disamakan. Dalam bimbingan melntal 

spiritual matelri yang disampaikan  adalah : 

a. Akidah (Kelimanan) 

 Iman adalah ucapan hati dan lisan yang diselrtai pelrbuatan diiringi 

delngan keltulusan niat dan dilandasi delngan belrpelgang pada sunnah 

Rasulullah SAW. Iman atau aqidah adalah suatu yang diyakini selcara 

bulat tidak diikuti kelraguan-kelraguan seldikitpun. Kelyakinan ini dapat 

melnimbulkan sifat jiwa yang telrcelrmin dalam pelrkataan maupun 

pelrbuatan. Hal ini belrtumpu pada kelpelrcayaan dan kelyakinan yang 

sungguh-sungguh akan kelelsaan Allah SWT. Kelimanan melliputi a) Iman 

Kelpada Allah b) Iman Kelpada Malaikat Allah c) Iman Kelpada Kitab-

Kitab Allah d) Iman Kelpada hari kiamat el) Iman kelpada Qo ldol’ dan 

Qoldar.54 

b.  Syariah (Kelislaman) 

 Syariat melrupakan hukum yang tellah diteltapkan o llelh Allah SWT, 

syariat ini melliputi ibadah dan muamalah. Belrdasarkan syariat ibadah 

                                                             
54 Muhammad Syech At‟tamimi, “Kitab Tauhid Yayasan Sosial Ibrahim dan Kemetrian 

Urusan Islam”, (Dakwah dan Bimbingan Kerajaan Arab Saudi: 1996) Hlm.24. 
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bahwa amal yaitu melngelrjakan seltiap pelrkara yang disyariatkan ollelh 

Allah dan melngikuti apa yang diselrukan o llelh rasulnya, melliputi selgala 

pelrintah dan larangannya, yang dihalalkan dan diharamkan inilah pelrkara 

yang melndelkati unsur taat dan tunduk kelpada Allah SWT.55 

c. Akhlaq  

  Melnurut Muhamad Felthullah Gulleln yang dimaksud delngan “akhlak” 

(khuluq) yang belrarti tingkah laku telmprameln, tabi’at atau karaktelr. 

Akhlak adalah tujuan utama dari pelnciptaan, dimelnsi utama bagi selluruh 

makhluk, dan usaha untuk melmbuat kelinginan manusia dapat seljalan 

delngan hakikat “pelncipta” yang tujuannya adalah melngikuti akhlak ilahi. 

Siapapun yang cakap melnggunakan upaya ini dan mampu melmakaikan 

pakaian akhlak mutlak kelpada makhluk, niscaya akan mudah baginya 

untuk mellakukan selmua amal sho llelh. Akhlak melliputi akhlak telrhadap 

khaliq dan akhlak telrhadap makhluk.56  

6. Tujuan Bimbingan Mental Spiritual 

 Bimbingan mental spiritual secara khusus mempunyai tujuan untuk 

memperbaiki kejiwa atau akhlaq seseorang agar dapat hidup selaras dengan 

ketentuan Allah SWT. Menurut Ema Hidayanti dalam bukunya menyebutkan 

tujuan pelaksanaan bimbingan mental spiritual adalah meningkatkan 

kesadaran klien dan aturan-aturan hidup dan masyarakat, meningkatkan 

disiplin dan tanggung jawab klien, mengurangi perilaku-perilaku negatif yang 

merugikan klien, mempberikan arahan yang jelas untuk tujuan kehidupan 

klien.57 

 

                                                             
55 Qardawi Yusuf, “Konsep Ibadah dalam Islam”, (Central Media, Surabaya, 1991) Hlm.36 
56Abudi Nata, “Akhlak Tasawuf”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006). Hlm.2 
57 Ema Hidayanti, “Model Bimbingan Mental Spiritual bagi penyandang masalah 

kesejahteraan sosial (PMKS) Di kota Semarang”, Semarang: LP2M, 2014, Hlm.26-29. 
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7. Unsur-unsur bimbingan mental spiritual 

Bimbingan melntal spiritual adalah be lntuk upaya yang dilakukan guna 

melmpelrbaiki diri se lselo lrang agar melnjadi pribadi yang le lbih baik lagi dan 

dapat melndelkatkan diri ke lpada Allah SWT. Dalam hal ini te lrdapat unsur-

unsur bimbingan me lntal spiritual yang diantaranya: 

a. Klien 

Klien adalah o lrang yang se ldang melngalami sakit baik itu 

gangguan melntal dan lain se lbagainya. Bimbingan me lntal spiritual 

dibelrikan kelpada klien untuk melmo ltivasi dan arahan agar me lnjadi pribadi 

yang lelbih baik. sellama melmbelrikan bimbingan telrhadap klien pelrlu 

adanya melngeltahui latar be llakang dan psiko llolgis klien dikarelnakan 

pelmbimbing mampu melnyamakan pre lselpsi delngan klien selhingga dapat 

telrjalin ko lmunikasi yang baik. 

b. Pelmbimbing 

Pelmbimbing adalah o lrang yang melmiliki welwelnang untuk 

mellakukan bimbingan telrhadap pasieln gangguan melntal. Selolrang 

pelmbimbing harus me lmiliki syarat-syarat telrtelntu diantaranya: 

1) Belrtawakkal 

2) Melmiliki sifat yang baik 

3) Melmiliki reltolrika yang baik 

4) Sabar 

5) Tidak elmo lsio lnal 

c. Meldia 

Meldia belrasal dari kata latin meldium yang selcara bahasa melmpunyai 

makna pelrantara atau pelngantar. Melnurut Nursalim  2015 “Meldia 

adalah  selgala selsuatu    yang    dapat    digunakan    untuk 

melnyalurkan pelsan bimbingan yang  dapat  melrangsang  pikiran, 

pelrasaan,  pelrhatian,  dan  kelmauan  siswa kolnselli  untuk  
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melmahami diri,  melngambil kelputusan,   se lrta   melmelcahkan   

masalah yang dihadapi”. Meldia me lmpunyai makna sama me lskipun 

dilaksanaan di dalam bimbingan maupun ko lnse lling.58 Selain media 

adapun metode yang di gunakan, dalam hal ini metode bimbingan 

mental spiritual dan metode bimbingan Agama yang dilakukan 

mempunyai kesamaan yaitu dilakukan melalui beberapa metode 

yaitu metode secara langsung dan metode tidak langsung.59 

B. Evaluasi 

1. Pengertian Evaluasi 

Delfinisi elvaluasi dalam KBBI (Kamus belsar bahasa Indolnelsia) adalah 

pelnilaian yang dilakukan seltellah mellakukan kelgiatan. melnurut Fitzpatrick 

E lvaluasi melrupakan prolsels idelntifikasi, klarifikasi untuk melnelntukan nilai 

dan manfaatnya belrdasarkan kritelria yang di telntukan.  Elvaluasi melliputi 

pelmbuatan standar yang be lrsifat rellativel, pelngumpulan info lrmasi yang 

rellelvan dan pelnelrapan standarisxasi untuk me lnelntukan kelelfelktivitas dan 

sigfinikan.60 Rolbelrt L. Tho lrndikel dan E llizabelth Hageln (1961) melnjellaskan 

elvaluasi ada hubunganya de lngan pelngukuran. Karelna dalam elvaluasi telrdapat 

belrbagai pelnilaian fo lrmal melngelnai kelmajuan seltellah elvaluasi. Delngan 

delmikian hasil pe lngukuran yang belnar melrupakan dasar yang baik untuk 

mellakukan elvaluasi. Se ldangkan melnurut Stuffle lbelam (1971) me lngatakan 

                                                             
58 Hardi prasetiawan, “Media dalam layanan bimbingan dan konseling”, Jurnal UAD 2017, 

Hlm. 1532  
59 Sri Maulla saro, Marisa Nur Indah, Ema Hidayanti, “Integrasi bimbingan agama dan 

bimbingan vokasional dalam menumbuhkan adversity quotient bagi remaja”, Proceding ICIEGC, 2021, 
Hlm.46 

60 Ihwan Mahmudi,”Suatu model evaluasi program pendidikan” Jurnal. Vol.6, No.1, 2011, 
Hlm.115  
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elvaluasi adalah “pro lsels melngambarkan, melmpelro llelh dan melnyajikan 

info lrmasi yang be lrguna untuk melnilai alktelrnatif kelputusan”.61 

Selcara istilah e lvaluasi dapat diartikan se lbagai pelnilaian. Pelnilaian 

yang dimaksud yaitu me lmbelrikan pelnilaian telrhadap suatu hal yang te llah 

dilihat. Elvaluasi pada umumnya diartikan le lbih mellihat keldelpan daripada 

mellihat kelsalahan-kelsalahn yang daluhu, dan di tujukan untuk pelningkatan 

delmi kelbelrhasilan pro lgram yang dijalani.  E lvaluasi ini dilakukan pe lrtama dari 

pelngamatan-pelngamatan telrhadap suatu o lrganisasi atau kelgiatan yang  kita 

lakukan.62 

2. Jenis-Jenis Evaluasi 

E lvaluasi belrdasarkan waktunya me lmpunyai  2 jelnis antara lain: 

A. E lvaluasi Folrmativel 

Pelngelrtian E lvaluasi Folrmativel  adalah elvaluasi yang dilakukan 

keltika prolsels kelgiatan ini seldang belrlangsung. E lvaluasi ini di go llo lngkan 

melnjadu dua belntuk: 

1) Critical relvielw elvaluatio ln  yaitu pro lsels elvaluasi yang dilakukan untuk 

melnilai suatu pro lgram yang bellum dilaksankan. 

2) Midtelrm elvaluatioln adalah elvaluasi pada saat prolgram seldang 

dikelrjakan, ada dua belntuk : elvaluasi prolsels dan elvaluasi mo lnito lring. 

B. E lvaluasi Summativel 

                                                             
61 Rahmat, “Evaluasi pembelajaran pendidikan agama islam”, (Yogyakarta: Bening Pustaka, 

2019),Hlm 13 
62 Saifur Amir, “Evaluasi Sosial Kajian Sosiologi Islam”, (Yogyakarta, PT. Naas Media 

Indonesia, 2018), Hlm.4  
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E lvaluasi yang dilakukan se lsudah pro lgram kelrja atau hasil ke lgiatan 

dilakukan. E lvaluasi ini dike llo lmpo lkkan melnjadi dua yaitu elvaluasi olutput 

dan elvaluasi dampak.63 

3. Tahapan Evaluasi  

Melnurut Umar H 2002 “pro lsels elvaluasipada umumnya me lmiliki 

tahapan-tahapan selndiri walaupun tidak se llalu sama telpi yang lelbih pelnting 

adalah bahwa pro lselsnya seljalan delngan fungsi elvaluasi itu se lndiri”.  Se ltellah 

melngeltahui telntang delfinisi elvaluasi dan jelnis-jelnis elvaluasi dalam 

mellakukan elvaluasi melmelrlukan belbelrapa tahapan yang harus dilakukan 

antara lain: 

a. Pelrsiapan  

Dalam tahap ini e lvaluatolr pelrlu melngidelntifikasi tujuan dari 

kelgiatan yang dilakukan se lvellum me lnelntukan elvaluasi. Pada umumnya 

dalam hal ini dilakukan pe lrsiapan, rancangan yang akan dilakukan, pro lsels 

yang dilakukan, se llanjutnya elvaluato lr mellakukan elvaluasi selsuai 

kelbutuhan.64 

b. Pellaksanaan  

Tahap pellaksanaan pada umumnya dikatakan le lbih mudah 

daripada tahap pelrsiapan atau pe lrelncanaan. tahap ini dilakukan untuk 

mellihat dan melnilai pro lsels kelgiatan. dalam tahapan pe lelrlu 

melmpelrsiapkan alat dan bahan pe lndukung untuk pe llaksanaan kelgiatan 

bimbingan. Data yang dipe lro llelh dari tahap ini se llanjutnya digunakan 

untuk tahap sellanjutnya hasil pe lngello llaan.65 

                                                             
63  Putri Permatasari, “Perencanaan dan evaluasi kesehatan” (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2021) Hlm.111 
64 Muri Yusuf, “Asesmen dan evaluasi pendidikan” (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 

2017) Hlm. 17-19  
65 Silvi Yulia Sari, “Studi Hasil bimbingan teknis pengembangan perangkat pembelajaran 

keterampilan Av=bad-21 dalam rangka penerapan program merdeka belajar”, Jurnal eksakta 
pendidikan, Vol 4 No.2, 2020, Hlm.192  
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c. Hasil pelngello llaan  

Seltellah pelrsiapan dan pellaksanaan tahap ini sellelsai masuk ke l 

tahap trakhir yaitu pelngello llaan. E lvaluatolr melmbuat simpulan, 

melndo lkumelntasikan hasil dan melngello lla data hasil elvaluasi. Pelngello llaan 

ini dilakukan selcara telratur.66  

C. Kepercayaan Diri 

1. Pengertian kepercayaan Diri 

Menurut Iswikharmanjaya dan Agung 2004, kepercayaan diri 

merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti keyakinan dan kemampuan 

pada diri sendiri karena mempunyai sifat positif terhadap kemampuannya 

sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain. Dengan adanya kepercayaan diri 

yang memadai, individu akan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan 

barunya, mampu menghadapi masalah dan memiliki keyakinan positif 

terhadap dirinya sehingga dapat meraih keberhasilan dan merupakan modal 

utama bagi individu guna mewujudkan potensi yang dimilikinya dan 

keberhasilan dalam penyesuaian dirinya.  

Davies 2004 menjelaskan, bahwa kepercayaan diri adalah sikap positif 

seorang individu untuk bisa menerima diri sendiri, berani meng- ambil risiko, 

dan kepercayaan akan potensi diri yang dimiliki. Lie 2003 berpendapat bahwa 

individu yang sehat mempunyai percaya diri yang memadai. Percaya diri 

berarti yakin akan kemam- puannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan 

masalah. Dengan percaya diri, seseorang merasa dirinya berharga dan 

mempunyai ke- mampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai 

pilihan, dan membuat keputusan sendiri. Percaya diri akan kemampuan yang 

dimiliki dapat memberikan harapan yang positif sehingga akan meningkatkan 

motivasi untuk bekerja, belajar, dan berlatih secara terus-menerus. 

                                                             
66 Widyaiswara, “Konsep dasar evaluasi program pelatihan” (Bogor: Dandelion Publisher, 

202)Hl. 29  
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Kepercayaan diri merupakan kecenderungan untuk memandang segala sesuatu 

dari segi dan kondisi yang baik serta kepercayaan akan mendapatkan 

kesuksesan dan hasil yang memuaskan menurut Nurtjahjanti dan 

Ratnaningsih, 2012.67 

Dengan memiliki kepercayaan diri yang baik, seseorang akan lebih 

mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Seseorang yang merasa 

aman dan percaya diri itu disebabkan banyak sikap positif pada dirinya dan 

mampu untuk menerima dan juga mempunyai banyak sikap positif terhadap 

orang lain, sedangkan individu yang memiliki tingkat penerimaan diri yang 

rendah akan merasa tidak yakin terhadap baik buruknya diri sendiri, merasa 

tidak aman secara psikologis dan bersikap bermusuhan terhadap orang.68 

2. Ciri-ciri Kepercayaan Diri 

Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri dapat dilihat dari 

sikapnya yaitu independent bertanggung jawab, menghargai dirinya usahanya 

sendiri, tidak mudah frustasi, suka menerima tantangan, mudah berkomunikas 

dan membantu orang lain. Dalam hal ini dapat diketahui ciri-ciri kepercayaan 

diri antara lain:  

a. Mempunyai rasa percaya dan motivasi untuk mencapai kesuksesan 

b. Mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang di hadapi 

c. Mempunyai tingkat kebutuhan dan aspirasi 

d. Ulet dan gigih dalam melaksanakan tugas, mempunyai rasa optimis dan 

selalu memandang masa depan 

e. Tidak suka membuang-buang waktu, menetapkan pilihan sesuai 

kemampuan 

                                                             
67 Dr Muhammad Busro, “Teori-teori Manajemen sumber daya Manusia”, Jakarta, Kencana, 

2018, Hlm.30  
68Babby Hasmayni, “Hubungan antara kepercayaan diri dengan penyasuain dir remaja”, 
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f. Menetapkan hasil kerja yang maksimal dan menerima pendapatg orang 

lain.69 

Pada realitasnya dukungan sosial sangat dibutuhkan seseorang untuk 

memperoleh kepercayaan diri.70 

D. Penyandang Disabilitas  

1. Pengertian Penyandang Disabilitas 

Pelnyandang Disabilitas adalah selselo lrang yang melmpunyai 

keltelrbatasan fisik, melntal, intellelktual dan selnsolrik selhingga tidak bisa 

melnjalani kelhidupan selcara no lrmal dan sulit belrintelraksi delngan lingkungan 

hidup belrdasarkan kelsamaan hak, selsuai delngan Undang-Undang No l. 8 

Tahun 2016 Pasal 1 polint 1.71 

Pelnyandang disabilitas melnurut Yuwolno l & Utolmo l adalah selolrang 

anak yang melmpunyai pelrbeldaan luar diri ataupun dalam diri yang signifikan 

delngan selo lrang lainya, selhingga melmbutuhkan pelngawasan khusus yang 

belrtujuan untuk pelngelmbangan poltelnsi pada pelnyandang disabilitas telrselbut. 

Tujuan diadakanya pelndampingan melnurut Zaelnal Alimin dalam bukunya 

Deldy Kustawan 2013 adalah untuk melmbelrikan pellayanan telrbaik kelpada 

pelnyandang disabilitas dalam kelbutuhanya masing-masing agar lelbih adil 

melnurut hak asasi manusia.72 

Selpelrti yang sudah dijellaskan diatas melngelnai delfinisi pelnyandang 

disabilitas (WHOl) Wolrld Helalth Olrganizatioln melngartikan bahwa 

pelnyandang disabilitas adalah selselo lrang yang melmpunyai gangguan fungsi 

                                                             
69 Veithzal Rival, “Prestasi Hasil Belajar peserta program MM”, Jurnal pendidikan budaya, 

vol.1, 2009, Hlm. 12 
70 Umi, H., dan Ade, S., ”Building Peer Social Support as a Mental Disorder Solution for the 

Blind,” Journal of Advanced Guidance and Counseling, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 70 
71 Diakses, 10 Maret 2023, Undang-undang Dasar Republik Indonesia No.8 Tahun 2016 Pasal 

1 point 1, https://id.wikisource.org/wiki/Undang-
Undang_Republik_Indonesia_Nomor_8_Tahun_2016  

72 Imam Yuwono, “Aksesbilitas bagi penyandang Tunanetra di lingkungan lahan basah”, 
(Sleman : Deepublish, 2021). Hlm.2 

https://id.wikisource.org/wiki/Undang-Undang_Republik_Indonesia_Nomor_8_Tahun_2016
https://id.wikisource.org/wiki/Undang-Undang_Republik_Indonesia_Nomor_8_Tahun_2016
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pada tubuhnya, melmiliki keltelrbatasan aktivitas dan keltelrbatasan partisipasi. 

Dalam hal ini dijellaskan keltelrbatasan struktur adalah pelnyandang disabilitas 

kelsulitan dalam melnghadapi atau mellaksanankan tugas dan tindakan. 

Seldangkan keltelrbatasan partisipan adalah pelrmasalahan yang di hadapi 

pelnyandang disabilitas melngelnai intelraksi kelpada masyarakat dan 

lingkunganya. Seldangkan melnurut Vash 1981 melnyatakan pelnyandang 

disabilitas atau kata lain dari disability adalah selselo lrang yang melmpunyai 

kelkurangan selcara fisiollolgis  antolnim dari psikollolgis yaitu o lrang yang 

melmpunyai luka karelna kelcellakaan maupun cacat seljak lahir yang celndelrung 

melneltap.73 

Istilah Pelnyandang Disabilitas muncul dari diskusi pakar untuk 

melmilih pelngganti nama pelnyandang cacat. Yang disellelnggarakan olle lh 

Ko lmnas HAM pada 19-20 Marelt 2010 di Jakarta. Keltelrangan dan hasil 

kelgiatan yang diselle lnggarakan lelbih jellasnya dapat dibaca di Lapo lran 

Tahunan Kolmnas HAM.74  

Alasan dipilihnya istilah “Pelnyandang Disabilitas” salah satunya 

untuk melndiskripsikan selcara jellas subye lk yang dimaksud delngan istilah 

telrselbut, tidak melngandung unsur nelgatif,  melmbelrikan inspirasi po lsitif, 

bukan istilah melngandung kelkelrasan bahasa atau melngandung unsur pelmanis, 

melmpelrlihatkan prelspelktif linguistik,  melngandung pelngho lrmatan telrhadap 

harkat dan martabat manusia. Jadi, pelnyelbutan istilah difabell maupun 

“Pelnyandang Disabilitas” adalah istilah yang diciptakan agar upaya untuk 

melnghargai dan tidak melnimbulkan diskriminasi.75 

                                                             
73 Pangky Febrianto, “Analisis faktor determinan peningkatan partisipasi politik penyandang 

disabilitas pada pilkada kota Yogyakarta”, Jurnal PolGov, Vol.1, No. 1, Tahun 2019, Hlm.169 
74 Komnas HAM, “Konsisten mewujudkan kemanusiaan yang adil & Beradap”, (Laporan 

Tahunan HAM 2010). Hlm 96 
75 Arif Maftuhin, “Meningkatkan makna diskriminasi : penyandang  cacat, difabel, dan 

disabilitas, Jurnal od disability Studies”, Vol.3 No. 2 tahun 2016, Hlm 151-152 
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2. Klasifikasi Penyandang Disabilitas 

Dalam pasal 1 polint Nol. 1 UU Nol. 8 Tahun 2016 melnjellaskan 

pelnyandang disabilitas. Jellasnya pelnyandang disabilitas selsuai klasifikasinya 

dibagi me lnjadi 4 yaitu : 

a. Pelnyandang disabilitas fisik 

Pelnyandang disabilitas fisik adalah selselo lrang yang melmpunyai 

kelcacatan di bagian tubuh yaitu di pelndelngaran, pelnglihatan, gelrak tubuh, 

sulit belrbicara. Hal ini di selbabkan bisa dari lahir atau melngalami 

kelcellakaan di masa hidupnya. 

b. Pelnyandang disabilitas intellelktual 

Adalah selselo lrang yang melmpunyai gangguan dalam saraf o ltak 

selhingga melnyelbabkan keltelrbatasan dalam belrfikir. 

c. Pelnyandang disabilitas melntal 

Pelnyandang disabilitas melntal melrupakan cacat dalam pelrilaku, 

selpelrti tidak sadar dan tidak bisa melngurus diri selndiri. 

d. Pelnyandang disabilitas selnso lrik  

Pelnayandang disabilitas selnso lrik melrupakan kelcacatan dalam 

melnelrima relspoln dari olrang lain, melngakibatkan tidak bisa belrfikir celpat 

dan melrelspo ln celpat dilingkungan selkitar.76 

Dalam hal ini pelnyandang disabilitas bisa digo llolngkan belrbagai 

ragam yaitu disabilitas tunggal, ganda, atau multi yang melmpunyai jangka 

waktu yang lama ditelntukan ollelh telnaa meldis melnurut pelrundang-

undangan yang ada.  

Tidak melnutup kelmungkinan pelndidikan untuk pelnyandang 

disabilitas, dalam bidang pelndidikan Indo lnelsia sudah melnyiapkan 

pelndidikan inklusif pada pelnyandang disabilitas yang sudah telrcantum 

                                                             
76 Prisdia, “Perlindungan bagi penyandang disabilitas dalam angkutan udara”, Jurnal 

prefensi hukum, Vol.02, No. 1, Hlm. 163 



49 
 

 
 

dalam Pelraturan Melntelri Pelndidikan Nasio lnal Nol. 70 Tahun 2009, 

UNE lSCOl melnye lbutkan bahwa pelndidikan inklusif adalah selbuah 

pelndelkatan yang dinamis selbagai relspo ln po lsitif pelnyandang disabilitas 

telrhadap kelbelragaman yang ada telrmasuk keltelrbeldaan ini melnjadi ajang 

kelselmpatan untuk belrani dan melmpelrkaya pelmbellajaran.77  

Klasifikasi pelnyandang disabilitas dalam relgulasi ini telrdiri dari: 

a. Tunaneltra  

Tunaneltra adalah gangguan pelnglihatan baik itu selcara selbagian 

maupun toltal melnurut Kaufman & Hallahan dalam Mudjito l. Dalam 

pelmbellajaran ini tunaneltra lelbih melnelkankan pada alat indra yang lain 

yaitu alat indra pelraba dan indra pelndelngaran. Meldia yang digunakan saat 

pelmbellajaran biasanya belrsifat faktual dan belrsuara. 

b. Tunarungu 

Tunarungu adalah individu yang melmpunyai keltelrbatasan dalam 

melndelngarkan baik pelrmaneln maupun tidak. Dalam pelmbellajaran ini 

melnggunakan bahasa velrbal, bahasa isyarat, dan bahasa tubuh. 

c. Tunagrahita 

Tunagrahita adalah individu yang melmiliki tingkat pelmikiran 

dibawah rata-rata yang diselrtai tidak bisa melnyelsuaikan diri telrhadap 

lingkungan so lsial atau sulit belrintelraksi. Dalam hal ini pelmbellajaran yang 

ditelkankan adalah mulai dari hal kelcil pada kelgiatan selhari-hari dan 

keltelrampilan so lsial untuk belrintelraksi pada kelluarga. 

d. Tunadaksa 

Kellainan yang dimiliki o llelh individu yang diselbabkan o llelh 

kellainan nelurol-maskular dan struktur tulang yang belrsifat bawaan hal ini 

bisa diselbabkan karelna kelcellakaan, amputasi dan lumpuh. Dalam selgi 

                                                             
77 Ari Pratiwi, “Disabilitas dan pendidikan inklusif di perguruan tinggi”, (Malang : UB Press, 

2018)Hlm.9 
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pelmbellajaran pelnyandang tunadaksa tidak melmpunyai kelndala teltapi 

melmelrlukan sarana dan prasarana untuk melnuju telmpat pelmbellajaran, 

pelmelrintah sudah melmfasilitasi mo lbilitas untuk pelnyandang disabilitas 

yaitu selpelrti tangga belrjalan, elskalatolr dan kursi rolda. 

e. Tunalaras 

Tunalaras adalah gangguan pada individu yang melmiliki hambatan 

dalam melngelndalikan elmo lsi atau kolntroll so lsial. Prolsels bellajar yang 

dibelrikan adalah melmbelri pelmahaman telntang implelmelntasi nilai-nilai 

no lrma dan aturan yang belrlaku di masyarakat. Pelnanaman nilai agama 

juga pelrlu dibelrikan agar bisa melmahami dan melngamalkan ajaran agama 

selhingga dalam kelselhariannya bisa melngelndalikan elmo lsi dan mampu 

belrintelraksi pada masyarakat solsial.78 

Pelngelrtian autis, hipelraktif dan dolwn sindro lm selsuai kritelria fo lkus pelnellitian 

: 

a. Pelngelrtian autism 

Pelngelrtian autismel melnurut Chaplin 2000 “Autismel melrupakan 

cara selselo lrang belrpikir yang dikelndalikan o llelh kelbutuhan diri selndiri, 

melnanggapi dunia selsuai delngan pelnglihatan dan harapan selndiri, dan 

melno llak relalitas, kelasyikan elkstrelm delngan pikiran dan fantasi selndiri”. 

Dalam hal ini pelrmasalahan pada anak autismel ini me lnunjukkan 3 

gangguan pada dirinya yaitu kelrusakan dibidang solsial, imajinasi yang 

belrlelbihan dan kolmunikasi. Ciri khas atau sifat anak autisme l adalah: 

1) Pelrkelmbangan pada so lsialnya yang telrgangu 

2) Ganguan pada ko lmunikasi baik di velrbal ataupun no ln velrbal  

3) Pelrilaku yang dimiliki melmiliki ciri khas dan keltelrbatasan  

4) Manifelstasi gangguan ini telrlihat pada tiga tahun pelrtama. 

                                                             
78 Muhammad Chodzirin, “Aksesbilits pendidikan tinggi bagi penyandang disabilitas (studi 

terhadap kesiapan perguruan tinggi dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif”). (Semarang 
:UIN Walisongo, 2013), Hlm.20-24 
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Faktolr pelnyelbab autism ini ada dua yaitu dari psiko lso lsial yaitu 

pelrtama dari kelluarganya co lntolhnya po lla asuh olrang tua yang acuh tak 

acuh dan telolri gangguan nelurolbio llo lgist atau bisa di selbut gangguan pada 

oltak yang diselbabkan dari gelneltik, gangguan pelrtumbuhan sello ltak pada 

janin , kelracunan lo lgam belrat dan lainya.79 

b. Pelngelrtian hipelraktif 

Istilalah hipelraktif belrasal dari dua kata, yaitu hypelr yang artinya 

tinggi dan activity belrarti keladaan yang sellalu belrgelrak. Istilah ini 

digunakan karelna melmiliki arti selakan-akan telrus belrgelrak tiada akhir 

teltapi telrkadang melnurut istilah ini maknanya ada yang tidak selsuai. 

Tidak selmua anak yang melmiliki aktivitas sangat tinggi di selbut 

hipelraktif.  

Dalam hal ini para ahli melmbelrikan batasan antara lain melnurut 

Richard I. Walsh 1979 melngelmukakan batasan anak hipelraktif adalah 

keltika selo lrang anak yang sangat aktif tidak mau diam belrbicara dan 

belrgelrak dan telrlalu sibuk dalam kelgiatanya. Anak dapat melngalami 

pelrmasalahan tidur dan situasi hatinya yang tidak telnang. Melnurut 

Supratelkyo l 1995 melngelmukakan anak hipelraktif ini adalah anak yang 

sulit belrkolnselntrasi, pelrhatianya mudah dialihkan, bandell susah melngikuti 

pelrintah dan melmpunyai mo ltolrik yang belrlelbihan.80 

c. Dolwn syndro lmel 

Pelngelrtian  dolwn syndrolmel melnurut Chaplin 1995 adalah suatu 

cacat fisik yang di selrtai keltelrbellakangan melntal yang di selbabkan ollelh 

bawaan saat lahir dan melmpunyai ciri-ciri lidahnya telbal reltak-reltak atau 

telrbellah, wajahnya datar, celpelr dan matanya miring. Seldikit ciri-ciri 

                                                             
79 Rafael lisinus, “Pembinaan anak berkebutuhan khusus” (Yayasan Kita menulis, 2020), Hlm. 

184-186 
80 Irdamumi, “Pendidikan inklusif solusi dalam mendidik anak berkebutuhan khusus” 

(Jakarta, Kencana, 2019), Hlm.65 
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pelndelrita dolwn syndrolmel misalnya tinggi badan rellatif pelndelk, kelpala 

melngelcil, dan hidung yang datar melnye lrupai o lrang Molngo llia.81 

Hall melnuliskan “bahwa do lwn syndrolmel ini diselbabkan o llelh adanya 

krolmo lsolm elktra pada pasangan kro lmo lsolm kel 21, dan dapat melngambil 

belntuk yang salah satu diantaranya 4 polla yaitu triso lmy, translo lkasi, mo lsaic 

dan duplikasi.”82 

3. Masalah yang dihadapi penyandang Disabilitas 

Disabilitas adalah selso lrang yang melmpunyai kellainan fisik, psikis 

maupun melntal. Pelrmasalahan yang dihadapi pelnyandang disabilitas akan 

telrus melningkat karelna telkanan dari lingkungan. Ollivelr 1996 dalam Jurnal olf 

Solcial Scielncel Telaching melnyelbutkan dari cara pandang masyarakat yang 

salah dapat melnyelbabkan pelnyandang disabilitas telrus melrasa melmpunyai 

keltelrbatasan telrhadap lingkungan so lsial. Pelndapat ini melnelkankan 

pelrmasalahan yang timbul itu dari masyarakat selndiri yang melnelkankan dan 

melmbelrikan batasan antara masyarakat nolrmal delngan pelnyandang 

disabilitas.83 

Pelnyandang disabilitas telrmasuk dalam diskriminasi bagi pelnyandang 

disabilitas. Hal ini melngakibatkan kelbanyakan pelnyandang disabilitas 

kelkurangan dalam selgi elko lno lmi. 

a. Dari pandangan masyarakat, pelmelrintah masih bellum melmahami 

elksitelnsi pelnyandang disabilitas selhingga pelnyandang disabilitas sellalu 

diabaikan dalam kualifikasi pelndaftaran pelkelrjaan dan sumbelr daya 

manusia lainya. 

                                                             
81 Fiqqi Anggun lestari, ”Resiliensi ibu yang memiliki anak down syndrome di sidoarjo” (Jurnal 

psikologia, Vol.3 No.1, 2015), Hlm. 143 
82 Irwanto, “A-Z SINDROM DOWN”, (Surabaya, Airlangga Universitas Press, 2019), Hlm.8 
83 Auhad Jauhari, “Pendidikan Inklusi sebagai alternative solusi mengatasi permasalahan 

sosial anak penyandang disabilitas”, Jurnal Ijtimaiya, Vol.1 No.1, 2017. Hlm.24. 
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b. Dari pelmikiran masyrakat melmiliki anggo lta kelluarga pelnyandang 

disabilitas itu telrmasuk aib kelluarga. 

c. Masyarakat juga belrpikir bahwa pelnyandang disabilitas telrmasuk 

selselo lrang yang sakit dan melmbutuhkan pelrhatian khusus. 

d. Pelnyandang disabilitas juga selring di diskriminasi co lntolhnya dalam selsi 

relkruitmeln telnaga pelkelrjaan. 

e. Pelnyandang disabilitas melmpunyai fasilitas kelhidupan dimasyarakat 

sangat telrbatas.84 

Dari pelrmasalahan di atas melnimbulkan dampak kelhidupan bagi 

pelnyandang disabilitas  antara lain :  

a. Melmiliki keltelrbatasan dalam melngelmbangkan po ltelnsi pada dirinya. 

b. Melmpunyai banyak kelinginan teltapi tidak melmiliki kelmampuan dan tidak 

pelrcaya diri untuk melngungkapkanya. 

c. Dalam pro lsels bellajar pelnyandang disabilitas melmpunyai seldikit 

kelselmpatan, selhingga tidak bisa maksimal dalam belrpikir. 

d. Dalam kelhidupan selhari-hari pelnyandang disabilitas masih belrgantung 

kelpada olrang lain dan tidak bisa hidup selcara mandiri.85 

Dalam pelrmasalahan ini disisi lain pelnyandang disabilitas melmpunyai 

hak yang sama untuk melmpelro llelh kelseljahtelraan.  Hak asasi manusia adalah 

hak bagi manusia yang manusia. Hak asasi ini belrsifat melnyelluruh kelpada 

selmua khalayak baik manusia miskin, kaya, belrasal dari ras/suku telrtelntu, 

melmiliki agama apapun, dan telrmasuk pelnyandang disabilitas. Hal ini juga di 

tujukan kelpada selmua o lrang tanpa melmbeldakan satu sama lain, delngan 

delmikian mellalui ini akan muncul kelsadaran kelwajiban seltiap olrang untuk 

saling melngho lrmati satu sama lain. Keltelrbatasan yang dimiliki pelnyandang 

disabilitas masih melnjadi kelndala bagi pelnelrimaan karyawan di pelrusahaan. 

                                                             
84 Dewi Krisna Hardjanti, “Kajian Yuridis tentang Penyandang Disabilitas, Jurnal Prespektif 

hukum”, Vol.16 No.1, 2016, Hlm.08 
85 Ibid, hal 8 
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Delngan hal ini pelnyandang disabilitas melnjadi telrganggu dalam me lmelnuhi 

kelbutuhan kelhidupan selcara mandiri.86 

Walaupun pelnyandang disabilitas sudah melndapatkan pelrhatian dan 

melndapatkan pelmelnuhan hak masih ada pelrmasalahan yang dihadapi yaitu 

minimnya sarana dan prasarana yang diseldiakan selpelrti fasilitas umum 

telrutama dalam akselsbilitas pellayanan so lsial dasar selpelrti kelselmpatan dalam 

melmpelro llelh pelkelrjaan dan kelbutuhan kelselhatan. Hal ini melnjadikan 

telrjadinya diskriminasi selring telrjadi masyarakat melnganggap pelnyandang 

disabilitas tidak pro lduktif tidak mampu melnjalankan kelhidupan selndiri, dan 

bellum mampu belrtanggungjawab atas tugasnya. Padahal pelnyandang 

disabilitas sudah belrusaha untuk bisa melmelnuhi kelbutuhannya selndiri.87 

Hal ini telrdapat pada amanat Pasal 27 Undang-Undang Dasar 1945 

polint 1-2 yaitu : 

a. Telntang selgala warga nelgara belrsamaan keldudukannya di dalam hukum 

dan pelmelrintahan dan wajib melnjunjung hukum dan pelmelrintahan itu 

delngan tidak ada kelcualinya.  

Hak: Untuk dipelrlakukan yang sama di dalam hukum dan pelmelrintahan. 

Kelwajiban:  Melnjunjung hukum dan pelmelrintahan.  

b. Tiap-tiap warga nelgara belrhak atas pelkelrjaan dan pelnghidupan yang layak 

bagi kelmanusiaan.  

Hak: Tiap-tiap warga nelgara belrhak atas pelkelrjaan dan pelnghidupan yang 

layak bagi kelmanusiaan. 

                                                             
86 Geminastiti Purinami, “Penyandang Disabilitas dalam dunia kerja, Jurnal pekerja sosial”, 

Vol.1, No.3, 2018, Hlm. 235 
87Enug Huripah, “Pekerjaan sosial dengan disabilitas di Indonesia, Jurnal Ilmiah pekerjaan 

sosial” ,Vol.13, No.2, 2014,Hlm.8  



55 
 

 
 

Kelwajiban: Tiap-tiap warga nelgara wajib melndapatkan pelkelrjaan yang 

ada dan melndapatkan kelhidupan yang layak bagi kelmanusiaan.88 

4. Urgensi Bimbingan Mental Spiritual Bagi Penyandang Disabilitas  

Islam melrupakan agama yang selmpurna, yang diturunkan ollelh Allah 

SWT untuk melmbelrikan peltunjuk dan rahmat bagi umat manusia untuk 

melnjalankan kelhidupan selsuai fungsinya. Islam melrupakan agama dakwah 

yang melngajak kelpada kelbaikan dan kelbelnaran.89 Dakwah adalah melngajak, 

melnyelru kelpada kelbaikan. Melnurut Aripun 2011 dakwah dapat dilakukan 

dimana saja dan di tujukan kelpada siapa saja yang telrpelnting selmua dilakukan 

delngan maksud dan tujuan utama yaitu amar ma’ruf nahi munkar.90 Dalam 

hal ini dakwah hadir untuk melmbelrikan so llusi bagi pelrso lalan yang di hadapi 

seltiap manusia, karelna di dalamnya telrkandung so llusi, nasihat pelsan 

kelagamaan, solsial, selrta keltelladanan untuk melnghindarkan diri dari hal 

nelgativel untuk melnuju hal po lsitif dalam ridha Allah SWT.91 Dakwah 

memiliki tujuan yaitu meng-Esakan Allah SWT, membuat manusia tunduk 

kepadanya, Mendekatkan diri kepadanya dan intropeksi terhadap apa yang 

telah diperbuat. Sebuah materi dakwah yang akan di sampaikan kepada obyek 

dakwah membutuhkan metode yang tepat dalam menyampaikanya.92 

Dalam prelspelktif ilmu dakwah upaya bimbingan melnjadi salah satu 

urgelnsi dalam dakwah, karelna pada dasarnya dakwah melmbelri pelrtollo lngan 

dan melngajak kelpada kelbaikan. bimbingan melntal spiritual melrupakan salah 

                                                             
88 Diakses 1 Maret 2023, “Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 point 1-2 tentang Hak dan 

kewajiban warga negara Indonesia,  
file:///C:/Users/NABILLA/Downloads/UU%20Nomor%2025%20Tahun%202009.pdf “ 

89 M Asy’ari, Islam dan Seni, Jurnal Hunafa Vol.4, No.2, 2007,Hlm 2  
90 Efa Rubawati, “Media Baru: tantangan dan peluang dakwah, Jurnal studi Komunikasi”, 

Vol.2, No.1, 2018, Hlm. 133 
91 Muhammad Munir, “Manajemen Dakwah”, (Jakarta: Kencan Prenada media group, 2006), 

Hlm.2 
92 Maryatul Qibtiah, Zulfi Trianingsih, Anila Umriana, “Dakwah fardiyah melalui pernikahan 

secara islam pada masyarakat samin (Sedulur Sikep) di dusun Bombong desa Baturejo Kecamatan 
Sukolilo Kabupaten Pati”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.37, No.1, 2017, Hlm.48 
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satu implelmelntasi dalam dakwah Bil- al irsyad yaitu prolsels melnyelru umat 

manusia yaitu santri pelnyandang disabilitas. Bimbingan melntal spiritual 

adalah suatu usaha yang dilakukan untuk melmbantu klieln untuk 

melningkatkan kelpribadian, akhlak, sikap, dan elmo lsi selrta untuk melndelkatkan 

diri kelpada tuhan selhingga klieln bisa hidup delngan telnang dan damai selsuai 

no lrma agama.93 Metode dakwah irsyad merupakan salah satu metode dakwah 

yang dipakai oleh Umar bin Khattab sebagai Amirul Mukminin. Pada 

masanya terjadi futuhat secara besar-besaran, umat Islam tidak hanya dari 

penduduk Jazirah Arab tetapi juga dari daerah Persia, Irak, Iran dan lain-lain, 

untuk berdakwah kepada mereka, metode sangat berperan penting dalam 

keberhasilan dakwah.94 

Manusia selbagai makhluk individu maupun so lsial melmiliki 

keldudukan selrta hak yang sama, telrmasuk pelnyandang disabilitas selpatutnya 

dipelrlakukan tanpa diskriminasi. Karelna itu, pelmelrintah dan selgelnap 

masyarakat helndaknya melmbelrikan pelnghargaan, mellindungi selrta 

melnelgakkan hak-hak dasar melrelka yang dilakukan selcara melnyelluruh 

telrhadap aspelk hidup belrmasyarakat selrta belrkelselsuaian delngan karaktelr hak 

asasi itu selndiri. Bagian telrpelnting dari aspelk telrselbut, satu di antaranya 

adalah pelmelnuhan hak kelagamaan.95 Golffman selbagaimana dikelmukakan 

ollelh Jo lhnso ln 1990 melngungkapkan bahwa kelseljatelraan so lsial utama yang 

dihadapi pelnyandang disabilitas adalah melrelka abno lrmal dalam tingkat yang 

                                                             
93 Asep Zaenal Arifin, “Model Dkawah bi al Irsyad untuk Pemeliharaan Kesehatan Mental 

Spiritual pasien di rumah sakit”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vo.12, No.2, 2018. 
94 Patmawati & Fitri Sukmawati, “Metode Dakwah irsyad Umar bin Khatab dalam porespektif 

Isla”, Jurnal Dakwah, Vol.12,No.2, 2018, Hlm.3 
95 Siti Arafah, “Pemenuhan hak-hak keagamaan bagi penyandang disabilitas di kota 

makasar”, dalam Jurnal Agama dan kebudayaan, Vol. 8, No.2, tahun 2022, Hlm 455. 
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seldelmikian jellasnya selhingga o lrang lain tidak melrasa elnak atau tidak mampu 

belrintelraksi delnganya.96 

Manusia melmbutuhkan kelhidupan yang selhat selcara jasmani dan 

rolhani. telrmasuk kelselhatan melntal spiritual yaitu aspelk yang paling pelnting 

dalam melnciptkan kelhidupan manusia yang seljahtelrah, selbab dalam 

kelmampuan selselo lrang belrfikir, belrtindak, dan melngintro lpelksi diri sangat di 

telntukan o llelh kelselhatan melntal dalam dirinya. Pelnyandang disabilitas adalah 

selselo lrang yang yang tidak bisa melnjalankan kelhidupan selsuai delngan 

layaknya o lrang lainya. 

Usaha Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Ash-shidqqiyah Delsa 

Dadapan Seldan Relmbang dalam melmbe lrikan bimbingan melntal spiritual bagi 

pelnyandang disabilitas adalah untuk melmelnuhi kelbutuhan lahir dan batin bagi 

pelnyandang disabiltas selhingga bisa hidup selsuai delngan pelrintah Allah 

SWT. Delngan belkal yang dibelrikan yaitu matelri bimbingan melntal spiritual 

pelnyandang disabilitas diharapkan mampu untuk melnghadapi pelrmasalahan 

dan siap melnghadapi kelnyataan di lingkungan masyarakat. Matelri bimbingan 

melntal spiritual mampu melmbelrikan dampak polsitif bagi pelnyandang 

disabilitas untuk mellakukan selsuatu yang dipelrintahkan o llelh Allah SWT 

untuk melnjalankan kelhidupan selcara damai dan seljahtelra.

                                                             
96 Nururochman Hidayatuallah, “Membuka ruang asa dan kesejahteraan bagi penyandang 

disabilitas Providding More Hope and Welffare for persons with Disabilitas”, Jurnal PKS, Vol.17 No.2, 
2018, Hlm.197  



BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

A. Profil Pondok Pesantren Roudlotun Nasyi’in Ash-Shiddqiyah Desa Dadapan 

Sedan Rembang 

Seljarah Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Ash-Shiddqiyah Delsa 

Dadapan Seldan Relmbang. Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Ash-Shiddiyah 

melrupakan salah satu polndo lk yang belrada di Kabupateln Relmbang yang 

melnelrima anak belrkelbutuhan khusus dan anak yang melmpunyai pelrmasalahan 

delngan hukum untuk melnjadi santrinya. Polndo lk pelsantreln ini  didirikan ollelh KH. 

Muhammad Abadi, Tujuan pelrtama didirikan polndo lk pelsantreln ini adalah 

belrawal pelngasuh po lndo lk mellihat lingkungan selkitar dan belrfikir banyak anak-

anak yang masih banyak melmbutuhkan pelrhatian. Ollelhkarna itu Kh.Abadi 

belrinisiatif untuk melmbangun po lndo lk pelsantreln ini. Sellain itu Kh. Muhammad 

Abadi juga melngatakan, tujuan didirikan polndolk pelsantreln ini adlah untuk 

melmbantu anak-anak telrutama anak yang belrkelbutuhan khusus dan telrkelna 

masalah bisa hidup aman telntram melmpunyai kelcelrdasan dan melningkatkan 

martabat kelhidupan yang lelbih baik lagi dalam bidang so lsial dan  kelagamaan. 

Polndo lk pelsantreln ini telrleltak di Delsa Dadapan Kelcamatan Seldan 

Kabupateln Relmbang. Pelsantreln ini melmasuki usia 19 tahun dimana dirintis seljak 

tahun 2004 silam, pada tahun 2004 ini telrnyata polndo lk pelsantreln ini bellum relsmi 

di akui pelmelrintah hingga pada tahun 2005 polndolk pelsantreln ini sudah relsmi 

melndapatkan aktel dari pelmelrintah. Belrbelda delngan po lndo lk pelsantreln umumnya, 

polndo lk pelsantreln yang dikelnal delngan selbutan Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun 

Nasyi’in Ash-Shiddiyah ini telrkelnal melmiliki bangunan delngan gaya arsitelktur 

pelcinan. Dimana belntuk bangunanya mirip delngan bangunan china. Pintu 

masuknya kelcil hanya muat satu olrang, delngan gaya arsitelktur  telmbo lknya 
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belrukir dan cat belr warna melrah kelelmasan. Dipan telras polndo lk di hiasan lampu 

lampio ln.  Dulu awalnya po lndo lk pelsantreln ini marih belrupa rumah bambu biasa.  

Idel pelmbangunan polndo lk pelsantreln di mulai dari Bapak Kh. Muhammad 

Abadi sellaku pelngasuh polndo lk pelsantreln selring melngajak jalan-jalan santrinya di 

luar selpelrti di klelntelng dan telmpat antic lainya. Bapak abadi melngatakan, “Dari 

situlah saya melmpunyai inspirasi untuk pelmbangunan po lndo lk pelsantreln karelna 

santri-santri suka dan selmngat keltika ada bangunan unik dan anak-anak juga suka 

warna yang celrah. Bangunan ini tidak ada filolsolfinya hanya ini melngikuti 

kelinginan para santrinya”. Delngan hal ini mungkin para santri melnjadi selmakin 

selmangat bellajar dan nyaman dalam melnjalani selrangkaian kelgiatan po lndo lk 

pelsantreln. Sellain itu di didinding polndo lk pelsantreln juga ada hiasan yang 

melngandung pelraturan selpelrti co lntolh “kawasan wajib belrbahasa karma” dan 

“Mellanggar aturan polndo lk pelsantreln dihukum hafalan surat waqi’an 7 kali”.  

Kelbanyakan santri di po lndo lk pelsantreln ini belrasal dari luar daelrah, untuk 

daelrah telrdelkat hanya 30 pelrseln. Polndo lk pelsantreln dalam pro lsels pelndidikan 

melnyelsuaikan kelbutuhan santri telrutama bagi pelnyandang disabilitas. Di 

pelsantreln ini juga di telrapkan meltoldel telrapi untuk melngo lbati para psikis santri 

yang beltujuan untuk melnyelmbuhkan para santri. Meltoldel telrapi ini dilaksanakan 

selcara oltoldidak dan Seljauh ini sudah ada belbelrapa santri yang selmbuh dan selhat 

selpelrti selmula , jellasnya Kh. Abadi. Sellain itu po lndolk pelsantreln ini juga melmbelri 

fasilitas bagi santri yang melnghafalkan Al-qu’ran. 

Di Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Ash-Shidqqiyah ini juga 

melmpunyai kelgiatan yang unik dan sangat melmbantu para santri telrutama santri 

pelnyandang disabilitas untuk melngelmbangkan skillnya dalam masyarakat. 

polndo lk pelsantreln ini melmbangun salah satu telmpat wisata di samping pelsantreln 

yang belrnama “Pagar Pellangi”. Hal ini belrtujuan untuk meldia dakwah dan para 

santri disabilitas bellajar belrintelraksi kelpada masyrakat, bellajar untuk 
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belrwirausaha untuk masa delpanya. Pagar pellangi melrupakan wisata yang di 

kello lla polndo lk pelsantreln selbagai telmpat praktelk ilmu yang sudah diajarkan agar 

lelbih belrkelmbang. Delngan adanya wisata ini masyarakat juga selmakin tahu dan 

melngelnal po lndo lk pelsantreln.97 

1. Visi dan Misi 

Untuk melwujudkan tujuan fo lkus Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun 

Nasyi’in Ash-Shiddiyah Delsa Dadapan Seldan Relmbang, Adapun Visi dan 

Misi yang akan dilaksanakan adalah selbagai belrikut :  

Visi:  

Telrbelntuknya gelnelrasi belriman, belrtaqwa, telrampil, krelatif, telrarah, 

dan belrakhlaqul karimah. 

Misi: 

a. Melningkatkan kualitas sumbelr daya manusia dalam bidang 

kelagamaan, solsial, lingkungan hidup dan kelselhatan. 

b. Melnggalang dan melnggelrakan po ltelnsi anak-anak dalam 

melwujudkan wadah pellayanan dibidang kelagamaan, so lsial, 

kelselhatan dan lingkungan hidup. 

c. Melningkatkan kualitas sumbelr daya insani, khususnya gelnelrasi 

muda dalam melmbangun bangsa dan nelgara. 

d. Melnjalin kelrjasama delngan instansi-instansi telrkait, olrganisasi dan 

lelmbaga dalam maupun luar nelgri dalam mellaksanakan prolgram-

prolgramnya.98 

                                                             
97 Hasil riset di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyi’in, Ash-Shiddiyah Desa Dadapan Sedan 

Rembang, 12 April 2023 
98 Hasil riset di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyi’in, Ash-Shiddiyah Desa Dadapan Sedan 

Rembang, 12 April 2023 
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2. Letak Geografis  

Leltak gelolgrafis Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in, Ash-Shiddiyah 

belrada di Delsa Dadapan RT 01 RW 02 Kelcamatan Seldan Kabupateln 

Relmbang. Kelcamatan Seldan melmpunyai 21 delsa yang ada didalamnya salah 

satunya yaitu delsa Dadapan. 

Selcara gelolgrafis Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in, Ash-Shiddiyah  

Selbellah utara batasan delngan Delsa Tanjungsari 

Selbellah Timur belrbatasan delngan Delsa Bo lgolreljo l 

Selbellah sellatan belrbatasan delngan delsa Kumbo l  

Selbellah barat belrbatasan delngan Delsa Ngroltol.  

Polndo lk pelsantreln ini ada 2 geldung putri dan putra. Geldung putri 

belrada di pinggi sawah dan pelrbukitan yang suasanya masih asri dan geldung 

putra belrhadapan langsung di rumah pelngasuh Polndo lk Pelsantreln. Polndo lk 

pelsantreln ini leltaknya juga stratelgis karelna belrsampingan delngan taman 

wisata pagar pellangi yang ramai pelngunjung, selhingga banyak o lrang yang 

melngelnal Polndo lk Pelsantelreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Delsa Dadapan Seldan 

Relmbang. 

3. Kegiatan dan bentuk Bimbingan Mental Spiritual 

Tabel 1.3 Kegiatan pondok Pesanteren 

NO WAKTU KEGIATAN 

1 03.30 - 03.45 WIB Bangun Tidur 

2 03.45 - 04.00 WIB Pelrsiapan Jama’ah Shplat Subuh 

3 04:00 – 04:15 WIB Jama’ah Sho llat Subuh  

4 04:15 – 06:00 WIB Pelngajian Al – Qur’an Bin Nadho lr  

5 06:00 – 06:30 WIB Belrsih – Belrsih,  Pelrsiapan Selkollah  
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6 06:30 – 07:00 WIB Belrangkat Selkollah  

7 07:00 – 13:30 WIB Kbm Di Selko llahan  

8 13:30 – 14:00 WIB Isho lma ( Istirahat, Shollat & Makan ) 

9 14:00 – 16:45 WIB Pelngajian : 

  Kellas Tartil 

  Kellas Tilawah 

  Kellas Kibat Kuning 

  Kellas TPQ 

  Jama’ah Shalat Ashar 

10 16:45 – 17:30 WIB Belrsih – E lrsih & Makan Solrel  

11 17:30 – 18:00 WIB Pelrsiapan Jama’ah Sho llat Magrib + 

Jama’ah Sho llat Magrib  

12 18:00 – 19:30 WIB Pelngajian Al – Qur’an Kellas Tahfidz + 

Jama’ah Sho llat Isya’ 

13 19:30 – 21:30 WIB Bellajar Kello lmpo lk  

14 21:30 – 02:30 WIB Tidur  

15 02:30 – 03:00 WIB Sho llat Malam  

16 03:00 – 03:30 WIB Tidur Lagi  

Sumbelr data: Dolkumeln Pro lfil Po lndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyiin 

Delsa Dadapan Seldan Relmbang. 
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Tabel 2.3 Kegiatan Ektra 

NO KEGIATAN WAKTU 

1 Latihan Khito lbiyah ( Pidatol ) & 

Hadrolh  

Ahad ( Ba’da Magrib )  

2 Kelrja Bakti  Jum’at & Ahad  

3 Istigho lsah, Yasin , Tahlil  Malam Jum’at  

4 Latihan Selni Baca Al – Qur’an 

(Tarlil & Qiro l’ah)  

Selnin & Sellasa So lrel  

5 Rapat Pelngurus Intra POlN-PE lS  Malam Ahad  

6 Musyawaro lh ( Kelgiatan  Curahan 

Hati Para Santri RN.ASA ) 

Malam Jum’at Dan Malam Ahad  

Sumbelr data: Dolkumeln Pro lfil Po lndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyiin 

Delsa Dadapan Seldan Relmbang. 
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4. Struktur Kepengurusan  

SRUKTUR KEPENGURUSAN PONDOK PESANTREN 

ROUDLOTUN NASYI’IN ASH-SHIDQIYAH 

Tabel. 3.3 Struktur Kepengurusan 

 

Sumbelr data: Dolkumeln Pro lfil Po lndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyiin 

Delsa Dadapan Seldan Relmbang. 

 



65 
 

 
 

5. Daftar Santri dan Klasifikasi Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Ash-

Shiddqiyah  

Tabel 3.4 NAMA SANTRI 

Nol Nama Klasifikasi 

1 Ali Pelnyandang Disabilitas Selnso lrik 

2 Ambay Ahmad Pelnyandang Disabilitas Melntal 

3 Kumaya Olf thel relcolrd  

4 M. Nolfal Arif Pelnyandang Disabilitas Melntal 

5 Muhammad Iwan Pelnyandang Disabilitas Me lntal 

6 Muhammad Bayu Aji Pelnyandang Disabilitas Melntal 

7 Muhammad Abdul Ro lzaq Autis  

8 Muhammad Ricki Sanjaya Pelnyandang disabilitas me lntal 

9 Muhammad Saril Pelnyandang Disabilitas Melntal 

10 Muhammad Yahya Tuna Rungu 

11 Muhammad E lliyan Pelnyandang Disabilitas Melntal 

12 Misbah Hipelraktif 

13 Niswatun Pelnyandang Disabilitas Me lntal 

14 Rolmadlo ln Autis 

15 Rifqi Pelnyandang Disabilitas Melntal 

16 Seltyo l Budi Utolmo l Auitis 
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17 Siti Risa Olf thel Relcolrd 

18 Telguh Priyantol Pelnyandang Disabilitas Me lntal  

19 Yoln Pelnyandang Disabilitas Me lntal 

20 Kamid Pelnyandang Disabilitas Selnso lrik 

Sumbelr data: Dolkumeln Pro lfil Po lndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyiin 

Delsa Dadapan Seldan Relmbang. 

 

B. Pelaksanaan Bimbingan Mental Spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan 

diri Penyandang Disabilitas di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Ash-

Shidqqiyah Desa Dadapan Sedan Rembang  

Bimbingan melntal spiritual me lrupakan salah satu bimbingan yang 

dibelrikan di polndo lk pelsantreln ro ludlo ltun Nasyi’in Delsa Dadapan Seldan Relmbang 

yang belrtujuan untuk me lmbantu individu dalam meningkatkan kepercayaan diri, 

melmpelrbaiki diri, tingkah laku dan me lndelkatkan diri ke lpada Allah SWT. 

Pellayanan bimbingan me lntal spiritual dibimbing ollelh pelngasuh, pelngurus putra 

dan pelngurus putri Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Delsa Dadapan Seldan 

Relmbang. Bimbingan me lntal spiritual dilaksanakan de lngan individu dan  

kello lmpo lk di aula Polndo lk Pelsantreln. Pro lsels pellaksanaan bimbingan me lntal 

spiritual sellama satu minggu yang paling utama pada malam jumat, se lnin, sellasa 

solrel dan ahad. Adapun ke lgiatan telrselbut adalah selbagai belrikut: 

Tabel 3.5 Kegiatan Bimbingan Mental Spiritual 

Nol Hari Kelgiatan 

1.  Malam Jum’at   Bimbingan spiritual pada santri 

penyandang disabilitas dengan 

memberikan motivasi kepada santri agar 

kepercayaan dirinya meningkat, dilanjut 
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dengan kegiatan Pondok Pesantren yaitu 

Istigo lsah, yasin, dan tahlil. 

2.  Selnin & Sellasa So lrel  Diberikan pelatihan selni dan bacaan Al-

Qu’an (Tartil dan Qiro l’ah) untuk 

memberikan pengetahuan penyandang 

disabilitas dalam kehidupanya agar dapat 

percaya diri dan lebih berekspresi. 

3.  Ahad (Ba’da Magrib) Pelatihan Hadroh & pidato untuk melatih 

kepercayaan diri santri agar berani tampil 

di depan umum dan mempunyai mental 

yang kuat mudah menerima tantangan. 

Sumbelr data: Pro lfil Do lkumeln Polndo lk Pelsantreln roludlo ltun Nasyi’in Delsa 

Dadapan Seldan Relmbang 

Pellaksanaan bimbingan melntal spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan 

diri yang dibelrikan di Pondok Pesantren melnggunakan meltoldel wawancara, 

observasi, tes (Kuisioner), bimbingan kelompok, direktif (mengarahkan). l Dalam 

Alqur’an juga telrdapat meltoldel yang co lcolk untuk bimbingan melntal spiritual bagi 

pelnyandang disabilitas untuk meningkatkan kepercayaan diri yaitu : 

1. Metode Bil-hikmah 

Di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Ash-Shiddiqiyah ini 

menggunakan metode bil-hikmah yaitu dengan memberikan bimbingan 

mental spiritual dengan melihat situasi dan kondisi penyandang disabilitas 

seperti halnya melihat moodboster. Metode tersebut bertujuan agar materi 

yang disampaikan oleh pengasuh kepada santri penyandang disabilitas mudah 

diterima dan dipahami dengan baik.  

2. Metode Bil-mauidhohasanah 

Di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Ash-Shiddiqiyah ini 

menggunakan metode Bil-mauidhohasanah,  metode ini digunakan untuk 
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memberikan motivasi kepada penyandang disabilitas agar lebih meningkatkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas. motivasi yang diberikan tantang 

mengenali kekurangan dan kelebihan, selalu berfikir postif, fokus dengan 

tujuan kita dll supaya kepercayaan diri pada penyandang disabilitas dapat 

meningkat. 

3. Metode Bil-mujadallah 

Di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin Ash-Shiddiqiyah ini 

menggunakan metode Bil-mujadallah, metode ini adalah dengan diskusi grup 

dalam menyampaikan ekspresi penyandang disabilitas. selain itu metode yang 

digunakan adalah direktif (mengarahkan) dalam mengarahkan penyandang 

disabilitas diajarkan bagaimana cara bertanggung jawab pada tugas yang 

diberikan oleh pengasuh yang kemudian diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Metode bil-mujadallah  ini bertujuan untuk membentuk mental 

penyandang disbailitas agar lebih berani, percaya diri, dan mempunyai rasa 

optimis dalam dirinya.99 

Matelri yang disampaikan me lliputi keiman, ibadah dan akhlaq. Sellain 

bellajar telolri kita juga be llajar telntang praktelknya agar santri mudah 

melmahami dan bisa diamalkan dalam ke lhidupan selhari-hari. Selpelrti yang kita 

keltahui tujuan utama adanya bimbingan me lntal spiritual adalah untuk 

melmpelrbaiki diri, tingkah laku dan me lndelkatkan diri ke lpada Allah SWT. 

Bimbingan ini dibelrikan untuk melmo ltivasi santri pe lnyandang disabilitas agar 

tidak belrkelcil hati di dunia ini. jika ada kelkurangan pasti te lrdapat kellelbihan 

dari seltiap manusia o llelh karna itu dibe lrikan mo ltivasi agar te ltap belrsyukur 

dalam hidupnya. Dalam pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual me ldia yang 

digunakan adalah alat pe lraga untuk me lndukung kelgiatan yang dibe lrikan 

selpelrti melngaji melnggunakan Al-Qu’an, Iqro l’ majmuk dll, untuk me lmbelrikan 

pelmbellajaran digunakan alat pelraga selpelrti mainan angka dan huruf atau 

                                                             
99 Wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren, 12 Juli 2023.  
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meldia selpelrti po lstelr gambar tatacara sho llat, wudhu dan lain-lain. Melnurut 

abah Abadi sellaku pelngasuh Po lndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyi’in Dadapan 

Seldan Relmbang Pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual di Po lndo lk Pelsantreln 

Roludlo ltun Nasyi’in de lsa Dadapan Seldan Relmbang dilaksanakan untuk 

melmbelrikan didikan serta kepercayaan diri kelpada santri penyandang 

disabilitas dan me lningkatkan pelngeltahuan pelnyandang disabilitas agar bisa 

hidup selcara no lrmal baik dari selgi lingkungan dan agamanya se lhingga bisa 

melngimplelmelntasikan ke lpada lingkungan se lkitar. Dalam pe llaksanaan 

bimbingan melntal spiritual bagi santri disabilitas te lrnyata  melmbelrikan 

manfaat dari selgi agama dan psiko llo lgi.100 

Pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual bagi pe lnyandang disabilitas di 

polndo lk pelsantreln ro ludlo ltun nasyi’in Delsa Dadapan Seldan Relmbang 

dilaksanakan delngan pro lsels dan langkah-langkah yang siste lmatis, selhingga dalam 

pellaksanaan bimbingan te lrselbut dapat belrjalan delngan baik selsuai tujuan yang 

tellah diteltapkan. Seltellah masuk jam bimbingan me lntal spiritual untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri, pelngurus po lndo lk pelsantreln melmbelrikan 

pelngingat mellalui bell di seltiap sudut ruangan yang melnandakan sudah me lmasuki 

jam kelgiatan bimbingan, santri langsung be lrkumpul di salah satu ruangan yang di 

teltapkan selmisal di aula po lndo lk pelsantreln. Sellanjutnya dilakukan abse lnsi selsuai 

nama santri pe lnyandang disabilitas dan di be lrikan sapaan untuk me llatih 

mo ltolriknya agar le lbih belrkelmbang. Disamp ling pellaksanaan bimbingan me lntal 

spiritual untuk meningkatkan kepercayaan diri, selbagai pelngasuh dan pelngurus 

sudah melmpelrsiapkan apa yang akan dibe lrikan selpelrti kelsiapan dalam melmbelri 

bimbingan, matelri yang akan disampaikan, me ldia apa yang digunakan, cara 

melnelnangkan santri pe lnyandang disabilitas se llama dilaksanakan bimbingan, 

melmbelrikan mo ltivasi dan co lntolh agar pelnyandang disabilitas me lmahami, 

pelngurus melngakhiri kelgiatan bimbingan.  

                                                             
100 Hasil Observasi, 11 April 2023  
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Bimbingan melntal  spiritual untuk meningkatkan kepercayaan diri yang di 

ajarkan di po lndo lk pelsantreln ro ludlo ltun nasyiin ash-shiddqiyah ini dilakukan 

seltiap hari delngan matelri yang belrbelda. Seperti halnya jika kemarin dilaksanakan 

bimbingan selanjutnya diisi dengan praktelk teori yang sudah diajarkan. Santri 

pelnyandang disabilitas dibe lrikan matelri telntang cara menyampaikan informasi 

didepan umum, disiplin waktu, rasa tanggung jawab atas apa yang diperbuat, tata 

cara sho llat, tatacara be lrwudhu, so lpan santun kelpada o lrang tua, do l’a-dola, 

sho llawatan, melngaji kitab dan Al-Qu’an. Delngan demikian bimbingan yang 

diberikan berupa matelri telrselbut diharapkan santri pe lnyandang disabilitas mampu 

melmahami dan me lngeltahui telntang dirinya dan sellalu belrsyukur atas apa yang 

dimiliki, sabar dan be lrfikir po lstif bahwa dibalik ke lkurangan pasti ada ke llelbihan 

yang dititipkan o llelh Allah SWT. Maka dari itu adanya bimbingan me lntal spiritual 

ini diharapkan santri pe lnyandang disabilitas teltap tumbuh dan be lrkelmbang selsuai 

ajaran Allah SWT.  

  Selbelrapa jauh bimbingan me lntal spiritual untuk meningkatkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas yang dibelrikan oleh pengasuh dan 

pengurus Pondok Pelsantreln Roludlo ltun Nasyiin Ash-shiddqiyah pelnelliti mellihat 

dari sisi fungsi bimbingan yaitu me lmbelri bantuan kelpada yang melmbutuhkan 

teltapi dalam pelrubahan itu telrgantung pada diri se lndiri yang me lnjalankan. 

Bimbingan melntal spiritual be lrpelngaruh dapat dilihat dari re lspo ln atau tanggapan 

santri penyandang disabilitas ke lpada pelmbimbing pada saat pellaksanaan 

bimbingan melntal spiritual. Kelbelrhasilan bimbingan juga dapat dilihat ke ltika 

adanya pelrubahan sikap, pe lrilaku dan pelngeltahuan lelbih baik serta meningkatnya 

kepercayaan diri pada penyandang disabilitas. selbagai pelmbimbing dalam 

kelgiatan bimbingan me lntal spiritual pe lngasuh dan pelngurus po lndo lk harus lelbih 

intelns dalam mellihat pelrubahan yang dialami santri. Me lnurut pelmbimbing, 

kelgiatan ini dikatakan e lfelktif karelna telrdapat kelmajuan dari se lgi pelrilaku dan 
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psikis santri pe lnyandang disabilitas me lnjadi lelbih baik dan se lsuai yang di 

harapkan pelmbimbing. 

  Melnurut Abah Abadi se llaku pelngasuh po lndo lk pelsantreln belliau 

melngatakan Kelgiatan bimbingan me lntal spiritual untuk meningkatkan 

kepercayaan diri di Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Ash-shiddqiyah ini 

ada, macam-macam bimbingan me lntal spiritual yang di sampaikan se lpelrti po lndo lk 

pelsantreln pada umumnya beldanya disini hanya di laksanakan se lcara halus selpelrti  

sellalu melmbelrikan mo ltivasi dan me lngaji selpelrti biasa. 

“Bimbingan melntal spiritual disini telntunya ada mbak, kelgiatan 

bimbingan melntal spiritual yang disini itu selpelrti bimbingan 

melntal spiritual pada umumnya selpelrti dol’a belrsama, riyadhol 

belrsama, dan selring dikasih masukan-masukan atau moltivasi.”101 

Pelaksanaan bimbingan mental spiritual tidak lepas dari tujuan yang 

ditetapkan pada Pondok Pesntren Roudlotun Nasyiin Ash-Shiddiqiyah yaitu 

untuk mendidik dan memberikan pemahaman penyandang disabilitas agar 

menjadi santri yang percaya diri berakhlaq sesuai dengan ketentuan Allah 

Swt. Tujuan umum bimbingan melntal spiritual ini adalah melmbelrikan ruang 

dan melningkatkan kelmampuan individu untuk melngelmbangkan kelsadaran 

spiritualnya dalam melngatasi belrbagai masalah. Dalam pelaksanaan 

bimbingan mental spiritual ini melibatkan beberapa unsur di dalamnya 

seperti: 

1. Pembimbing 

Pembimbing adalah seseorang yang memberi bantuan kepada 

santri agar dapat mengembangkan kepercayaan diri atau potensi diri, 

membantu memberikan solusi permasalahan yang dialami. 

Pembimbing berperan penting dalam pelaksanaan bimbingan mental 

                                                             
101 Wawancara dengan Abah Abadi selaku pengasuh pondok pesantren roudlotun nasyi’in 

Desa Dadapan Sedan Rembang, 11 April 2023 
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spiritual bagi penyandang disabilitas di Pondok Pesantren Roudlotun 

Nasyiin Ash-shiddiqiyah harus memiliki kompotensi akademik dan 

keterampilan, baik keterampilan komunikasi, mengkondisikan 

kelompok, memahami masalah yang dihadapi, maupun keterampilan 

membimbing santri.  

“Melnurut kang Dayat sellaku pelmbimbing melngatakan bahwa 

seorang pembimbing penyandang disabilitas harus mempunyai 

keprofesionalitas dalam membimbing karena yang di bimbing 

adalah penyandang disabilitas, bimbingan me lntal spiritual 

yang dibelrikan di po lndolk pelsantreln ini sama delngan yang 

diajarkan di polndolk pelsantreln pada umumnya, bimbingan 

yang kita laksankan tidak folrmal bangelt karelna melngingat 

yang di belrikan bimbingan adalah pelnyandang disabilitas. 

dalam bimbingan melntal spiritual ini kita melmbelrikan selmua 

ajaran yang berhubungan dengan mental dan spiritualnya 

yaitu dengan memberikan motivasi tentang ke lislaman 

diajarkan Selpelrti agama yang melngajarkan telntang kelbaikan 

ollelhkarna itu ajaran islam se llalu melngutamakan akhlaq 

mahmudah, akhlaq yang se lsuai delngan tuntunan syariat islam. 

 

2. Santri 

Pelaksanaan bimbingan mental spiritual untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri pada santri penyandang disabilitas dilaksanakan 

secara kelompok dengan tujuan yang sama yaitu memberikan 

pemahaman dan menumbuhkan kepercayaan diri santri.  

“kalau kegiatan saya diajari ngaji barelng telmeln” jilid sampai 

alqu’an, masih bellajar iqro’ sama bellajar shollat, tidak bollelh 

belrtelngkar, sama kayak telman” bellajarnya kalau melngaji 

barelng-barelng di telmpat ini, harus berfikir positif kepada 

semuanya, hafalan surat pelndelk.pelrasaan saya selnang mbak 

disni harus so lpan dan selnyum ramah kelpada o lrang lain102 

3. Materi  

                                                             
102 Wawancara dengan Ry Santri di Pondok Pesantren Roudlotun Nasyi’in Dadapan Sedan 

Rembang, 17 April 2023). 
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Selpelrti po lndo lk pelsantreln pada umumnya ke lgiatan bimbingan 

melntal spiritual te lntunya banyak se lkali matelri yang diajarkan, 

bimbingan melntal spiritual yang dilaksanakan di po lndo lk pelsantreln ini 

dilaksanakan se lcara langasung baik  individu dan kelompok, individu 

dilaksanakan ke ltika salah satu anak elmo lsinya tidak telrkolntro ll 

mellelbihi batasnya maka dari itu dilakukan bimbingan selcara mandiri 

individu untuk me lmbuat anak lelbih telnang dan rilelks.  

“Matelri yang diajarkan dalam bimbingan melntal spiritual 

ini banyak selkali mba polkolknya melliputi rukun iman dan 

islam, kita selring melngadakan majellis ngaji atau biasanya 

diselbut pelngajian. walaupun melrelka tidak 100% 

melmahami paling tidak yang namanya manusia itu punya 

nurani walaupun pikiranya tidak nolrmal. Dan apapun 

yang kita belrikan kelpada melrelka pasti 1% atau 0, belrapa 

pelrseln pasti ada yang masuk di oltak melrelka.103 

 

Matelri yang disampaikan dalam bimbingan mental spiritual 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri keimanan, ibadah, dan akhlaq. 

Selain itu materi bimbingan melntal spiritual didukung dengan 

melmbelrikan matelri telntang ibadah dan kegiatan pondok yang 

belrtujuan untuk pe lnyandang disabilitas me lngeltahui dan te ltap 

mellaksanakan kelwajiban yang sudah di te ltapkan. Sellain sho llat matelri 

lainya yang, be llajar ilmu fiqih, melnghafal, tahlih, riyadho lhan, 

sho llawatan, pelngajian dan melngaji. Matelri ini dibelrikan supaya 

pelnyandang disabilitas me lnyadari dan teltap belrsyukur seltiap waktu 

dengan materi yang disampaiakn ini penyandang disabilitas mampu 

berfikir dan menyadari bahwa apapun yang telah diberikan kepada kita 

itu sudah ada porsi masing-masing. Dengan hal ini kepercayaan diri 

                                                             
103 Wawancara dengan Abah Abadi pengasuh pondok pesantren roudlotun nasyi’in Dadapan 

Sedan Rembang, 13 April 2023 
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pada penyandang disabilitas akan tumbuh dan berkembang secara 

positif.104 

“Disini diajari ngaji Al-Qur’an barelng mbak saya suka 

melngaji, khitolbah, diajari shollat mbak, melngholrmati Abah, 

awalnya dulu saya bellum bisa melmbaca Al-qur’an selkarang 

sudah bisa, prakte lknya shollat belrwudhu praktelk belrjalan yang 

baik di delpan olrangtua105 

Selpelrti yang dirasakan RZ selbagai santri pelnyandang disabilitas, 

di polndo lk pelsantreln ini diajarkan telntang ilmu kelagaaman delngan 

kelgiatan bimbingan melntal spiritual selpelrti melngaji, melnghafal dan 

akhlaq yang baik. sellain itu, hal yang sama dikatakan o llelh RZ santri di 

Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Delsa Dadapan Seldan Relmbang, 

Ry Melngatakan:  

“Saya juga diajari melngaji, hafalan, pidatol, bellajar mnelghafal 

dan shollawatan, pelrasan saya sangat selnang belrada disini, 

melskipun kadang bolseln delngan keladaan mbak” harus jujur 

dan so lpan.106 

Bimbingan me lntal spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan 

diri yang diajarkan be lrbelntuk matelri dan pelmbellajaran selcara 

langsung.  salah satunya :  

a. Aqidah (Keimanan) 

Aqidah adalah suatu pokok keyakinan yang harus di pegang 

teguh oleh orang yang mempercayainya. Matelri yang diajarkan 

dalam kelgiatan bimbingan me lntal spiritual untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas Pondok Pesantren 

Roudlotun Nasyiin Ash-Shiddiqiyah belrkaitan de lngan: 

                                                             
104 Hasil Observasi di  pondok pesantren roudlotun nasyi’in Dadapan Sedan Rembang, 29 juni 

2023 

105 Wawancara dengan Bayu Santri Pondok Pesanten 14 April 2023  
106 Wawancara dengan Bayu santri Pondok Pesantren Roudlotun Nasyi’in Dadapan Sedan 

Rembang, 17 April 2023  
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1) Motivasi untuk membangun kepercayaan diri, memberikan 

penjelasan tentang kepercayaan diri dengan berlandaskan 

dengan rukun iman dan islam. 

2) Kalimat Tayyibah sebagai materi pembiasaan untuk 

penyandang disabilitas dalam meningkatkan kepercayaan diri 

contohnya Basmallah, Alhamdulillah, AllahuAkbar, Masya 

allah, Assalamualaikum dan sebagainya. Kalimat tayyibah ini 

bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam 

kehidupan sehari-hari sebelum dan sesudah aktivitas. 

3) Meyakini rukun iman, sebagai materi pembelajaran 

penyandang disabilitas dalam meningkatkan kepercayaan diri 

seperti halnya seseorang telah meyakini rukun iman dalam 

kehidupan sehari-harinya mengenai qodo’ dan qodar Allah 

yang mana takdir itu sudah di tentukan Allah.  

b. Syariah (Kelislaman) hukum agama yang menetapkan peraturan 

hidup manusia yang hubungan manusia dengan Allah, hubungan 

manusia dengan manusia, dan hubungan dengan alam sekitar 

berdasarkan Al-Qur’an dan hadist. Matelri yang diajarkan dalam 

kelgiatan bimbingan me lntal spiritual di Pondok Pesantren 

Roudlotun Nasyiin Ash-Shiddiqiyah untuk meningkatkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas di Po lndo lk Pelsantreln 

belrkaitan de lngan, materi hukum islam yaitu hukum yang berasal 

dari agama islam yang diturunkan oleh Allah untuk kemaslahatan 

hambanya yakni wajib, haram, sunnah, makruh dan mubah. 

Penerapan untuk menumbuhkan kepercayaan diri adalah ketika 

penyandang disabilitas sudah mengetahui hukum islam maka 

dalam kehidupan sehari-harinya tanpa harus bimbang. 

c. Akhlak 
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Materi akhlaq yang di sampaikan di Pondok Pesantren Roudlotun 

Nasyiin Ash-Shiddiqiyah adalah menurut kitab Taklim Muttaalim 

yaitu: 

1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) seperti contoh: sopan 

santun, disiplin hidup, bersih, patuh, tolong menolong, dan 

sebagainya. 

2) Menghindari akhlak tercela (Madzmumah) seperti contoh: 

seperti hidup kotor, berbicara kotor, bohon, sombong, malas, 

durhaka, putus asa dan sebagainya.  

Kajian dilakukan langsung oleh Pengasuh Pondok 

Pesantren dalam penyampaian materi penyandang disabilitas 

bukan hanya mendengarkan tetapi juga di tuntun untuk 

mempraktekkan seperti halnya harus menghormati. Dalam 

pembahasan tersebut banyak aspek yang menggambarkan kedalam 

bimbingan mental spiritual, karena sesuai dengan fungsinya yaitu 

menghasilkan perubahan dan perbaikan akhlaq yang terpuji yang 

memberikan manfaat pada diri sendiri maupun orang lain. 

 “Pellaksanaan bimbingan melntal spiritual kami 

belrbelntuk matelri dan pelmbellajaran praktelk selcara 

langsung, Melngelnai matelri yang kami sampaikan 

belrkaitan delngan masalah kelselharian. Misalnya cara 

belrsolsialisasi delngan telman atau olrang yang lelbih 

tua.. Pelmbellajaran baca tulis alquran”107 

Pelmbimbing harus ce lrmat dalam me lmbe lrikan matelri 

karelna dalam pro lsels pelnyelrapan ilmu pe lnyandang disabilitas 

melmbutuhkan waktu dan pro lsels yang panjang, jika pe lnyampaian 

matelri tidak telpat dan sudah te lrlanjut di pahami pe lnyandang 

disabilitas makan akan te lrjadi keltidak selsuaian pada diri santri dan 

                                                             
107 Wwancara dengan Bu Arin pengurus putri  06 Juni 2023 
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melnimbulkan pe lrmasalahan yang me lndalam. Disamping itu 

pelmbimbing harus me lyakinkan melmbelrikan do lrolngan, mo ltivasi, 

supaya pelnyandang disabilitas pe lrcaya diri dan yakin de lngan apa 

yang dipellajari.  

“Ada mbak, bimbingan melntal spiritual matelri yang 

disampaikan juga selpelrti polndolk pelsantreln lainya 

pelrbeldaan disini dilaksanakan selbisanya mba karelna juga 

mellihat kolndisi para santri disabilitas, mungkin tidak 

folrmal-folrmal bangelt tujuan kita juga untuk santri 

disabilitas jadi selbisanya saja yang pelnting sudah 

melnyangkup iman, islam elntah itu belrmain atau 

belrcelrita.”108 

 “Disini diajari melngaji, belrdola melndolakan olrang tua, 

melnghafal banyak mbak, tapi yang paling saya suka 

melngaji sama abah. Biasanya ngajinya dimuali siang dan 

malam hari telmpatnya disini, kita juga se lring belrmain 

gamellan itu ada alatnya melnyanyikan lagu jawa, islami 

banyak mbak selnang disini.109  

Menurut Abah abadi selaku pengasuh pondok pesantren 

roudlotun nasyiin ash shiddiqiyah mengatakan bahwa: 

“Dalam pellaksanaanya kami sellalu melmbelrikan moltivasi-

moltivasi, yang paling banyak kita lakukan ya seljelnis 

pelndelkatan kelpada santri-santri melngajarkan telntang 

kelsolpanan kelpada olrang lain, karelna disini kita belrada 

dalam lingkungan masyarakat jadi saya melngusahakan 

untuk kelsolpanan dan akhlaq yang baik kelpada santri-

santri melskipun santri juga telrkadang tidak selpelnuhnya 

melngelrti ya mbak karelna kolndisnya selpelrti ini. 

Alhamdulillah delngan masyarakat selkitar sini sudah baik 

dan solpan, dan masyarakat pun melnelrima delngan baik.110 

                                                             
108 (Wawancara dengan Kang Dayat pengurus putra pondok pesantren roudlotun nasyi’in 

Dadapan Sedan Rembang, 14 april 2023).  

109 Wawancara dengan Ruzqi Santri Pondok Pesantren 17 April 2023 
110 Wawancara dengan Abah Abadi selaku pengasuh pondok pesantren roudlotun nasyiin 

Dadapan Sedan Rembang, 14 April 2023).  
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4. Media  

Media dapat diartikan sebagai alat untuk menyalurkan sebuah 

komunikasi. Selbagai selo lrang pelngasuh dan pelmbimbing po lndo lk 

pelsantreln melmpunyai pelran pelning dalam kelbelrhasilan pelaksanaan 

bimbingan melntal spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas yang dibelrikan kelpada santri pe lnyandang 

disabilitas, o llelhkarelna itu pelmbimbing harus me lmbelri tahu dan 

melnco lnto lhkan yang baik, me lmpraktelkkan matelri yang sudah 

diajarkan se lhingga dapat di gugu dan dico lntolh o llelh santri disabilitas. 

oleh karena itu dalam penyampaian harus memperhatikan media yang 

digunakan, dalam proses bimbingan mental spiritual menumbuhkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas menggunakan:  

“Meldia yang kami gunakan ada alat pe lraga untuk 

baca tulis alquran. dan prakte lk langsung. Kami 

melngajarkan bagaimana cara melnsucikan najis. 

Kelbanyakan dari melrelka kan bellum bisa melngolntroll. 

Tapi yang lelbih kami telkankan adalah melmbangun 

karaktelr yang belr ahlak dan belrjiwa sho llelh dan 

shollelha. untuk Pellaksananya selmua pelngurus po lndolk 

belkelrjasama delngan smua anak InsyaAllah kami saling 

melrangkul”.111 

Bimbingan melntal spiritual diartikan selbagai prolsels pelmbelri 

bantuan kelpada individu yang melmbutuhkan yang belrtujuan untuk 

melngelmbangkan rolhaninya selbagai makhluk ciptaan Allah yang 

melmpunyai akhlaq yang baik dan selalu percaya diri, dapat melngatasi 

masalah kelhidupan delngan tuntunan ajaran Allah dan 

melngimplelmelntasikan dilingkungan selkitar. Penggunaan media di 

pondok pesantren roudlotun nasyiin adalah Media bahan cetak yaitu 

dengan alat peraga seperti dalam pembelajaran materi keimanan dan 

                                                             
111 Wawancara dengan bu Arin Selaku pengurus pondok pesantren 5 Juni 2023  
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keislaman media yang di gunakan yaitu alat peraga dan poster kertas 

untuk menunjukkan gerakan dan tata cara yang harus dilakukan.  

Tujuan digunakan media ini adalah untuk memudahkan 

pengasuh dan pengurus saat memberikan materi,  memudahkan santri 

penyandang disabilitas dalam proses pembelajaran, Dapat mendorong 

keinginan santri untuk mengetahui lebih mendalam dan lebih luas 

terhadap materi layanan yang disampaikan guruoleh pengasuh pondok 

pesantren.   

Kegiatan Bimbingan mental spiritual menumbuhkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas sudah di telrapkan, di relncanakan dan dijadwal agar 

pada saat pellaksanaan bimbingan be lrjalan delngan lancar selsuai yang di 

harapkan. Pelmbimbing melmbuat ko lnselp yang akan diajarkan me lngatur 

bagaimana caranya me lmbelntuk karaktelr pelnyandang disabilitas agar me lrelka 

tidak melrasa belrbelda delngan o lrang no lrmal. Pelmbimbing harus melyakinkan, 

melmo ltivasi supaya pe lnyandang disabilitas se lmangat melngeltahui arah selsuai 

ajaran agama dalam me lnjalani kelhidupanya. 

“Kelgiatan praktelk bimbingan melntal spiritual ini se lsuai yang ada 

dijadwal mbak, telrkadang juga ada tambahan riyadlho l dari abah 

dan spiritual lainya”112 

“Untuk kegiatan bimbingan melntal spiritual kami belrpacu pada 

umumnya ya mbak, se lsuai peltunjuk Allah me lnghindari larangan 

dan mellakukan pelrintahnya, colntolhnya riyadholhan, yang 

spiritualnya kita istiqo lsah belrsama, sho llat malam dll. Kalau 

kolnselpnya selpelrti pada umumnya”. 113 

 Walaupun masih ada beberapa yang merasa belum sepenuhnya mendapatkan 

perubahan namun setidaknya beberapa dari mereka merasa bahwa kegiatan 

bimbingan mental spiritual ini dapat mengubah hidup mereka menjadi lebih baik 

                                                             
112 Wawancara dengan Kang Dayat selaku pengurus pondok putra 19 April 2023 
113 (Wawancara dengan Abah Abadi selaku pengasuh Pondok Pesantren Roudlotun Nasyi’in 

Dadapan Sedan Rembang, 19 Mei 2023). 
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lagi dari sebelumnya. Dari hasil observasi yang disampaikan bahwa pelaksanaan 

bimbingan mental spiritual ini dilakukan sesuai prosedur yang di tetapkan 

sehingga proses pelaksanaan bimbingan mental spiritual menumbuhkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas di Pondok Pesantren ini dapat berjalan 

dengan lancar sesuai yang di harapkan. 

C. Evaluasi yang dilakukan setelah adanya Bimbingan Mental Spiritual untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri Penyandang Disabilitas  

Pada kelgiatan pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual untuk me lngeltahui 

ada pelrubahan atau ke lmajuan ini melnggunakan pro lsels elvaluasi. elvaluasi selbagai 

prolsels yang baik dan siste lmatis yang digunakan untuk me lnelntukan atau melmbuat 

kelputusan, yang belrtujuan untuk melngeltahui seljauh mana pelmahaman yang tellah 

dicapai. E lvaluasi ini tidak hanya dilakukan di akhir ke lgiatan mellainkan 

digunakan dalam pro lsels telrus melnelrus selpelrti selbellum kelgiatan di telngah 

kelgiatan dan di akhir ke lgiatan, agar ke lgiatan yang dilakukan hasilnya maksimal.  

“Untuk tahapanya biasanya kami melnyiapkan pelmbahasan telntang 

lapolran santri dalam kelgiatan, ini kan moldellnya selpelrti rapat kita juga 

melnyiapkan bahan-bahan yang akan disampaikan nanti, melngellolla 

melnganalisis, mellapolrkan dan melnelntukan hasilnya mbak, jadi ini selsuai 

kelselpakatan pelngurus selmua mbak elnaknya bagaimana”.114  

E lvaluasi harus diarahkan ke ltujuan telrtelntu selpelrti melmpelrbaiki kelgiatan, 

dalam elvaluasi juga harus me lnggunakan alat ukur yang akurat dan be lrmakna 

untuk melngumpulkan info lrmasik yang akurat dan be lrmakna. Seltellah kelgiatan 

bimbingan melntal spiritual di Po lndo lk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyi’in Dadapan 

Seldan Relmbang ini ada be lrbagai kelgiatan elvaluasi antra lain:  

                                                             
114 Wawancara dengan Abah Abadi Selaku pengasuh Pondok Pesantren Roudlotun Nasyiin 
ash Shiddiqiyah Dadapan Sedan Rembang, 19 April 2023).  
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1. Evaluasi Proses  

E lvaluasi prolsels jelnis elvaluasi yang digunakan selbagai bahan 

pelrtimbangan dan pelngambilan kelputusan atau kelbijakan dalam suatu 

kelgiatan. dalam kelgiatan elvaluasi prolsels ini dipelrlukan untuk melmahami, 

melmbelrikan pelngelrtian, melndapatkan dan melngko lmunikasikan suatu 

info lrmasi agar tidak telrjadi kelsalah pahaman dalam elvaluasi telrselbut. Di 

polndo lk pelsantreln roludlo ltun nasyiin ini prolsels elvaluasi dilakukan selcara 

belrtahap yaitu elvaluasi mingguan, elvaluasi bulanan dan elvaluasi tahunan. 

Pada saat elvaluasi pro lsels yang dijalankan biasanya hanya dua yaitu elvaluasi 

mingguan dan elvaluasi bulanan karelna elvaluasi tahuan itu telrmasuk pada 

elvaluasi hasil. Pelmbahasan yang dilapo lrkan pada elvaluasi mingguan adalah 

pelningkatan minat bellajar anak seldangkan elvaluasi bulanan yang dilapo lrkan 

adalah pelrubahan yang dialami anak.  

“Waktu yang digunakan untuk elvaluasi ini ada E lvaluasi mingguan, 

E lvaluasi Bulanan dan Elvaluasi Tahunan.”115 

Upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri penyandang disabilitas ini 

dapat dilihat dari beberapa ciri-ciri kepercayaan diri yaitu: 

a.  Mempunyai rasa kepercayaan diri dan motivasi untuk 

mencapai kesuksesan, hal ini dapat dilihat dari penyandang 

disabilitas dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren, 

setelah diberikan materi tentang kepercayaan diri dari 

pengasuh apakah penyandang disabilitas dapat mengamalkan 

pada lingkungan sekitar. Dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan terlihat penyandang disabilitas mampu untuk 

memahami apa yang dijelaskan. 

b. Mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang 

dihadapi, hal ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari 

                                                             
115  Wawancara dengan Abah Abadi selaku pengasuh pondok pesantren, 18 Mei 2023 
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ketika sudah diberikan materi pengasuh mencoba untuk 

mengamati apakah dalam keseharianya penyandang disabilitas 

mampu untuk bertanggung jawab atas dirinya atau bahkan 

tidak. 

c. Mempunyai tingkat kebutuhan dan aspirasi 

d.Ulet dan gigih dalam melaksanakan tugas, mempunyai rasa 

optimis dan selalu memandang masa depan, dalam materi yang 

di sampaikan ada beberapa yang menunjukan bahwa 

penyandang disabilitas harus berani dalam menghadapi 

permaslahan yang dihadapi, selalu berfikir posif dan gigih 

dalam melaksanaan tanggung jawabnya. 

e. Tidak suka membuang-buang waktu, menetapkan pilihan 

sesuai dengan kemampuanya, penyandang disabilitas dituntut 

untuk produktif dalam segala kegiatan agar apa yang di 

rencanakan dapat tercapai. 

Untuk mellihat pelrubahan yang dialami santri disabilitas telrutama dalam 

pellaksanaan bimbingan melntal spiritual, Abah Yai dan pelngurus langsung 

turun tangan melngamati kelgiatan selhari-hari yang dilakukan. Apakah ada 

pelningkatan yang dialami seltellah dibelrikan bimbingan kelpada santri atau 

malah telrjadi pelnurunan. Hal ini melnjadi selsi pelngukuran yang ditelrapkan 

untuk santri disabilitas agar bisa dilihat pelrkelmbangan yang dialami. 

“Biasanya anak-anak tuh kan kadang hari ini elmolsinya stabil belsolk 

tidak stabil, telrus kita cari alasanya melngapa elmolsinya tidak stabil 

apa yang melnjadi pelnyelbabnya, dan yang belrhubungan delngan 

pelndidikan hari ini atau minggu ini seltiap ngaji, kita sellalu relkam 

atau melncatat di buku prelstasi anak dikollolm keltelrangan ada yang 

kurang lancar dan ada yang lancar langsung ditulis keltelranganya . 

Biasanya misal minggu selkarang lancar minggu kelmarin lancar ko lk 

tiba-tiba minggu selkaelang tidak lancar itu biasanya kita elvaluasi.116 

                                                             
116 Wawancara dengan Abah Abadi selaku pengasuh pondok pesantren, 14 April 2023 
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E lvaluasi melmbelrikan banyak manfaat kare lna kita dapat me lngeltahui 

kelsalahan dahulu dan me lmpelrbaikinya dimasa yang akan datang. Di Po lndo lk 

Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Ash Shiddiqiyah ini ada belrbagai macam 

elvaluasi yang dilakukan yaitu E lvaluasi pelrkelmbangan anak, e lvaluasi elmo lsi 

anak dan elvaluasi hasil be llajar anak. Pada tahap ini rata-rata melmbelrikan 

sollusi untuk re lncana dan kelgiatan yang akan dilakukan sellanjutnya, pada 

tahap ini telrdapat idel-idel yang muncul dan ke lbaharuan dalam pe llaksanaan 

kelgian bimbingan me lntal spiritual ke ldelpanya.  

 “Elvaluasi yang kami lakukan adalah melliputi elvaluasi pelrkelmbangan 

anak, elmolsi anak, hasil bellajar anak seltiap minggunya, biasanya 

dilapolrkan kelpada saya.”117 

Hal yang saya di katakan kang Dayat se llaku pelngurus melngelnai 

elvaluasi yang dilakukan seltellah kelgiatan, belliau belrkata : 

“Iya mbak, melngelnai elvalusi ini dilaksanakan seltiap minggu 

melmbahas telntang pelrkelmbangan anak elntah dari selgi pelndidikan 

ataupun psikis anak”.118 

E lvaluasi telrselbut harus dipahami pe lnuh o llelh pelmbimbing supaya 

keldelpanya melnjadi pelmbellajaran baik dari se lgi kelpelngurusan atau selgi 

pelmbellajaran. Selpelrti pada umumnya elvaluasi melmpunyai tahapan untuk 

mellakukanya, tahapan-tahapan elvaluasi yaitu pe lrsiapan elvaluasi, pellaksanaan 

elvaluasi dan tahap mo lnitolring. hal ini me lrupakan tahap awal pe lmbimbing 

harus melnyiapkan belrbagai pelrsiapan untuk e lvaluasi sellanjutnya 

melmpelrsiapkan ko lnselp yang akan di gunakan saat pellaksanaan elvaluasi dan 

yang trakhir yaitu me lngelcelk kelmbali belrbagai pelrsiapan dan re lncana yang 

akan dilaksanakan dalam pro lsels elvaluasi.  

                                                             
117 Wawancara dengan Abah Abadi selaku pengasuh pondok pesantren, 18 Mei 2023 
118 (Wawancara dengan Kang Dayat pengurus putra pondok pesantren roudlotun nasyi’in 

Dadapan Sedan Rembang, 18 Mei 2023).  
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Dari elvaluasi yang dilakukan seltiap minggu dan bulan te lrjadi banyak 

pelrubahan yang signifikan, ke lgiatan tidak mo lnoltoln selhingga pelnyandang 

disabilitas tidak bo lsan dalam melngikuti kelgiatan bimbingan me lntal spiritual, 

karelna di seltiap minggunaya telrdapat pelrubahan yang le lbih melnarik dan 

melnambah selmangat bellajar santri pe lnyandang disabilitas. e lvaluasi bulanan 

melmbahas telntang pelrubahan yang dialami anak de lngan adanya elvaluasi ini 

seldikit-delmi seldikit pelrubahan anak di se ltiap harinya dapat diamati o llelh 

pelmbimbing atau pelngasuh po lndo lk pelsantreln, hal ini me lnjadi sangat pe lnting 

dikarelnakan selo lrang pelnyandng disabilitas tidak bisa di te lbak dalam seltiap 

harinya, selmisal ada pe lrmasalahan elmo lsi pelnyandang disabilitas te lrutama 

pelnyandang disabilitas me lntal itu sangat me lmbahayakan. Elvaluasi ini dapat 

digunakan untuk me lngantisipasi pe lrilaku yang tidak diinginkan bagi 

pelnyandng disabilitas. 

2. Evaluasi Hasil 

Dari belrbagai kelgiatan di po lndo lk pelsantreln roludlo ltun nasyi’in Delsa 

Dadapan Seldan Relmbang kelgiatan elvaluasi sangat dipe lrlukan, telrutama bagi 

selo lrang pelmbimbing yang me lmpunyai tugas dan tanggung jawab dalam 

prolsels bimbingan pada santri pe lnyandang disabilitas. pro lsels bimbingan dan 

hasil yang didapatkan se lo lrang pelmbimbing pelrlu dibelkali delngan elvaluasi 

selbagai ilmu atau be lkal yang melndukung tugasnya kare lna selo lrang 

pelmbimbing adalah pato lkan utama dalam pe lmbellajaran, pada dasarnya 

pelmbimbing adalah kunci utama dalam ke lbelrhasilan bimbingan yang 

dilakukan. Disamping pe lntingnya elvaluasi hasil be llajar, maka pe lrlu juga 

melngeltahui tujuan dan fungsi e lvaluasi hasil. Tujuan e lvaluasi hasil ini adalah 

untuk melngeltahui kelmampuan dan kelbelrhasilan santri pe lnyandang disabilitas 

seltellah dibelrikan bimbingan me lntal spiritual untuk be lkal dirinya dimasa 

delpan. fungsinya untuk me llihat pelncapaian apa saja yang sudah didapatkan.  
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E lvaluasi hasil sangat pelnting dalam kelbelrhasilan  pelrelncanaan 

kelgiatan satu tahun yang akan datang, dari hasil pelnellitian ibu Arin sellaku 

pelngurus melngatakan bahwa: 

“Elvaluasi dilaksanakan seltiap selminggu selkali, telrus diakhir tahun 

diadakan lolmba” selsuai bidang yang di telntukan pastinya melliputi 

apapun yang sudah dipellajari dan disini juga diseldiakan buku jadi 

bisa melmantau hasilnya” 119 

E lvalusi hasil bimbingan dilakukan untuk me lngeltahui tingkat 

kelbelrhasilan yang dicapai se ltellah melngikuti pro lsels bimbingan, dalam tingkat 

kelbelrhasilan te lrselbut di tandai de lngan nilai yang sudah di kumpulkan 

pelmbimbing dari awal sampai di titik hasil. Dalam pro lsels elvaluasi hasil 

telntunya ada be lbelrapa rancangan yang di gunakan untuk me lmbantu 

kelbelrhasilan kagiatan ini. Rancangan yang digunakan untuk me lndukung 

elvaluasi hasil adalah pe lrbaikan di se ltiap harinya, melmpelrsiapkan delngan baik 

kelgaiatn yang akan dilakukam, me lnyiapkan sarana-dan prasaran untuk 

pelrkelmbangan anak se lhingga hasil yang dire lncanakan dapat be lrjalan delngan 

maksimal.  

“Seltellah elvalusi biasanya kita sudah melmpunyai rancangan-

rancangan baru mbak untuk prolgram kelrja sellanjutnya, agar lelbih 

telrtata dan bellajar dari kelsalahan selbellumnya, jadi seltelltah elvaluasi 

tahap sellnjutnya yaitu melmpelrbaiki dan melngamalkan apa yang 

sudah kita relncanakan seltellah elvaluasi”120 

Hasil yang didapatkan se llama bimbingan dari awal sampai akhir 

telrnyata telrdapat belbelrapa pelrmasalahan yang pe lrlu dielvaluasi yaitu cara 

melmbelrikan bimbingan de lngan melnggunakan alat pe lraga karelna alat pelraga 

kurang melmadai yang melnjadi salah satu pe lnyelbab pelnyandang disabilitas 

tidak melmahami salah satu bimbingan yang dibe lrikan selpelrti co lntolh elngaji 

                                                             
119 (Wawancara dengan Ibu Arin selaku pengurus Pondok pesantren, 17 April 2023).  
120 Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren roudlotun nasyiin ash shiddqiyah 19 

April 2023  
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Al-qur’an untuk pelnyandang disabilitas yang tunane ltra yang bellum 

melmpunyai Al-qu’an khusus se lhingga melnggunakan alat e llelktrolnik yang 

100% tidak bisa di tangkap de lngan celpat. E lvaluasi sellanjutnya dari 

pelmbimbing yang te lrkadang kurang maksimal untuk me lmbelrikan bimbingan 

kelpada santri pelnyandang disabilitas, se lpelrti jika tidak me lmpunyai ko lnse lp 

atau idel yang bagus maka pelmbimbing melmilij untuk me lmbelrikan pelrmainan 

kelpada pelnyandang disabilitas. o llelhakarelna itu seltellah elvaluasi ini 

pelmbimbing diharapkan me lmpunyai ko lnselp dan relncan dalam me lngajar 

selhingga tidak kelkurangan bahan bimbingan yang akan datang.  

Menurut pengasuh di pondok pesantren ini merasa bahwa adanya 

bimbingan mental spiritual ini santri penyandang disabilitas merasakan 

adanya perubahan yang dialami dari segi sikap yang selalu mengeluh menjadi 

percaya diri dan selalu bersyukur atas apa yang dimiliki saat ini. Dari 

beberapa santri juga mengakui bahwa perubahan yang dialami sesuai dengan 

kata hati dan memperbaiki sholat dan mempelajari lainya. Dengan adanya 

peningkatan yang dialami seperti yang di katakana oleh pengurus atau 

pembimbing di pondok pesantren ini yaitu: 

“Alhamdulillah dari segi spiritual saya sudah memantau 

banyak perubahan yang dialami para santri penyandang 

disabilitas mulai dari yang malas dalam beribadah karena dia 

berfikir “mengapa beribadah Allah saja menciptakan saya 

seperti ini” dan sekarang sudah rajin ibadah, sudah mulai 

berekpresi, kepercayaan dirinya bertambah dilihat dari 

bangga dengan dirinya dengan keadaan seperti saat ini”121 

“Melmang anak selpelrti ini itu butuh pelndampingan khusus, 

yang telrpelnting keltika kita mau melngajar itu pelndelkatan 

elmolsiolnalnya harus melnguasai, biasanya juga ke ltika saya 

melngajar banyak yang curhat-curhat mbak itu sudah 

biasa”.122 

                                                             
121 Hasil Observasi dan wawancara dengan Abah Abadi 29 Juni 2023  
122 (Wawancara dengan ibu Arin selaku pengurus putri pondok pesantren 17, April 2023).  
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Dari beberapa observasi ibu Arin selaku pembimbing atau 

pengurus putri mengatakan bahwa: 

“Memang dibutuhkan waktu yang lama mba dalam bersyukur 

seperti saat ini, da nada juga yang masih malas dalam 

beribadah karena faktor tertentu seperti emosionalnya sangat 

tinggi sehingga tidak bisa terkontrol, namanya juga anak 

penyandang disabilitas mba”. 

 

Pellaksanaan elvaluasi tidak se llamanya belrjalan delngan lancar teltap ada 

kelndala yang dialami se lpelrti kelndala untuk melmbuat rancangan yang me lnarik 

untuk keldelpanya. Teltapi pelrmasalahan sudah pasti ada jalan ke lluarnya. 

Pellaksanaan elvaluasi melrupakan wujud ko lmitmelt untuk melwujudkan po lndo lk 

pelsantreln lelbih baik dan mampu me lmelnuhi statndar dalam me lnjamin santri 

pelnyandang disabilitas.  

“untuk kelndala telrkadang dari kita mbak keltika elvaluasi ada yang 

tidak lelngkap selhingga apa yang di sampaikan jadi kurang maksimal, 

telrkadang juga tidak ada kelndalanya. Dan untuk melngatasinya 

biasanya kita sama-sama melluangkan waktu selnggang untuk 

mellaksanakan elvaluasi atau bisa diwakilkan delngan alasan dan 

pelnyampaian yang jellas.”123 

Dari hasil elvaluasi yang sudah dilaksanakan hasilnya e lfelktif untuk 

bimbingan melntal spiritual di Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Delsa 

Dadapan Seldan Relmbang. Karelna seljauh ini telrdapat banyak pelrubahan yang 

dialami, te lrutama bagi pe lnyandang disabilitas me lnjadi lelbih baik dari selgi 

melntal dan spiritualnya.  

Berdasarkan hasil wawancara mengenai pelaksanaan bimbingan mental 

spiritual menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa proses bimbingan yang dilaksanakan selama satu minggu pada 

                                                             
123 Wawancara dengan Kang Dayat selaku pengasuh pondok pesantren Roudlotun Nasyiin 

Ash-shiddquyah 17 April 2023  
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malam jum’at, senin, selasa sore dan ahad. Pelaksanaan bimbingan mental spiritual 

menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas menggunakan metode 

wawancara observasi, tes, bimbingan kelompok, dan direktif. Selain itu medote 

lainya adalah metode menurut Al-qu’an yaitu metode Bilhikmah, 

BilMauidhohasanah, Bil Mujadalah. Bimbingan mental spiritual menumbuhkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas dilaksanakan secara langsung baik individu 

maupun kelompok yang dibimbing langsung oleh pengasuh dan pengurus Pondok 

Pesantren. Proses bimbingan yang dilaksanakan di Pondok Pesantren untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas menggunakan materi Akidah, 

Syariah dan Akhlak ( Keimanan, Keislaman dan Sopan santun). Selain materi yang 

diberikan, penyandang disabilitas juga diwajibkan untuk mengimplementasikan 

materi yang sudah diberikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga proses bimbingan 

dapat sesuai dengan yang di harapakan oleh Pondok Pesantren. Materi ini diberikan 

untuk membiasakan penyandang disabilitas agar kepercayaan dirinya tumbuh lebih 

baik. 

Dalam proses bimbingan mental spiritual menumbuhkan kepercayaan diri 

penyandang disabilitas selain materi yang diberikan maka diperlukan kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk membenahi selama proses bimbingan agar dapat 

menjadi lebih baik kedepanya. Evaluasi yang dilaksanakan meliputi evaluasi proses 

bimbingan dan evaluasi hasil. Hasil wawancara tentang evaluasi pelakanaan 

bimbingan mental spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan diri penyandang 

disabilitas yaitu, evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

diciapai setealah mengikuti peroses bimbingan mental spiritual. Untuk mengetahui 

keberhasilan tersebut pengasuh dapat melihat dari evaluasi harian, mingguan dan 

tahunan. Menurut pengasuh di pondok pesantren ini merasa bahwa adanya bimbingan 

mental spiritual ini santri penyandang disabilitas merasakan adanya perubahan yang 

dialami dari segi sikap yang selalu mengeluh menjadi percaya diri dan selalu 

bersyukur atas apa yang dimiliki saat ini. Dari beberapa santri juga mengakui bahwa 
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perubahan yang dialami sesuai dengan kata hati dan memperbaiki sholat dan 

mempelajari lainya.  Evaluasi yang dilaksanakan di pondok pesantren ini meliputi 

evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

  

Tabel. 3.5 Kondisi Santri Penyandang DIsabilitas 

Nama 

Santri 

Kondisi sebelum bimbingan 

mental spiritual untuk 

menumbuhkan kepercayaan 

diri penyandang disabilitas 

Materi Kondisi setelah bimbingan 

mental spiritual untuk 

menumbuhkan kepercayaan 

diri penyandang disabilitas 

RZ Kondisi RZ sebelum adanya 

bimbingan mental spiritual 

untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri penyandang 

disabilitas mengenai materi 

akidah, syariah dan akhlak 

yaitu masih kurang percaya 

diri dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. RZ 

juga  belum mengetahui 

pokok dasar keyakinan yang 

dipegang seperti mengetahui 

dalil alquran dan hadis 

sehingga dalam kepercayaan 

dirinya menghadapi 

kehidupan masih belum ada. 

Materi tentang 

motivasi, 

kalimat 

toyyibah, dan 

rukun iman. 

Materi tentang 

hukum islam 

Materi tentang 

akhlak terpuji 

dan tercela. 

Kondisi RZ  sesudah 

bimbingan mental spiritual 

untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri penyandang 

disabilitas mengenai materi 

akidah, syariah dan akhlak 

yaitu saat ini sudah ada 

perkembangan dalam 

kepercayaan dirinya dalam 

menjalankan kehidupan 

sehari-hari. Contohnya sudah 

berani berbicara di depan 

umum, dan sudah memiliki 

tata karma terhadap orang 

lain. 
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IW Kondisi IW sebelum adanya 

bimbingan mental spiritual 

untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri mengenai 

materi akidah, syariah dan 

akhlaq masih malu 

berhadapan dengan 

masyarakat umum, belum 

sepenuhnya memahami yang 

ajaran agama islam dan belum 

mengetahui aturan-aturan 

yang diajarkan didalam agama 

islam. 

Materi tentang 

motivasi, 

kalimat 

toyyibah, dan 

rukun iman. 

Materi tentang 

hukum islam 

Materi tentang 

akhlak terpuji 

dan tercela. 

Kondisi IW sesudah adanya 

bimbingan mental spiritual 

untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri mengenai 

materi akidah, syariah dan 

akhlak mulai berani 

masyarakat umum, 

memahami dan mengetahui 

tentang hukum yang ada 

didalam agama islam dan 

mengetahui atura-aturan 

agama islam sehingga IW 

sekarang dalam 

kehidupannya mulai 

berekpresi dan lebih percaya 

diri dan mudah bersosialisasi 

kepada masyarakat. 

RI Kondisi RI sebelum adanya 

bimbingan mental spiritual 

untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri penyandang 

disabilitas, santri masih belum 

mengetahui tata krama 

terhadap orang lain cara 

bertanggung jawab atas 

kesalahan yang di perbuatnya.  

Materi tentang 

motivasi, 

kalimat 

toyyibah, dan 

rukun iman. 

Materi tentang 

hukum islam 

Materi tentang 

akhlak terpuji 

dan tercela. 

Setelah dilaksanakan 

bimbingan mental spiritual 

untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri, RI mulai 

ada rasa tanggung jawa pada 

dirinya jika ada kesalahan 

mulai berfikir dan 

bertanggung jawab untuk 

meminta maaf, lebih ceria 

dalam kehidupanya.  
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BY Kondisi BY sebelumnya 

adanya bimbingan mental 

spiritual untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri yaitu 

mempunyai banyak 

permasalahan terutama dalam 

kepercayaan dirinya suka 

murung dan tidak mau 

berinteraksi dengan orang 

lain. 

Materi tentang 

motivasi, 

kalimat 

toyyibah, dan 

rukun iman. 

Materi tentang 

hukum islam 

Materi tentang 

akhlak terpuji 

dan tercela. 

Setelah dilaksankan 

bimbingan mental spiritual 

untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri BY sudah 

mulai ada beberapa 

perubahan yaitu sudah mulai 

berani dalam melaksanakan 

kegiatan yang ada di pondok 

pesantren. 

Sumbelr data: Wawancara dengan Narasumber Santri 

Penyandang Disabilitas Polndolk Pelsantreln Roludlo ltun Nasyiin Delsa 

Dadapan Seldan Relmbang. 

 

 



BAB IV 

ANALISIS BIMBINGAN MENTAL SPIRITUAL UNTUK 

MENUMBUHKAN KEPERCAYAAN DIRI PENYANDANG 

DISABILITAS DI PONDOK PESANTREN ROUDLOTUN 

NASYI’IN DESA DADAPAN SEDAN REMBANG 
 

A. Analisis pelaksanaan bimbingan mental spiritual untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri penyandang disabilitas  di Pondok Pesantren Roudlotun 

Nasyi’in Desa Dadapan Sedan Rembang 

Data di Bab III me lrupakan data yang sudah pelnelliti kumpulkan untuk 

mellakukan pelmbahasan dan analisis di Bab IV. Hasil pe lnellitian ini me lnunjukkan 

bahwa bimbingan me lntal spiritual me lrupakan salah satu be lntuk relhabilitasi so lsial, 

yang telrcantum dalam Undang-Undang kelseljahtelraan so lsial No l.11 tahun 2009 

pasal 7 ayat 3. Bimbingan me lntal spiritual adalah bimbingan yang be lrtujuan 

untuk melmpelrbaiki melntal selselo lrang yang melmbutuhkan agar le lbih selhat selsuai 

delngan ajaran Allah SWT.124 Bimbingan melntal spiritual adalah suatu usaha yang 

digunakan untuk me lnye llelsaikan masalah se lhingga melmiliki pribadi se lhat, akhlak 

telrpuji dan psikis yang kuat. kelmudian bimbingan me lntal spiritual dapat 

digunakan selbagai so llusi hingga akhirnya mampu me lnyellelsaikan pelrmasalahan 

yang ada. Selbagaimana dikatakan o llelh Abah Abadi Sellaku Pelngasuh Po lndo lk 

Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Ash-Shiddqiyah.  

Belrdasarkan hasil o lbselrvasi dan wawancara pada santri pelnyandang 

disabilitas, pelnelliti melngambil elmpat sampell santri pelnyandang disabilitas yaitu, 

Saudara BY, RY, RI dan IW. Dari kelelmpat sampell telrselbut pelnelliti 

melnggunakan belbelrapa langkah dalam kelbelrhasilan bimbingan yang dibelrikan 

ollelh santri pelnyandang disabilitas yaitu: 

                                                             
124 Ema Hidayanti, “Metode bimbingan mental spiritual bagi penyandang bagi penyandang 

masalah kesejahteraan (pmks)Kota Semarang”, (Semarang: LP2M, 2014), Hlm.29 
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1. Melmo ltivasi melnanamkan sikap olptimis dalam diri pelnyandang disabilitas, 

yang belrtujuan untuk melnilai dirinya supaya telrbelntuk melntal yang baik 

dalam dirinya 

2. Melmbelrikan relspo ln yang baik kelpada santri pelnyandang disabilitas, supaya 

pelnyandang disabilitas me lmpunyai selmangat untuk ke lgiatan sellanjutnya 

3. Relspo ln yang baik, be lrfikir po lsitif dan melmbelrikan dampak po lstif untuk 

kelgiatan yang dijalaninya 

4. Belrtanggung jawab de lngan apa yang tellah dilakukan dari se lgi baik dan buruk. 

Kelbelrhasilan bimbingan me lntal spiritual dapat dicapai dari be lbelrapa 

kelyakinan yang dimiliki pe lnyandang disabilitas dan dukungan dari pe lmbimbing. 

Bukti kelelfelktivitasan dapat dilihat dari hasil dan pe lrkelmbangan pelnyandang 

disabilitas dari se lgi melntal dan spiritualnya. Be lrdasarkan hasil o lbselrvasi dan 

wawancara teltntang kelbelrhasilan bimbingan dapat dilihat dari be lbelrapa 

wawancara selbagai belrikut: 

“Kalau bimbingan belrhasil itu kita lihat yang pelrtama relspoln santri-

santri jika relspoln baik dan mudah dipahami selpelrti kita melngajar 

shollawatan dan shollawat itu di ulang-ulang dinyanyikan telrus itu 

tandanya santri sudah melnelrima melskipun bellum faham selpelnuhnya 

mbak”.125 

“bimbingan yang kita belrikan bisa dikatakan belrhasil keltika anak-anak, 

saya belrikan matelri dan ada dampak polsitif yang dihasilkan, dan dapat 

belrubah delngan apa yang saya sampaikan ke lanak”126 

Analisis pelnellitian dari hasil o lbselrvasi dan wawancara ke lpada pelngurus 

Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyi’in Ash-Shiddqiyah bahwa kelbelrhasilan 

bimbingan melntal spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan diri yang dibelrikan 

di Po lndo lk Pelsantreln ini me lmpunyai belbelrapa aspelk yang pelrlu dipelrhatikan 

selpelrti melmbelrikan pelngelrtian, melndukung, melngaprelsiasi dan be lrtanggung 

jawab delngan apa yang dipilih. De lngan cara ini bimbingan me lntal spiritual untuk 

                                                             
125 Wawancara kang dayat pengurus pondok 19 April 20023  
126 Wawancara dengan Ibu Arin Pengurus pondok 15 April 2023  
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menumbuhkan kepercayaan diri dikatakan belrhasil delngan hasil yang 

diharapkan.  

“Bimbingan melntal spiritual disini ada, selpelrti bimbingan melntal 

spiritual pada umumnya di polndolk-polndolk lain yaitu melngaji, 

riyadlolh belrsama, pelngajian, di belrikan masukan-masukan”. 

Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa bimbingan me lntal spiritual 

untuk menumbuhkan kepercayaan diri adalah suatu pro lsels pelmbelri bantuan 

kelpada yang melmbutuhkan yang be lrtujuan untuk melmpelrbaiki diri, tingkah laku, 

melndelkatkan dir ke lpada Allah, melngubah akhlaq, me lmiliki jiwa yang se lhat dan 

mulia selsuai ajaran Allah Swt. Dalam pe llaksanaannya bimbingan me lntal 

spiritual menumbuhkan kepercayaan diri ini dilakukan se lcara telrus melnelrus yang 

belrtujuan untuk pe lnyandang disabilitas agar mampu me lmahami diri se lndiri, 

mampu hidup de lngan mandiri dan mudah ber lintelraksi kelpada lingkungan 

masyarakat. pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual menumbuhkan kepercayaan 

diri di Polndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Ash-Shiddqiyah ini dilaksanakan 

selcara kelompok dan individu yang di bimbing o llelh Abah yai dan pe lngurus 

selndiri. Bimbingan me lntal spiritual menumbuhkan kepercayaan diri ini 

dilaksanakan satu po lndo lk agar selmua bisa melrasakan manfaatnya. Ke lgiatan 

yang dibelrikan yaitu motivasi mental dan spiritual, mengajarkan kalimat 

tayyibah, meyakini rukun iman, belajar tentang hukum islam, dan memahami 

akhlak baik secara terpuji maupun tercela. Materi tersebut bertujuan agar santri 

mempunyai kepercayaan diri, selain itu adapun materi pendukun yaitu kegiatan 

di Pondok Pesantren antara lain: riyadho l, tahlil, me lngaji Al-qu’an, melngaji kitab, 

hafala Al-qur’an, bellajar khito lbah, tartil, qiro l’ah, sho llat malam, dan pe lngajian 

yang bertujuan untuk meningkatnya kemampuan agama. Selpelr lti yang 

disampaikan Pe lngasuh Po lndo lk Pelsantreln yaitu kelgiatan bimbingan ini yang 

disampaikan ada beberapa macam, matelri yang diajarkan juga me lliputi 

pembelajaran dalam bersyukur, meliputi rukun Iman rukun Islam. Abah Abadi 

melngungkapkan bahwa dalam pe llaksanaan bimbingan me lntal spiritual 
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menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas ini telrdapat pelningkatan 

dan dampak po lsitif mulai dari sikap, elmo lsio lnal, fikiran dan hati yang be lrsih pada 

santri disabilitas. Se lbagaimana disampaikan o llelh Abah Abadi se llaku pelngasuh 

polndo lk pelsantreln:  

“Kelgiatan bimbingan melntal spiritual yang disini itu selpelrti 

bimbingan melntal spiritual pada umumnya selpelrti dol’a belrsama, 

riyadhol belrsama, dan selring dikasih masukan-masukan atau moltivasi 

walaupun melrelka tidak 100% melmahami paling tidak yang namanya 

manusia itu punya nurani walaupun pikiranya tidak nolrmal. Karelna 

tujuan saya itu untuk melmbeltuk jati diri kelsadaran anak asalnya dia 

darimana sellalu ingat kelpada yang melnciptakan yaitu Allah Swt. Dan 

apapun yang kita belrikan kelpada melrelka pasti 1% atau 0, belrapa 

pelrseln pasti ada yang masuk di oltak melrelka. Dalam pellaksanaanya 

kami sellalu melmbelrikan moltivasi-moltivasi, yang paling banyak kita 

lakukan ya seljelnis pelndelkatan kelpada santri-santri dalam artian 

keltika ada kelselmpatan itu melrelka belri masukan-masukan dan suppolrt 

kelpada melrelka elntah bisa telrima ataupun tidak bisa di telrima, karelna 

kelaadan melraka kan selpelrti itu. Selpelrti colntolh kelcil kelgiatan 

bimbingan melntal spiritual yang di telrapkan yaitu telguran keltika 

Selpelrti colntolh keltika melmbuang sampah tidak pada telmpatnya itu di 

belritahu bahwa kelbelrsihan selbagian dari iman ollelh karna itu marilah 

kita telrtib untuk melmbuang sampah pada telmpatnya. Dalam hal lain 

selpelrti hal akhlaq kita melnelrapkan selmua santri polndolk pelsantreln 

wajib melnggunakan bahasa karma halus kelpada selmua olrang yang 

lelbih tua dan telmanya, jika tidak mellaksanakan ada hukuman yaitu 

melmbaca surat Al-waqiah 7kali lapolr kelpada kelamanan. Itu kan 

sudah telrmasuk dalam pelmbelnahan melntal melrelka. Dan 

alhamdulillahnya santri-santri disini bisa melmahami dan 

melnjalankan aturan yang ada. Walaupun melraka tidak selpelnuhnya 

paham teltapi teltapi kita telrus melmbelri masukan, pellaksanaan 

bimbingan melntal spiritual yang kami belrikan yang pelrtama adalah 

melmbelri pelngeltahuan selcara langsung disamping itu juga ada 

Riyadlol-riyadlol telrtelntu kita ajak untuk dola belrsama, istigolsah 

belrsama ini matelri polkolknya”. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian di atas dikatakan bahwa pe llaksanaan 

bimbingan melntal spiritual menumbuhkan kepercayaan diri penyandang 

disabilitas di Po lndo lk Pelsantreln ini belrjalan delngan lancalr selsuai tujuan utama 

yang ditelrapkan. Matelri dan praktelk yang disampaikan se lsuai delngan Al-qur’an 
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dan hadist. Bimbingan dilaksanakan se ltiap hari selnin, sellasa so lrel, malam jum’at 

dan ahad, pada pe llaksanaan bimbingan ini pe lmbimbing sellalu melnyampaikan 

matelri delngan baik selsuai aturan yang ada. bimbingan me lntal spiritual 

menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas yang di belrikan kelpada 

santri disabilitas ini me lmpunyai dampak po lstif hal ini di buktikan pada pe lrilaku 

pelnyandang disabilitas yang se ltiap harinya ada pe lrubahan lelbih baik.  

Bimbingan Me lntal Spiritual adalah dari ke lgiatan dakwah, selhingga dalam 

matelri bisa disamakan. Dalam bimbingan me lntal spiritual mate lri yang 

disampaikan antara lain: 

1. Akidah ( Kelimanan) 

Akidah atau ke limanan adalah ke lyakinan yang di tanamkan di dalam 

hati, di ikrarkan de lngan lisan dan diamalkan de lngan pelrbuatan. Iman sangat 

elrat hubungan delngan keltakwaan. Apabila kita sudah me lyakini dan 

melmpelrcayai delngan selpelnuh hati maka kita harus tanamkan iman ini di 

dalam hati dan me lngimplelmelntasikan dalam ke lhidupan.127 Materi yang di 

sampaikan di Pondok Pesantren mengenai akidah meliputi motivasi, 

mengajarkan kalimat tayyibah, dan meyakini rukun iman kepada santri 

penyandang disabilitas agar kepercayaan dirinya semakin meningkat. 

Sehingga santri penyandang disabilitas perlu mengamalkan materi yang 

disampaikan pembimbing dalam kehidupan sehari-hari, agar pelaksanaan 

bimbingan mental spiritual dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan oleh pondok pesantren. Santeri penyandang disabilitas setelah 

mendapatkan bimbingan mental spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan 

diri banyak mengalami perubahan yang signifikan, sehingga para santri 

sekarang sudah menjadi lebih baik dari sebelumnya  

 

                                                             
127 Hudarohman, “Rukun Iman”, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2012)Hlm.3  
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2. Syariah (Kelislaman) 

Islam adalah ajaran yang diturunkan untuk me lngatur po lla kelhidupan 

manusia mellalui ajaran yang dibe lrikan o llelh Nabi Adam As sampai Nabi 

Muhammad SAW. Dalam pe lnanaman islam me lmpunyai banyak pe lrbeldaan 

delngan agama lainya islam di te lmpatkan paling istime lwah karelna islam 

adalah nama yang diturunkan o llelh Allah mellalui firmanya dalam surat Ali 

Imran ayat 85 yang me lnjellaskan telntang “Barangsiapa yang me lncari agama 

sellain agama islam, maka se lkali-kali tidak dite lrima (agama itu) daripadanya, 

dan diakhirat te lrmasuk o lrang-olrang yang rugi.128 Syariat adalah hukum yang 

ditelpakn o llelh Allah Swt syariat ini me lliputi Ibadan dan mualamah. 

Belrdasarkan kelteltapan Allah Swt se lgala yang di ke lrjakan selsuai keltelntuan 

Allah melnghindari kelpada yang mungkar.129 Materi yang disampaikan oleh 

pembimbing Pondok Pesantren kepada santri penyandang disabilitas 

mengenai materi syariah yang meliputi mengetahui hukum islam. Santri 

penyandang disabilitas setelah proses bimbingan mengenai hukum islam agar 

dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini 

disampaikan bertujuan untuk jika seseorang mampu dan mengerti tentang 

hukum maka kepercayaan dirinya akan menambah, sehingga dapat 

mengetahui hal yang wajib dilakukan dan dilarang.  

3. Akhlaq  

Akhlaq melrupakan kata lain dari khuluq  yang belrarti tingkah laku 

telmprelmeln, tabi’at atau karaktelr melnurut Muhammad Fe lthullah Gulle ln. 

Akhlaq selbagain dari tujuan utama dari pe lnciptaan, dime lnsi utama bagi 

selluruh makhluk, dan usaha untuk me lmbuat kelinginan manusia dapat seljalan 

delngan hakikat atau pelnciptaanya.130 Matelri Bimbingan Me lntal Spiritual 

yang dibelrikan kelpada santri pe lnyandang disabilitas di Po lndo lk Pelsantreln 

                                                             
128 Elihami, “Keislaman”, (Yogyakarta, CV Budi Utama 2018)Hlm.7 
129 Qardawi Yusuf, “Konsep Ibadah dalam Islam” (Surabaya: Central Media, 1991), Hlm36 
130 Abudi Nata, “Akhlak Tasawuf”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), Hlm.2  
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Roludlo ltun Nasyiin Delsa Dadapan Seldan Relmbang mengenai akhlak yaitu 

meliputi akhlak terpuji dan akhlak tercela. Pelaksanaan bimbingan mengenai 

akhlak juga diimbangi dengan mempraktekanya langsung sehingga proses 

bimbingan berjalan dengan baik dan santri dapat memahami secara baik. 

selama proses bimbingan santri banyak mengalami perubahan dalam sopan 

santun terhadap orang lain. Pembimbing juga memberikan sanksi kepada 

santri yang melanggar sopan santun seperti halnya membaca Al-waqiah. hal 

ini juga bertujuan untuk kebaikan santri dalam segi membaca al-qur’an agar 

lebih fasih dan memahmi isi kandungan Al-qur’an sehingga dapat diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Analisis evaluasi pelaksanaan bimbingan mental spiritual untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri penyandang disabilitas di Pondok 

Pesantren Roudlotun Nasyi’in Desa Dadapan Sedan Rembang 

E lvaluasi adalah pro lsels yang baik dan sistelmatis yang digunakan untuk 

melnelntukan atau melmbuat kelputusan, yang belrtujuan untuk melngeltahui seljauh 

mana pelmahaman yang tellah dicapai. E lvaluasi ini tidak hanya dilakukan di akhir 

kelgiatan mellainkan digunakan dalam prolsels telrus melnelrus selpelrti selbellum 

kelgiatan di telngah kelgiatan dan di akhir kelgiatan, agar kelgiatan yang dilakukan 

hasilnya maksimal. E lvaluasi harus diarahkan keltujuan telrtelntu selpelrti 

melmpelrbaiki kelgiatan, dalam elvaluasi juga harus melnggunakan alat ukur yang 

akurat dan belrmakna untuk melngumpulkan info lrmasik yang akurat dan 

belrmakna.131 Jelnis elvaluasi yang digunakan adalah e lvaluasi pro lsels dan elvaluasi 

hasil dalam me llaksanakan elvaluasi pelmbimbing diharapkan me lmahami apa yang 

tellah dilakukan dan pe lrlu adanya elvaluasi, pe lngelrtian elvaluasi pro lsels dan 

elvaluasi hasil adalah se lbagai belrikut:  

1. E lvaluasi Pro lsels  

                                                             
131 Rina Febriana, “Evaluasi Pembelajaran” , (Jakarta:PT Bumi Aksara,2021), Hlm.1 
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E lvaluasi Pro lsels adalah elvaluasi yang dilaksanakan untuk me lnelntukan 

fo lkus yang akan dilaksanakan se lpelrti kelgiatan-kelgiatan yang seldang 

dilakukan untuk me llihat apa saja yang pe lrlu di elvaluasi agar le lbih baik selsuai 

yang diinginkan. Dalam e lvaluasi ini ada aspe lk yaitu elvaluasi pelrkelmbangan. 

2. E lvaluasi Hasil 

E lvaluasi Hasil adalah pro lsels pelngukuran kelbelrhasilan yang tellah 

dicapai, elvaluasi ini dilaksanakan di akhir ke lgiatan supaya dapat me llihat 

kelkurangan dan ke lunggulan kelgiatan yang te llah dilakukan. Elvaluasi ini 

dilaksanakan untuk me llihat hasil yang ke lgiatan.  

“Elvaluasi yang kami lakukan adalah melliputi elvaluasi pelrkelmbangan 

anak, elmolsi anak, hasil bellajar anak seltiap minggunya, biasanya 

dilapolrkan kelpada saya.132 

Hasil dari pelnellitian di atas me lngelnai elvaluasi, di Po lndolk Pelsantreln yang 

dilakukan o llelh Abah Yai Abadi dalam mellakukan elvaluasi te lrhadap santrinya itu 

dilakukan 1 minggu se lkali yang elvaluasinya belrupa telntang pelrkelmbangan anak, 

elmo lsi anak dan hasil be llajar anak. Hal itu me lrupakan selbagai belntuk pelngawasan 

selrta bimbingan me lntal spiritual kelpada para santrinya supaya agar manjadi 

pribadi yang lelbih baik lagi. Be lntuk elvaluasi yang dilakukan o llelh Abah Yai 

Abadi pada seltiap minggunya itu me lliputi 3 hal diantaranya: 

1. E lvaluasi pelrkelmbangan anak 

         Pelrkelmbangan anak me lngacu pada pelrubahan bio llo lgi, psiko llo lgi dan 

elmo lsio lnal yang te lrjadi pada manusia antara ke llahiran dan akhir masa re lmaja, 

selbagai individu belrlangsung dari keltelrgantungan untuk melningkatkan 

oltolno lmi. Ini adalah pro lsels yang belrkelsinambungan delngan urutan dipreldiksi 

bellum melmiliki kursus yang unik untuk seltiap anak. Itu tidak belrkelmbang 

pada tingkat yang sama dan seltiap tahap dipelngaruhi o llelh jelnis selbellumnya 

pelrkelmbangan. Karelna pelrubahan-pelrubahan pelrkelmbangan dapat sangat 

                                                             
132 Wawancara dengan Abah Abadi selaku pengasuh pondok pesantren, 18 Mei 2023  
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dipelngaruhi o llelh faktolr gelneltik dan acara sellama hidup prelnatal, gelneltika dan 

pelrkelmbangan janin biasanya dimasukkan selbagai bagian dari studi 

pelrkelmbangan anak. Istilah telrkait telrmasuk psiko llo lgi pelrkelmbangan, 

melngacu pada pelrkelmbangan di selluruh umur, dan peldiatri, cabang 

keldolktelran yang belrhubungan delngan pelrawatan anak-anak. Pelrubahan 

pelrkelmbangan dapat telrjadi selbagai akibat dari prolsels gelneltik yang 

dikelndalikan dikelnal selbagai pelmatangan atau selbagai akibat dari faktolr 

lingkungan dan bellajar, teltapi paling selring mellibatkan intelraksi antara 

kelduanya. Hal ini juga dapat telrjadi selbagai akibat dari sifat manusia dan 

kelmampuan kita untuk bellajar dari lingkungan kita.  

“Iya mbak, melngelnai elvalusi ini dilaksanakan seltiap minggu 

melmbahas telntang pelrkelmbangan anak elntah dari selgi pelndidikan 

ataupun psikis anak”.  

 

E lvaluasi telntang pelrkelmbangan anak melmang sangat pelnting 

dikarelnakan akan melmbelntuk psikis anak keldelpannya selhingga kelselhatan 

melntalnya pun juga akan me lmpelngaruhi nantinya. E lvaluasi telntang 

pelrkelmbangan anak yang dilakukan se lminggu 1 kali itu me lmbahas telntang 

pelndidikan atau psikis anak kare lna hal itu yang utama. Pe lndidikan dan psikis 

anak melmang lelbih diutamakan pada saat e lvaluasi di Po lndo lk Pelsantreln 

dikarelnakan telrkait delngan kelselhatan psikis anak se lhingga bisa mampu 

melmpellajari pelndidikan selpelrti layaknya anak pada umumnya. Jika psikis 

anak sudah ke lmbali no lrmal dan layaknya anak pada umumnya maka 

pelndidikan anak akan mampu me lngikuti pelrkelmbangan pelndidikan yang ada 

di Indo lnelsia. 

2. E lvaluasi elmo lsi anak 

       Elmo lsi di delfinisikan selbagai pelrasaan yang kuat. Pelrasaan belnci, takut, 

marah, cinta, selnang, dan kelseldihan. Macam-macam pelrasaan telrselbut adalah 

gambaran dari elmo lsi. E lmo lsi melrujuk pada suatu pelrasaan atau pikiran-pikiran 

khasnya, suatu keladaan bio llo lgis dan psikollo lgis selrta selrangkaian 
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kelcelndelrungan untuk belrtindak. Elmo lsi melrupakan suatu suasana yang 

kolmplelks dan geltaran jiwa yang me lnye lrtai atau muncul se lbellum atau selsudah 

telrjadinya suatu pelrilaku. 

“Biasanya anak-anak tuh kan kadang hari ini elmolsinya stabil belsolk 

tidak stabil, telrus kita cari alasanya melngapa elmolsinya tidak stabil 

apa yang melnjadi pelnyelbabnya, dan yang belrhubungan delngan 

pelndidikan hari ini atau minggu ini seltiap ngaji, kita sellalu relkam 

atau melncatat di buku prelstasi anak dikollolm keltelrangan ada yang 

kurang lancar dan ada yang lancar langsung ditulis keltelranganya . 

Biasanya misal minggu selkarang lancar minggu kelmarin lancar ko lk 

tiba-tiba minggu selkaelang tidak lancar itu biasanya kita elvaluasi.”  

        

Tahap elvaluasi yang keldua yaitu elvaluasi elmo lsi anak yang dimana hal 

ini dapat melngeltahui pelrkelmbangan anak untuk keldelpannya apakah melnjadi 

yang lelbih baik atau tidak. Elvaluasi ini juga dilakukan pada seltiap minggu 

untuk melngo lntroll santri dan melncari pelnyelbab akibat dari keltidakstabilan 

elmo lsi santri. Pada saat masih anak-anak elmo lsio lnalnya melmang bellum stabil 

selhingga kadang dapat melmpelngaruhi psikis anak selhingga dari pihak 

Polndo lk Pelsantreln melngadakan elvaluasi rutin yang mana akan melmbantu 

elmo lsio lnal santrinya agak melnjadi lelbih baik dan dapat stabil untuk 

keldelpannya. 

3. E lvaluasi hasil be llajar anak  

Evaluasi hasil belajar adalah kegiatan pengukuran dan penilaian untuk 

pemeriksaan ketercapaian hasil belajar yang dilakukan. Tujuan evaluasi hasil 

ini adalah untuk tercapainya proses kesadaran, menangkap, menyerap dan 

menghayati yang di ajarkan. Fungsi dari evaluasi hasil ini adalah untuk 

mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencana dan memberbaiki atau 

melakukan penyempurnaan.133  

                                                             
133 Dr. Joko Subando, “Evaluasi Hasil pendidikan Agama Islam”, Klaten: Anggota IKAPI, 2019, 

Hlm.7 
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“Elvaluasi yang kami lakukan adalah melliputi elvaluasi pelrkelmbangan 

anak, elmolsi anak, hasil bellajar anak seltiap minggunya, biasanya 

dilapolrkan kelpada saya.” 

 

Dengan demikian evaluasi sangat penting diadakan karna untuk 

menilai suatu kegiatan sudah berjalan sesuai dengan prosedur atau ketentuan 

yang harus dicapai. Dari pelrnyataan diatas dapat dianalisis bahwa e lvaluasi 

pelrkelmbangan anak sangat pe lnting untuk dilakukan kare lna untuk 

pelrkelmbangan anak, kita me lmbutuhkan dukungan dan mo ltivasi agar anak 

bisa dapat belrkelmbang delngan baik. Me llalui elvaluasi yang disampaikan ini 

diharapkan dapt me lmbantu pelrkelmbangan anak bellajar dari ke lsalahan yang 

tellah dilalui dan me llanjutkan tujuan kita de lngan jalan yang telpat.  

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan hasil analisis diatas telntang Bimbingan 

melntal spiritual bagi pe lnyandang disabilitas di Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun 

Nasyiin Ash-Shiddiqiyah dapat disimpulkan se lbagai belrikut:  

1. Pelaksanaan bimbingan me lntal spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan 

diri ini di Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Ash-Shiddqiyah ini 

dilaksanakan se lcara kelompok dan individu yang di bimbing o llelh Abah yai 

dan pelngurus selndiri. Kelgiatan yang dibe lrikan yaitu motivasi mental dan 

spiritual, mengajarkan kalimat tayyibah, meyakini rukun iman, belajar tentang 

hukum islam, dan memahami akhlak baik secara terpuji maupun tercela. 

Materi tersebut bertujuan agar santri mempunyai kepercayaan diri, selain itu 

adapun materi pendukun yaitu kegiatan di Pondok Pesantren antara lain: 

riyadho l, tahlil, me lngaji Al-qu’an, melngaji kitab, hafala Al-qur’an, bellajar 

khito lbah, tartil, qiro l’ah, sho llat malam, dan pe lngajian yang bertujuan untuk 

meningkatnya kemampuan agama. Selpelr lti yang disampaikan Pe lngasuh 

Polndo lk Pelsantreln yaitu kelgiatan bimbingan ini yang disampaikan ada 

beberapa macam, mate lri yang diajarkan juga me lliputi pembelajaran dalam 

bersyukur, meliputi rukun Iman rukun Islam.  

2. E lvaluasi pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual di po lndo lk pelsantreln 

roludlo ltun nasyiin ash-shiddqiyah Evaluasi yang dilaksanakan di pondok 

pesantren ini meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil. elvaluasi yang 

dilaksanakan di po lndo lk pelsantreln ini melnjadi lelbih telrtata selhingga relncana 

yang disusun me lnjadi belrjalan delngan lancar se lsuai yang di harapkan dan 

pelnyandang disabilitas tidak mo lno ltoln dalam melngikuti kelgiatan. keberhasilan 

bimbingan mental spiritual untuk menumbuhkan kepercayaan diri 
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penyandang disabilitas yaitu dapat dilihat melalui evaluasi hasil yaitu setelah 

mengikuti peroses bimbingan mental spiritual. Dari beberapa santri juga 

mengakui bahwa perubahan yang dialami sesuai dengan kata hati dan 

memperbaiki sholat dan mempelajari lainya. Mellalui elvaluasi yang 

disampaikan ini harapkan dapat me lmbantu pelrkelmbangan anak be llajar dari 

kelsalahan yang te llah dilalui dan me llanjutkan tujuan kita de lngan jalan yang 

telpat.    

B. Saran 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan me lngelnai Bimbingan Me lntal Spiritual 

bagi Pelnyandang Disabilitas pe lnulis melnyarankan : 

1. Bagi pihak Po lndo lk Pelsantreln Ro ludlo ltun Nasyiin Ash-Shiddiqiyah dalam 

pellaksanaan bimbingan me lntal spiritual yang di be lrikan sudah baik, se lmo lga 

sellalu dibelrikan kelsabaran dan keltelbalan iman dalam me lndidik santri 

pelnyandang disabilitas.  

2. Saran untuk santri disabilitas diharapkan pelnyandang disabilitas  sellalu 

antusias dalam melngkikuti kelgiatan yang tellah dibelrikan ollelh pelngasuh 

ataupun pelngurus po lndo lk pelsantreln, agar pelnyandang disabilitas melmahami 

tujuan utama dalam melngatasi pelrmasalahan pelnyandang disabilitas, dan 

pelnyandang disabilitas mampu untuk percaya diri, mandiri dan melnelrapkan 

ilmu yang baik di masyarakat 

C. Penutup 

Alhamdulillah pelnulisan skripsi pada Bab I sampai Bab V sudah sellelsai, 

pelnulis sangat belrsyukur belribu ucapan syukur dan telrimakasih selnanatiasa teltap 

telrcurakan kelpada Allah SWT yang tellah melmbelrikan taufiq, hidayah selrta 

inayanya selhingga pelnulis dapat melnyellelsaiakan pelrsyaratan kellulusan Sarjana. 

pelnulis sudah belrusaha selmaksimal mungkin untuk melnyellelsaiakn skripsi ini, 

pastinya pelnulis melnyadari masih banyak kelkurangan yang ada didalam skripsi 
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ini. Pelnulis belrharap hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi selmua pihak yang 

belrkelpelntingan.
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DRAF WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotun Nasyi’in Ash- 

Shiddiqiyah Dadapan Sedan Rembang 

1. Sudah Berapa lama pondok pesantren ini ada ? 

2. Tujuan Diadakan Bimbingan Mental Spiritual ? 

3. Metode apa yang di gunakan untuk menyampaikan Bimbingan mental 

spiritual?  

4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat ketika pelaksanaan 

bimbingan mental spiritual ? 

5. Bagaimana pelaksanaan bimbingan mental spiritual yang ada di pondok 

pesantren? 

6. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam bimbingan mental spiritual ? 

7. Bagaimana kondisi psikis santri Disabilitas sebelum dan sesudah menerima 

bimbingan mental spiritual ? 

8. Apakah penyandang disabilitas kesulitan dalam berfikir atau bisa berfikir 

secara lancar ? 

9. Bimbingan mental spiritual apa yang sering dilakukan di pondok pesantren 

ini? 

10. Bagaimana Pengaruh bimbingan mental yang telah di berikan kepada santri 

terhadap masyarakat sekitar ? 

11. Apakah ada kegiatan evaluasi yang dilakukan di pondok pesantren ini ? 

12. Bentuk evaluasi yang digunakan seperti apa? 

13. Bagaimana konsep evaluasi yang dilaksanakan? 

14. Apakah ada perubahan setelah evaluasi dilaksanakan? 

15. Apa media yang digunakan saat memberikan bimbingan mental spiritual bagi 

penyandang disabilitas ? 

16. Bagaimana respon penyandang disabilitas saat ditanya mengenai hasil 

bimbingan yang telah diberikan? 
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17. Apakah kamu adalah termasuk santri yang berani, percaya diri ? 

 

 

B. Wawancara dengan Guru atau pengurus putra Pondok Pesantren 

Roudlotun Nasyiin Dadapan Sedan Rembang ? 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Roudlotun Nasyiin Dadapan 

Sedan Rembang ? 

2. Peraturan apa saja yang berlaku untuk menumbuhkan semangat santri 

disabilitas di pondok pesantren roudlotun Nasyiin dadapan Sedan Rembang ? 

3. Apakah ada lembaga yang bekerja sama dengan pondok pesantren ini ? 

4. Apa saja sarana dan prasaranan yang di gunakan untuk penyandang 

disabilitas? 

5. Apa saja macam-macam praktek kegiatan bimbingan mental spiritual yang 

ada di pondok pesantren ini ? 

6. Materi apa yang di sampaikan ? 

7. Bagaimana respon penyandang disabilitas setelah diberikan materi bimbingan 

mental spiritual ? 

8. Tero dan praktek yang seperti apa yang digunakan untuk pemahaman santri 

penyandang disabilitas dalam menyerap ilmu yang di berikan ? 

 

C. Wawancara dengan Guru yang atau pengurus putri  

1. Ada berapa jumlah penyandang disabilitas saat ini ?  

2. Ada berapa jumlah dan macam disabilitas di pondok pesantren ini ?  

3. Nama Pengasuh Pondok Pesantren ? 

4. Bagaimana sejarah berdirinya pesantren ini ?  

5. Fasilitas pendukung apa saja untuk penyandang disabilitas ? 

6. Materi apa dasar apa saja yang diberikan tentang bimbingan mental spiritual ? 

7. Bagaimana cara melatih kepercayaan diri santri disabilitas ? 
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8. Apakah sudah ada perkembangan tentang kepercayaan diri selama di berikan 

bimbingan mental spiritual ? 

9. Bagaimana cara menyikapi santri jika belum sepenuhnya percaya diri? 

 

D. Wawancara dengan santri disabilitas di Pondok Pesantren Roudlotun 

Nasyi’in Desa Dadapan Sedan Rembang  

1. Apa saja kegiatan yang anda pelajari tentang Bimbingan mental spiritual ? 

Jawaban: Kegiatan yang dipelajari tentang bimbingan mental spiritual adalah 

mengaji Al-Qur’an, mengaji kitab, pengajian, sholawatan, Riyadhohan, sholat 

malam, belajar khitobah, tahlil dan motivasi siraman rohani. 

2. Bagaimana perasaan dan kondisi anda setelah mendapatkan bimbingan mental 

spiritual ? 

Jawaban: perasaan saya sayangat senang sekali disini bersama teman-teman, 

belajar mengaji jadi bersama-sama. 

3. Apakah saja praktek bimbingan mental spiritual dalam kehidupan sehari-hari 

yang diajarkan kepada anda ? 

Jawaban: praktek bimbingan mental spiritual dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu sholat berjamaah, mengaji, menghafal,membantu orang tua, menjaga 

kebersihan terutama lingkungan yang kita tempati 

4. Materi Bimbingan mental spiritual apa saja yang sudah anda terima dan 

pahami di pondok pesantren ini ? 

5. Bagaimana proses bimbingan mental spiritual yang di berikan disini ? 

Jawaban: Proses bimbingan mental spiritual yang di berikan sangat mudah 

dipahamiseperti contoh penyampaian pengajian yang bertujuan untuk 

menyiram spiritual santri disabilitas 

6. Dalam pelaksanaan bimbingan mental spiritual apa saja manfaat yang anda 

terima ?  

Jawaban: Manfaat yang saya terima sangat banyak, banyaj perubahan yang 

terjadi contohnya hari mulai tenang emosional berkurang 
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7. Apakah yang anda rasakan setelah diajari tentang bimbingan mental spiritual 

? 

Jawaban: yang saya rasakan enak sekali lebih ke adem ayem dari sebelumnya 

8. Bagaimana cara anda mengamalkan ajaran bimbingan mental spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari ? 

Jawaban: cara mengamalkan dengan cara ibadah tepat waktu sholat 

berjamaah, tidak menyakiti hati pengasuh, pengurus dan teman-teman. 

9. Bentuk bimbingan mental spiritual seperti apa yang anda sukai setelah 

diajarkan ? 

Jawaban: bentuk bimbingan yang bersama-sama seperti bimbingan membaca 

Al-Qur’an dan pengajian 
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DOKUMENTASI 

 

Pondok Pesantren Roudlotun Nasyi’in Ash-Shiddqiyah 

 

Pengasuh dan Pengurus Pondok Pesantren 
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Wawancara Dengan Pengasuh Pondok Abah Yai Abadi 
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Wawancara dengan Pengurus Putra Kang Dayat 
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Wawancara Dengan Bu Arin Pengurus Putri Pondok Pesantren 

 

 

Wawancara dengan Penyandang Disabilitas 
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Kegiatan Bimbingan Mental Spiritual Mengaji Kitab 
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Kegiatan Rapat Evaluasi dengan pengurus 
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